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happy reading, everyone. 
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Rabu ini seluruh murid SMA SELVIATRA berada dimana- 
mana. Ada yang dikoridor, ada yang dikantin, ada yang 
dikelas dan ada yang dilapangan. Setelah kepala sekolah 
memutuskan untuk memberi jam bebas membuat seluruh 
murid bersorak kesenangan. 


Apalagi dengan enam laki-laki yang sedang berada dikantin 
tepatnya dimeja pojok ditemani makanan masing-masing. 
Hanya empat dari mereka yang tertawa serta berceloteh. 
Berbeda dengan dua cowok lainnya, siapa lagi jika bukan 
Catur dan Rafian. 


"Lo enak gitu doang, lah gue buset dah! Gue dipukul pake 
sapu sama Sila gara-gara godain dia" ucap Efraim sambil 
menunjuk kepalanya yang sedikit sakit saat Sila 
memukulnya dengan sapu karena menggoda gadis itu. 


Efraim agak sedikit menyesal. 


"Lagian nenek sihir lo godain! Makan tuh sapu" sahut Galih 
sambil tertawa. Galih berhenti tertawa kemudian 
memutuskan untuk segera menghabiskan makanannya 
yang mungkin sudah dingin. 


Efraim memukul sendok dipiring membuat beberapa murid 
langsung memperhatikan meja mereka. Efraim tidak 
menghiraukan tatapan tersebut malahan ia malah 


melanjutkan cerita bagaimana cara menjadi seorang fakboy 
sepertinya. 


"Najis! Gue ogah jadi fakboi" ucap Yudhis menatap 
temannya itu sambil menggeleng. Yudhis bersumpah tidak 
akan menjadi seorang fakboy seperti Efraim. 


"Seru!" ujar Efraim. Efraim berdiri membuat teman- 
temannya menatap bingung cowok itu. Efraim berjalan 
menuju meja yang berisikan beberapa siswi yang tidak lain 
adalah adik kelasnya. 


"Hi cantik" Efraim mengedipkan matanya membuat para 
siswi langsung terdiam. Efraim menoleh kearah teman- 
temannya dengan wajah sombongnya. 


"Boleh minta nomer telfon?" 


Siswi-siswi tersebut hanya diam membuat Efraim menatap 
genit kearah mereka. Efraim merapihkan seragamnya sambil 
memperlihatkan tatapan menggelikan. 


"EFRAIM MAHESA!" 


Efraim mendongak matanya membulat melihat Sila yang 
baru saja datang bersama keempat teman gadis itu. Efraim 
masih diam ditempat hingga suara Sila terdengar kembali. 


"Jangan nyakitin anak orang mulu!" 


Efraim menelan saliva mati-matian begitu melihat tatapan 
mengerikan dari Sila. Tiba-tiba saja nyalinya menciut ketika 
Sila berjalan kearahnya, sebelum mendapat pukulan lagi 
lebih baik ia kabur. 


"Maaf sayang” teriak Efraim sambil berlari menuju meja 
teman-temannya lagi. Efraim duduk dengan wajah kesal 


sesekali matanya melirik Sila dengan sinis. 


"Gue gamau dipukul pake sapu untuk kedua kalinya" 
gumam Efraim sambil menyembunyikan tubuhnya dibalik 
tubuh Catur. 


"Makan tuh nomer" sahut Annas sambil tertawa terbahak- 
bahak. Annas menutup mulutnya sebelum sebuah tisu 
masuk ke dalam mulutnya. 


Efraim mendengus mendengar ejekan dari Annas. Lebih 
baik ia memakan mie gorengnya lagi dari pada hari ini 
nyawanya hilang karena godain cewek-cewek. 
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"Anak baru tapi udah berani deketin Catur?" 


Gadis yang sedang terpojoki hanya diam enggan membalas 
ucapan seorang siswi bersama dengan kedua teman-teman 
siswi itu. Alicia ingin sekali memukul wajah milik siswi 
bernametag Shavira Davinilia. 


"Gue engga deketin Catur" balas Cia. 


Shavira menatap tajam Cia. Cia bersumpah jika ia tidak 
memikirkan ucapan mamanya agar tidak membalas 
perbuatan jahat jika dirinya dijahatkan oleh orang lain. 
Maka sudah dari tadi Cia akan memukul wajah Shavira. 


"Gue engga deketin Catur. Dan lo udah buang waktu gue, 
ngerti?" Cia menatap tidak suka kepada Shavira. 


Shavira menggeram. Tangannya terangkat untuk menampar 
wajah Cia membuat Cia memejamkan mata bersamaan 
dengan rasa nyeri dipipi kanannya. 


Cia membuka matanya. "Gue engga mau buang-buang 
tenaga gue buat ngebales tamparan lo. Mending lo pergi, 
rasanya toilet makin panas saat ada lo dan antek-antek lo 
itu" ucap Cia dengan tenang tetapi sedikit menyakitkan. 


Shavira mengepalkan kedua tangannya. "Awas lo!" ancam 
Shavira sebelum akhirnya gadis itu keluar dari kamar mandi 
bersama dua temannya. 


Cia mencuci wajahnya sesekali meringis saat pipi kanannya 
terasa perih begitu setetes air melewati pipinya. Cia 
menghela nafas. la menatap pantulan dirinya dicermin. 
Setelah berdiam sedikit lama akhirnya ia memutuskan 
segera keluar dari toilet untuk menghampiri teman- 
temannya. 


Cia berdecak kesal. 


"Lo kenapa?" tanya Zahrah saat Cia sampai. Cia 
menggeleng sebagai balasannya membuat keempar 
temannya menatap dengan bingung. 


"Itu pipi lo kenapa?" suara Sila membuat Cia menoleh, ia 
terdiam. Dan kembali menggeleng sebagai balasan. Cia 
memejamkan mata begitu merasakan angin yang 
menghembus mengenai pipi kanannya. 


Dimeja pojok kembali hening karena pandangan mereka 
beralih ke seorang gadis yang baru saja memasuki kantin 
dengan wajah datar, serta sebuah bekas tangan dipipi 
kanan gadis itu. 


"Alicia ditampar?" celetuk Yudhis. 


Catur menyipitkan matanya. Merah. Itulah yang ia dapatkan 
begitu melihat pipi kanan gadis tersebut. Catur 
memejamkan mata menahan emosi yang tiba-tiba meluap. 


"Wah anjing amat nih. Siapa yang berani main tangan sama 
ayang beb gue" ucap Efraim sambil memukul meja 
membuat teman-temannya langsung menatap tajam cowok 
itu. Efraim tersenyum seperti orang bodoh. 


Catur masih diam, tanpa sadar rahangnya mengeras serta 
tangannya yang terkepal. Catur akan mencari tau siapa 
yang berani menyentuh gadis itu. 


"Tahan tur" suara Galih membuat Catur menoleh. Galih 
mengangkat dagunya yang langsung membuat Catur 
tenang kembali. 
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Bel pulang sudah berbunyi dari tadi tetapi Alicia masih 
berada di dalam kelasnya, gadis itu baru saja 
menyelesaikan tugas terakhir hari ini. Cia memasukan 
perlengkapan sekolahnya ke dalam tas dan bersiap untuk 
pulang karena hari sudah semakin sore apalagi takut jika 
tidak ada kendaraan umum. 


Sesekali Cia melirik kelas yang sudah kosong membuatnya 
semakin mempercepat langkah untuk sampai dilantai 
bawah. Ketika ingin menuruni anak tangga terakhir sebuah 
suara membuatnya menautkan alis. 


"Jam segini masih ada yang disekolah?" gumam Cia sedikit 
penasaran. Cia akhirnya sampai dilantai satu dimana ia bisa 
melihat pintu gerbang yang masih terbuka lebar. 


Cia terdiam sebentar ketika melihat sekumpulan siswa yang 
masih asik bercanda dipinggir lapangan. Dan sialnya Cia 
harus melewati mereka. 


"Alicia ya?" salahsatu suara dari kumpulan cowok-cowok itu 
membuat Cia menghentikan langkahnya dan mengangguk. 


Sebenarnya Cia sudah tau pasti ia akan ditanya. 


"Baru pulang?" tanya salahsatu cowok yang kemarin 
menghampirinya dikantin. Galih, cowok itu masih setia 
berada disekolah hingga pukul 5 sore. 


Cia mengangguk. "Lo yang minta nomer gue itukan?" tanya 
Cia lembut. 


"MASYAALLAH SUARANYA LEMBUT BANGET" pekik 
seseorang yang duduk di dekat Galih membuat Cia 
mengerjapkan mata karena terkejut. Cia tersenyum tipis. 


"Alicia?" 

"Kenapa?" 

"Jangan senyum" 

Cia menatap dengan bingung. "E-emang salah ya?" tanya 
Cia dengan gagap. Sekarang yang hanya Alicia pikirkan 
hanya menjawab daripada kehilangan nyawanya. 

Mama, Al masih sayang nyawa Al. 

"Engga kok. Senyum lo manis banget, gue engga kuat" 
"EEEEAAA" 

"KIWW KIWW" 


Cia diam memikirkan setelah ini ia harus berbuat apa. 
Sampai akhirnya seorang cowok yang memakai hoodie 
datang membuat anggota The Tigris langsung terdiam. 
Berbeda dengan Galih yang tertawa. 


"Bangsat! Muka lo pada kek pisang ijo" ucap Galih sambil 
tertawa. 


"Pisang ijo?" gumam Cia sangat pelan takut ada yang 
mendengar pertanyaan bodoh itu. Cia menoleh ketika Catur 
menatapnya seakan berkata Pulang sama gue. 


Annas yang baru datang bersama Catur langsung dibuat 
bingung karena melihat anggota yang lain terdiam. Annas 
menatap Galih yang masih tertawa. 


"Berisik lo" 
"Kocak banget abisan" 


"Kenapa?" tanya Yudhis penasaran. Galih menunjuk anggota 
yang masih terdiam saat Catur datang. 


"Kan si Wawan gombalin Cia, eh pawangnya dateng" jelas 
Galih kembali tertawa diikuti dengan Annas yang tiba - tiba 
Saja ikut tertawa. 


Cia masih diam ditempat hingga ia sadar bahwa Catur 
menatapnya. Cia tersenyum tipis kemudian memutuskan 
untuk segera keluar dari sekolah. 


"Jangan godain yang itu, nanti lo dimakan" sahut Yudhis. 
Catur menatap tajam Yudhis membuat cowok itu tertawa 
begitupula dengan anggota yang lain. 


"Sialan" 


Catur meninggalkan anggotanya untuk menghampiri gadis 
yang masih berdiri digerbang. Catur menarik gadis itu 
membuat Cia ingin teriak tetapi diurungkan begitu melihat 
siapa yang menariknya. Cia hanya diam hingga berada di 
depan sebuah mobil hitam. 


Kesekolah boleh bawa mobil? 


Catur menyuruh Cia untuk masuk dan gadis itu hanya 
menurut. Cia masuk begitupula dengan Catur hingga 
keduanya meninggalkan sekolah karena langit semakin 


gelap. 


"Kenapa lo selalu anter gue?" akhirnya Cia membuka 
percakapan karena ia tidak tahan dengan suasan hening. 
Apalagi diluar hujan dan pastinya hanya suara hujan yang 
terdengar. 


"Pengen" 


Cia mengangguk. Ini jawabannya engga ada yang panjang 
apa? Cia memutuskan untuk kembali diam takut 
mengganggu Catur yang sedang menyetir. 


"Siapa yang nampar lo?" 


Cia menoleh dengan tatapan terkejut tetapi sedetik 
kemudian ia memasang wajah biasa. Cia menelan salivanya. 
Tidak mungkin ia jujur pasti akan semakin rumit 
masalahnya, ia tidak ingin memperpanjang masalah. 


"Siapa?" 

"Ditampar? Hah? Siapa yang ditampar?" 

Catur berdecak. "Pipi kanan" suara Catur berubah dingin. 
Mati gue.. 

dkk 

-Shavira Davinilia- 


Aku baca komen-komem dari kalian. Pasti kaliam 
kecewa banget sama keputusan aku yang mengubah 
nama karakter. Tapi aku memang harus ubah nama 


karakter dan gang-nya karena aku harus menghargai 
penulis lainnya. Sekali lagi aku minta maaf banget 
untuk bikin kaliam kecewa karena harus baca dari 
ulang. 


Catur Kstaria Hamizan: Tetap akan menjadi Catur 
dicerita ini. 

Annas Fahreza: Menggantikan karakter Fauzan. 

Galih Genandra: Tetap akan jadi Galih si gemers. 
Rafian Satriajatniko: Menggantikan karakter Diaz. 
Efraim Mahesa: Menggantikan karakter si Dikta aka 
si fakboy. 

Yudhis Putra Gemilang: Tetap akan jadi Yudhis si 
bucin. 


Jangan benci sama Shavira yak. 


empat 
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"Lih bantuin gue dong! Pojok kanan Lih" 


Annas sedang bermain mobile legend bersama Galih. 
Sebenarnya bukan hanya Galih yang bermain game itu, 
hanya saja Galih yang paling sering bermain. Bahkan 
Rafian, Catur, dan Yudhis juga memiliki game tersebut. 
Hanya Efraim yang tidak bermain game. 


"Shit!" 


Beberapa anggota Tigris menatap kearah Annas yang 
sedang duduk disofa bersama Galih. Annas memukul Galih 
membuat cowok itu meringis kesakitan. 


"Bantuin gue anjing!" 


Galih tidak menghiraukan ucapan Annas. la malah kembali 
bermain, sedangkan Annas harus menunggu beberapa detik 
untuk kembali bermain. 


"Berisik" tegur Rafian yang sedang rebahan disalah satu 
sofa yang tidak jauh dari posisi Annas dan Galih. 


Annas mengalihkan tatapannya. "Mang ngapa? Gasuka?" 
ucap Annas dengan sewot. 


"Pulang sono!" 


"Lo aja" 


Catur hanya diam sambil menatap kedua temannya yang 
selalu bertengkar karena masalah sepele. Rafian yang 
menyukai ketenangan dan Annas yang selalu berisik. 


"Tu r" 


Catur menoleh ketika salahsatu anggotanya duduk 
disamping dirinya. Catur mengangkat alis kanannya sebagai 
balasannya. 


"Rexna ngajak balapan malem ini, kalau kita engga dateng 
kita dianggap kalah" ucap salahsatu anggota Tigris yang 
merupakan siswa kelas sebelas. Jurdan Sagraha. 


Catur terdiam sejenak sebelum akhirnya mengangguk. 
"Terima" suruhnya. 


Jurdan terdiam sebentar. "Lo yakin?" 


"Terima. Gue yang main malem ini" kata Catur sekali lagi. 
Setelah itu ia beranjak dan pergi dari markas untuk 
menenangkan pikiran. Catur sudah lama tidak melakukan 
balapan dengan musuhnya karena ia sudah malas jika 
berurusan dengan motor, tapi malam ini ia tidak mungkin 
menolak. 


"HEH MAU KEMANA?" teriak Yudhis. 


"Kepo amat" bukannya Catur yang menjawab melainkan 
Galih. Yudhis menatap tajam Galih kemudian 
menghampirinya dan memukulnya dengan bantal sofa 
membuat Galih meringis. 


"Mau mati lo?!" 


"Lo kira gue takut?" 


Galih berancang-ancang untuk menendang kaki Yudhis 
tetapi saat tatapan tajam Rafian membuatnya 
mengurungkan niat jahat itu. "Gue tonjok lo" ancam Galih 
tanpa melihat wajah Yudhis. 


"Bodoamat" 
"Gue ambil pacar lo, kicep dah" 


Yudhis melompat, mendarat tepat dihadapan Galih 
kemudian memukulnya. "Anjing! Gausah macem-macem lo" 
kata Yudhis dengan kesal. 


"HEH LO BERDUA RIBUT MULU" kali ini suara Annas 
terdengar nyaring. Mereka bertiga memang seperti itu jika 
berada dimarkas, hanya mereka yang berisik. 


"Efraim kemana?" Rafian bersuara. Ah iya, hanya Efraim 
yang tidak ada dimarkas. Entah kemana cowok itu berada. 


"Katanya otw" 

"Otw mana?" sahut Galih. 
"Cari cewek" 

"Bajingan" 
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"Lo yakin?" tanya Rafian yang berdiri disebelah Catur. Catur 
mengangguk kemudian memberikan tosan pada beberapa 
anggotanya yang datang, ia berjalan mengambil motor 
sport hitam yang selalu ia gunakan ketika balapan. 


Catur bersiap matanya fokus pada jalanan dan motornya 
hitamnya. Suara perempuan yang berdiri diantara Catur dan 
lawannya terdengar membuat Catur bersiap. 


soit i 
Ali 
"3" 


Semuanya bersorak meriah ketika keduanya mulai melaju. 
Anggota inti Tigris terus berdoa agar tidak terjadi hal buruk 
kepada ketua mereka. Setelah 10 menit akhirnya dua motor 
sampai digaris finish membuat seluruh orang bersorak. 


Catur tersenyum kecil saat berhasil mengalahkan ketua 
Rexna. Anggota The Tigris menghampiri Catur yang masih 
berdiri dimotor. Catur turun, ia membuka helm yang ia 
gunakan. Catur mengangkat alis kanannya menatap cowok 
yang berdiri dihadapannya. 


"Lo boleh menang malam ini, tapi tunggu minggu depan" 
ucap cowok berjaket kulit hitam itu. Dimas Arganta. Satu- 
satunya musuh The Tigris yang selalu mencari gara-gara 
kepada mereka. Dimas merupakan ketua Rexna. 


Catur tersenyum kecut. "Gue tunggu kemenangan lo" 


"Yang menang dapet cewek yang sedang Tigris jaga, 
gimana?" 


Catur langsung meninju wajah Dimas membuat Yudhis 
menarik Catur karena beberapa orang mulai menatap 
kearah mereka. Catur menatap tajam Dimas dengan tangan 
terkepal. 


Dimas terkekeh tanpa rasa takut. "Lo takut?" tanyanya. 


Catur mengeraskan rahangnya, ia menatap Dimas dengan 
tatapan benci. Jika saja tidak banyak orang disini maka ia 
akan segera menghabisi Dimas malam ini. 


"Jangan pernah lo bawa dia kemasalah ini!" Catur 
meninggalkan Dimas. la melirik Galih mengkode agar 
membawa motornya menjauh. Galih mengangguk mengerti. 


Catur masih saja mengepalkan tangan dengan rahang yang 
mengeras, bahkan tatapan mematikan milik Catur tidak 
menghilang. Catur memejamkan mata sejenak. 


"Dimas bangsat" 
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Matahari masuk ke dalam kamar bernuasa biru putih 
dengan seorang gadis yang mengerang karena terganggu 
oleh suara alarm yang kencang. Alicia membuka matanya 
dengan terpaksa dan segera mematikan alarm diponselnya. 


"Iya gue bangun!" Cia melempar benda pipih miliknya 
seraya bangkit dari kasur untuk segera membersihkan 
tubuh. Hari ini sudah masuk hari Senin maka dari itu akan 
ada upacara yang selalu dilaksanakan pada hari Senin. 


Dengan waktu yang cukup lama akhirnya Cia keluar dari 
kamarmandi kemudian langsung memakai seragamnya 
karena ia harus sampai disekolah sebelum pukul 6.25. 


"Perfect" puji gadis itu pada dirinya sendiri. Cia memakai 
sweater dan mengambil tasnya lalu segera memutuskan 
untuk ke bawah dimana Mama Fio dan Dinda berada. 


"Morning" Alicia mengecup kedua perempuan yang ia 
sayangi. Fio menoleh dan tersenyum begitupula dengan 
Dinda yang sedang memasang wajah menggemaskan. 


"Morning. Hari ini mau naik apa?" tanya Fio. Fio menyiapkan 
roti dan susu coklat untuk anaknya sarapan. 


Alicia mengambil roti yang sudah dilapisi selesai coklat 
kesukaannya. "Alicia pinjem Pak Damar ya" ucap Cia 
kemudian melahap rotinya. 


"Iya" 
"Thankyou" 
"Makan dulu sayang" 


Cia mengangguk kemudian melaniutkan sarapannya. Tidak 
lama setelah sarapannya habis ia memutuskan untuk segera 
berangkat bersama supir. Cia duduk di belakang karena 
tidak biasa duduk di depan jika bersama Pak Damar. 


"Berangkat sekarang, Kak?" Pak Damar menoleh menatap 
Cia yang duduk di belakang. Cia menganggukkan kepala. 


Ahiya, seluruh orang dirumah ini memanggil Alicia dengan 
sebutan Kak karena itu sendiri kemauan Alicia. Cia tidak 
suka orang-orang memanggil dengan embel-embel Nyonya 
atau Non. 


Setelah 10 menit berkendara akhirnya Cia sampai 
dihalaman sekolah, ia pamit kepada Pak Damar. Cia 
tersenyum tipis ketika melihat teman-temannya yang baru 
saja datang. 


"Zahrah" Cia berlari menghampiri Zahrah yang datang 
bersama Sila. Mereka masuk ke dalam sekolah sambil 
berbincang disepanjang koridor. 


"Omg! Liat deh masa Tigris udah dateng jam segini" ucap 
Zahrah sambil menunjuk sekelompok laki-laki yang 
berkumpul dipinggir lapangan. 


Alicia dan Sila menoleh secara bersamaan. Cia menyipitkan 
mata saat melihat seorang perempuan yang terus 
bergelayut manja dengan salahsatu laki-laki disana. Cih. 
Shavira masih berani saja menampakan diri. 


"Itu Shavira kenapa disitu?" tanya Cia kepada dua 
temannya. 


"Lo kenal Shavira?" tanya Sila sambil menautkan alisnya 
membuat Cia terdiam sejenak. Cia mengangguk. 


"Dia pernah nuduh gue ngambil Catur dari dia" balas Cia. 
"What the hell?!" 


Cia menutup mulut Zahrah karena membuat beberapa mata 
menatap kearahnya. Cia menatap Sila yang sudah 
berancang-ancang akan menghampiri Shavira. 


"Gue gapapa. Ayo ke kelas!" Cia menarik kedua temannya 
sebelum terjadi perang di pagi hari. Sesampainya dikelas 
Cia melepas tarikan sahabatnya. 


"Tumben udah dateng?" tanya Cia ketika nememukan Lia 
yang duduk manis dibangku gadis itu. Lia mendongak 
kemudian tersenyum bangga. 


"Anak rajin harus dateng pagi" 


Cia memutar bolamata malas. "Please masih pagi" ucap Cia 
kesal. Lia tertawa senang saat membuat Cia kesal. 


Upacara akan segera dilaksanakan, mohon untuk seluruh 
murid segera turun kebawah. Lima menit dari sekarang, 
terimakasih. 


Cia menghela nafas saat speaker kelasnya berbunyi 
menyuruh untuk segera turun ke bawah. Baru sampai masa 
udah turun lagi. Ilma mengajak keempat temannya untuk 
segera turun. 


"Gue baru duduk" dumel Sila. 
"Nasib" sahut Lia. 


Cia segera menarik Lia agar tidak ribut dengan Sila. 
Begitupula dengan Ilma yang menarik Zahrah untuk segera 
ke bawah. Mereka mencari barisan kelas dan memutuskan 
untuk berdiri di belakang. 


"Ini matahari panas banget" gumam Cia saat tepat terkena 
sinar matahari. Cia menyipitkan matanya karena wajahnya 
yang terkena sinar matahari. 


Disisi lain Catur hanya diam saat Bu Tia menyuruh dirinya 
dan teman-temannya agar berbaris, dengan terpaksa ia 
berdiri di belakang bersama yang lain. Catur menoleh saat 
matanya melihat sosok gadis yang mengibas-ngibaskan 
tangan karena terkena matahari. 


Catur tersenyum tipis kemudian mengalihkan pandangan 
kembali ke depan. Sebenarnya ia tidak ingin upacara tapi 
karena dipaksa oleh Annas. 


"Tur cewek gue kepanasan, kasian banget" Catur menoleh 
pada Efraim sambil menautkan alisnya. 


"Samping kanan” 


Catur melihat Alicia kembali karena gadis itu terus bergerak 
karena hanya gadis itu yang terkena sinar matahari. Catur 
mengedarkan pandangan kemudian berjalan lewat belakang 
membuat dirinya menjadi perhatian. 


"Catur mau kemana?" tanya Annas. 
"Nyamperin ayang beb" 

"Oh Alicia?" 

Efraim mengangguk. "Of course" 


KAK 


"Eh?" Cia menoleh saat seseorang berdiri disampingnya 
membuat sinar matahari tidak lagi mengenai wajahnya. Cia 
mendongak menatap wajah cowok yang sedang menatap ke 
depan. 


"Catur?" 
"Masih panas?" 


Cia menggeleng. "Kenapa disini?" tanya Cia pelan karena 
takut ada yang mendengar percakapan mereka. 


"Pengen" 
"Tapikan nan 
Catur menoleh. "Diem Alicia" ucapnya. 


"Guekan nanya, kenapa sewot banget si" dumel Cia pelan 
tetapi masih bisa didengar oleh Catur membuat cowok itu 
menarik bibirnya ke atas. 


"Pulang sekolah bareng gue" bisik Catur. 


Alicia kembali menoleh. Matanya membulat lebar, dengan 
cepat ia menggeleng. "Haters gue udah banyak gara-gara 
lo" balas Cia pelan. 


"Who cares?" 


Cia menginjak kaki Catur membuat cowok itu meringis. 
Catur menatap tajam Cia yang sudah ngedumel membuat 
Catur kembali bersikap biasa. la tersenyum tipis. 


KAKAK 


1429 words nih. Aku ngebut revisi nih untuk kalian 
yang belum sempet selesai baca. 


Aku bahkan minta izin sama temen-temen aku kalau 
aku mau pakai nama mereka dicerita ini. Untungnya 
mereka setuju dan malahan minta link kalau 
ceritanya udah selesai. Malu si sebenernya, tapi mau 
gimana lagi. 


Nanti aku publish Visual kedua untuk cerita ini. 
Ditunggu. Oh iya ada perubahan visual ya. 
Terimakasih. 


Follow instagram @Wp.blue @Caturkstariahamizan 
@Alicialaurindareviera 
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AAAK 


Plak 


Gadis yang sudah terduduk dilantai bawah hanya 
memejamkan matanya saat merasakan perih dikedua pipi 
saat tamparan yang bertubi-tubi dari sosok di depannya. 


"Gue peringatin lo sekali lagi jangan pernah deketin Catur" 
ucap Shavira menatap tajam kearah gadis yang sudah 
duduk lemas di bawah lantai. Shavira pergi bersama kedua 
teman-temannya meninggalkan gadis tersebut. 


Alicia hanya pasrah saat dirinya sudah merasa lemah akibat 
tamparan serta air yang membuat bajunya basah. Cia ingin 
sekali menangis saat ini tetapi ia menahannya. 


"Aw" 


Cia mencoba berdiri tetapi kakinya sangat sakit hingga ia 
hanya diam hingga tidak sadar bahwa dirinya menangis. Cia 
meremas seragamnya kuat-kuat. 


Disisi lain keempat cewek yang masih menunggu 
kedatangan temannya kembali dari toilet yang belum 
datang-datang dari tadi. Ilma menggebrak meja membuat 
seluruh mata menatap kearahnya. 


"Kita ketoilet aja" ucap Zahrah mengajak ketiga temannya 
untuk segera ketoilet. Sudah tiga puluh menit tetapi Alicia 


belum kembali dari toilet. 


Mereka berlari dari kelas menuju toilet tetapi sesampainya 
ditoilet mereka tidak menemukan temannya. Sila menyuruh 
untuk mengecek seluruh toilet yang ada disekolah. 


"Toilet lantai 1" ucap Ilma. Mereka berlari sehingga 
membuat mereka menjadi pusat perhatian seluruh murid 
yang ada dikoridor maupun lapangan. 


Lia membuka pintu kamar mandi yang tertutup dengan 
tangan gemetar karena perasaannya yang tidak enak. Lia 
membukanya perlahan dan membeku ditempat begitu pula 
dengan ketiga temannya. 


"Cia?!" pekik Ilma dan segera menghampiri gadis yang 
duduk dilantai dengan kondisi basah. Alicia meremas 
seragam Ilma saat gadis itu memeluknya. 


"G-gue gapapa" 

"Gapapa apanya?!" sahut Sila yang hampir saja memukul 
tembok. Cia terdiam sambil menunduk. Bohong jika ia 
bilang bahwa dirinya baik-baik saja. 


Ilma mengusap pelan kepala Cia. "Siapa yang ngelakuin, 
Ci?" tanya Ilma dengan suara lembut. 


Alicia diam. 


"Tunggu sebentar gue beli baju dikoperasi. Zah, ayo!" Lia 
menarik Zahrah keluar dari toilet. Kedua berlari menuju 
koperasi dengan wajah panik. Bahkan Lia tidak sengaja 
menabrak beberapa murid yang sedang berada dikoridor. 


"Mau kemana eh?" 


Lia dan Zahrah melewati Tigris yang kebetulan berada 
dikoridor. Anggota inti Tigris sedang berkumpul dikoridor 
saat ini. Rafian mengerutkan kening begitu melihat 
kekasihnya yang tidak menghiraukan pertanyaan Annas. 


"Mereka kenapa?" 
"Mukanya panik banget" 


Lia kembali menghampiri anggota inti Tigris yang berada 
dikoridor. Dengan sangat terpaksa ia meminjam uang 
mereka karena ia tidak membawa banyak uang. Begitu pula 
dengan Zahrah. 


"Pinjem uang" ucap Lia sambil menatap satu persatu cowok 
dihadapannya. Lia menatap kekasihnya yang menautkan 
alis karena bingung. 


"Cepetan! Nanti gue ganti, uang gue ditas" ucap Lia kesal 
saat tidak ada yang menyaut. 


"Buat?" Lia menoleh ke Catur. Ia terdiam, tidak mungkin ia 
menjawab untuk Alicia. Bisa-bisa Catur akan mengamuk 
sekarang. 


"Beli Seragam" 
"Hah?" 


Lia memejamkan mata sejenak. "Cepetan! Ini urgent" sentak 
Lia. 


"Buat apa dulu?" kali ini Efraim bertanya. Lia menatap tajam 
cowok itu. Lia tidak membalas pertanyaan Efraim membuat 
cowok itu mendengus. 


Catur mengeluarkan uang berwarna merah dan langsung 
diambil Lia dengan cepat. Lia berlari kembali menuju 
koperasi. Catur terdiam saat uangnya diambil begitu saja. 


"Buset" celetuk Galih. 
"An, pacar lo kenapa sih?" tanya Efraim. 
Rafian mengedikkan bahunya. "Gak tau" balasnya. 


Tidak lama Lia dan Zahrah keluar dari koperasi sambil 
membawa seragam lengkap membuat anggota inti Tigris 
kembali menatap dua gadis itu. 


"Makasih ya, nanti gue ganti" ucap Lia saat lewat di depan 
Catur. Catur hanya menganggukan kepala. 


"Zah" 


Zahrah berhenti, ia menatap Galih yang sedang 
menatapnya. "Apa?" 


"Seragam buat apaan?" 


Zahrah diam. Baru saja ingin menjawab tapi Lia sudah 
menarik tangan Zahrah menuju toilet. Jika Zahrah jujur 
kepada Tigris maka Shavira akan menghilang dari sekolah 
hari ini juga. 


"NANTI AKU CERITAIN, RAF!" teriak Lia sebelum menjauh. 
Rafian hanya diam dengan berbagai pertanyaan di dalam 
pikirannya. 


Sesampainya  ditoilet Lia dan Zahrah langsung 
menggantikan pakaian Alicia. Cia hanya diam sesekali 
meringis karena Ilma menyentuh tangannya yang sedikit 
Sakit. 


"Shavira yang ngelakuin?" tanya Sila. 


Alicia masih diam enggan membalas pertanyaan Sila. la 
tidak ingin membuat masalah ini menyebar kemana-mana 
dan berdampak buruk terhadap nasib Shavira. 


"Lo diem berarti iya" sahut Zahrah. 


Cia menghela nafas, ia mendongak menatap satu persatu 
temannya. "Jangan kasih tau siapa-siapa" pinta Cia dengan 
wajah memohon. 


"Dia ngancem lo, kan?! Dimana dia sekarang?" Sila sudah 
bersiap untuk pergi dari toilet. Zahrah segera menarik Sila 
sebelum gadis itu menghancurkan Shavira hari ini. 


"Sil, gue gapapa" 

"Lama-lama dia ngelunjak! Gabisa dibiar 
"Please" 

Sila menghela nafas. "Fine!" 


Cia tersenyum tipis saat teman-temannya sangat perduli 
kepadanya, terkadang ia bingung kenapa dirinya selalu 
menjadi sasaran seperti ini. 


KKK 


Catur berjalan dengan santai, kedua tangan dimasukan ke 
dalam saku celana abu-abu dengan tatapan mata yang 
tajam. Saat dirinya sedang asik berkumpul speaker sekolah 
berbunyi menyuruh semua murid untuk diam ditempat dan 
menunda jam pulang mereka karena anak dari SMA 
POERNAMA berada digerbang. 


Catur membuang ludahnya asal ketika berada dihadapan 
musuhnya. Tatapan masih datar bahkan lebih datar dari 
sebelumnya, ia menatap tajam cowok dihadapannya. "Mau 
apa?" tanya Catur to the point. 


"Kalau berani lo lawan kita" celetuk salah satu dari mereka. 
Catur menautkan alisnya sambil menatap datar salah satu 
murid tetangga sebelah. 


Anggota Tigris yang lain datang dengan terburu-buru saat 
mengetahui bahwa ada musuh digerbang sekolah. Catur 
menoleh ke belakang saat suara hentakan kaki terdengar. 


"The Tigris yang selalu menang saat bertarung?" 


Catur menggeram. Tanpa ada basa-basi sedikitpun ia 
langsung memukul lawannya membuat cowok yang dipukul 
Catur tersungkur kebawah. 


"Bangsat!" 


Annas memejamkan mata begitu sebuah pukulan mendarat 
dikepalnya. la menoleh, wajahnya berubah garang seperti 
Harimau yang lapar. 


"HEH KURANG AJA LO YA! BUGH" 


Terjadilah aksi pukul-pukulan membuat suasana digerbang 
SMA SELVIATRA sangat berbeda dari biasanya. Seragam 
putih yang terkena tetesan darah dan wajah lebam mereka. 


"Edi Hareshananda" suara dingin Catur terdengar. Jika sudah 
seperti ini tandanya Catur sudah sangat emosi. Bahkan Edi 
bisa mati sekarang juga. 


"Lo mati." 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


“Tur udah Tur" Galih mencoba menarik Catur dari Edi. Jika 
Edi mati hari ini maka urusannya akan panjang. Catur 
menepis tangan Galih. 


Bugh 


"Anak orang bisa mati!" sentak Rafian sambil menarik Catur 
sekuat tenaganya. Hanya Rafian yang berani menarik Catur 
seperti itu. Rafian memperingati Edi agar tidak bertindak 
untuk menemui ajal. 


Catur menepis tangan Rafian dan berlalu begitu saja 
membuat anggota Tigris terdiam. Sang ketua sudah marah 
berarti mereka harus waspada. Salah sedikit bisa berurusan 
dengan nyawa mereka. 


"Berantem?" 


Catur menoleh saat suara perempuan terdengar. la 
menautkan alisnya menatap perempuan yang berdiri 
dihadapannya yang membawa sebuah buku dan sebuah 
kotak makan. 


"Kenapa?" bukannya menjawab Catur malah bertanya 
kembali membuat perempuan itu segera menggeleng dan 
menarik Catur menuju UKS. Catur hanya diam tidak 
berontak sedikitpun. Sesampainya di UKS Cia mengambil 
kapas dan alcohol untuk mengobati wajah Catur. 


"Pelan-pelan" 


"Aw " Catur meringis pelan ketika kapas yang dipegang 
gadis dihadapannya menyentuh bagian wajah yang terkena 
pukulan Edi. 


Cia hanya diam, tidak memperdulikan Catur yang terus 
meringis. Bahkan sampai selesaipun Cia hanya diam enggan 
berbicara. Padahal tadi niatnya memanggil Catur untuk 
memberikan kue buatan Mama Fio. 


"Hobi lo cuma berantem, ya?" 


Catur menautkan alisnya. la memejamkan mata begitu Cia 
menekan luka diwajahnya. Catur kembali diam melihat 
wajah gadis dihadapannya yang berubah jutek. 


Setelah selesai Cia menaruh kembali a/coho/ ditempat 
semula dan menatap Catur dengan datar. Cia mengambil 
kotak makan yang ia taruh dimeja. 


"Apa?" 
"Kue dari Mama" 


Catur tersenyum tipis, bahkan sangat tipis sampai Cia saja 
tidak menyadari senyuman itu. "Dari tante atau lo?" tanya 
Catur sambil menatap Cia. 


Cia melotot. Plak. la memukul lengan Catur tapi Catur hanya 
diam karena pukulan Cia tidak terasa sakit. Cia mendengus 
kesal melihat tingkah Catur. 


"Jangan berantem terus" ujar Cia tiba-tiba. 


Catur mengangkat alis kanannya. Cia diam beberapa menit 
sedikit ragu untuk melanjutkan kalimatnya, takut ada yang 
mendengar. 


Mengapa dirinya jadi seperti ini? 

"Kasian muka lo" 

"Kenapa?" 

"Ish! Bonyok terus, ganteng-ganteng kok bonyok" ucap Cia. 


Catur terkekeh membuat Cia menatap cowok dihadapannya 
dengan bingung. "Jadi gue ganteng?" tanya Catur. 


Cia melotot kemudian menggeleng ketika baru menyadari 
kalimat yang ia lontarkan. Cia terdiam hingga Catur 
menyentuh pipinya membuat Cia memejamkan mata. 


Sakit. 


Catur diam, tangannya masih berada dipipi gadis 
dihadapannya. "Siapa yang nampar lo, lagi?" tanya Catur 
dengan tenang. 


Alicia membuka matanya kembali, ia terdiam membisu. Baru 
saja ingin membuka mulutnya tetapi Catur sudah 
menatapnya dengan tajam, cowok itu merubah raut 
wajahnya. Alicia menelan salivanya pelan. 


"Siapa?" 
"E-eng 
Brak 


Pintu terbuka membuat Alicia langsung menepis tangan 
Catur dari pipinya. Catur menatap temannya yang masuk 
begitu saja tanpa mengetuk pintu UKS terlebih dahulu. 


"E Sorry" Annas dan Yudhis menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal dan keluar kembali. Alicia melirik Catur yang 


masih diam, ia harus segera keluar dari sini sebelum Catur 
kembali bertanya. 


"Kalau gitu gue pulang! Bye!" 


Alicia berlari meninggalkan Catur yang masih duduk dengan 
tenang. Catur tersenyum tipis, ia menunduk melihat kotak 
makan yang berada dipangkuannya. Kue coklat? 


KKK K 


Tebak aku nambah apa aja disini? Yang bener aku 
kasih Annas. Lumayan bisa buat tukang sapu taman 
dirumah kalian. Bercanda, nas. 


Edi Hareshananda: Menggantikan karakter Damian. 
Arter aku ubah jadi Rexna. 
Sekolah tetangga aku ubah jadi Poernama. 


Follow instagram @Wp.blue @Caturkstariahamizan 
@Alicialaurindareviera 
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KAKAK 


Alicia keluar dari rumah, malam ini ia harus pergi ke 
supermarket untuk membeli beberapa bahan makanan. 
Karena Mama Fio sedang pergi keluar kota beberapa hari, 
jadilah ia harus membelikan bahan makanan untuk 
beberapa hari kedepan. Alicia sempat menolak ketika Mbak 
Endang yang berbelanja. 


"Tumben jam segini udah sepi" ucap Alicia sambil berjalan 
disepanjang trotoar. Alicia bisa saja meminta Pak Damar 
untuk mengatarkan dirinya, tapi Pak Damar sudah pulang 
kerumah sekitar pukul 5 sore. Alhasil Alicia harus berjalan 
untuk sampai di supermarket. 


Alicia menoleh ketika suara motor berada tepat 
disampingnya. Ada rasa takut ketika melihat seorang cowok 
yang berhenti disebelahnya. Cowok dengan kaos putih, 
celana jeans serta jaket kulit yang melekat ditubuh cowok 
itu. 


"Alicia, ya?" 


Alicia mengerjapkan matanya. "Eh?" hanya satu kata yang 
bisa ia keluarkan dari bibirnya. Alicia semakin terdiam 
ketika melihat wajah cowok yang membuka helm 
dihadapannya. 


Ganteng 


"Dimas Arganta" cowok itu menjulurkan tangan membuat 
Alicia kembali mengerjapkan mata. Dimas terkekeh melihat 
wajah Cia yang kebingungan. 


"Nama lengkap lo?" 


Alicia tersadar dari lamunannya kemudian membalas 
jabatan tangan Dimas. Cia tersenyum tipis. "Alicia Laurinda 
Reviera" ucap Cia dengan pelan. 


"L-lo bukan orang jahatkan?" 


Dimas tertawa pelan kemudian ia menggeleng. Boleh juga. 
Keduanya sama-sama terdiam hingga Cia teringat bahwa ia 
harus segera membeli bahan-bahan makanan di 
supermarket. 


"Dimas, gue duluan ya" ucap Cia. 
"Mau gue anter?" 
Cia ragu. 


"Gue bukan orang jahat. Gue temen lama Catur" ucap 
Dimas. Cia membulatkan matanya mendengar nama Catur 
yang dilontarkan Dimas. 


"Ayo gue temenin" 

Cia mengangguk pelan. "Boleh" 
KKK 

"Makasih" 


Cia turun dari motor Dimas dengan membawa kantong 
plastik berisikan bahan makanan. Dimas tersenyum seraya 
menganggukkan kepalanya. 


"Gue cabut nih. Jangan tidur malem-malem" ucap Dimas. 


Cia hanya mengangguk dan terkekeh pelan. Cia 
memandang motor Dimas yang sudah menjauh dari 
perkarangan rumahnya. la segera masuk ke dalam karena 
Cia ingin cepat-cepat tidur. 


KKK K 


Alicia berlari menuju ruang dance yang berada di dekat 
ruang musik. Hari ini adalah minggu kedua gadis itu mulai 
masuk ke eskul dance disekolahnya. Dari SMP Alicia sudah 
berada di dalam kelompok menari, ia juga sempat masuk 
untuk bernyanyi disekolah lamanya. 


"Hi" Alicia menatap seluruh anggota yang ada di dalam 
ruangan. Ada yang sedang latihan, makan dan berbincang 
dengan teman sekelompok. Seluruh anggota menyapa balik 
Alicia. 


Alicia duduk disamping gadis yang sudah ia kenal sejak 
masuk, gadis yang sangat galak jika sudah marah dan selalu 
merasa tidak puas dengan apa yang dia kerjakan. Septiana 
Martiza. Ketua dance yang juga menjabat sebagai ketua 
osis. 


"Ana, mau latihan yang lagu apa?" tanya Cia sambil 
menatap kearah Septiana. 


"Lusa ada penampilan khusus untuk anak dance" ucap 
Septiana membuat Alicia langsung membulatkan mata. 
Lusa? Bahkan ia belum menyiapkan apapun untuk acara 
tersebut. 


"Gimana kalau tampil pake lagu Touch by Little Mix?" ucap 
Septiana menatap kearah Cia yang masih memasang wajah 


terkejut. Septiana menepuk pelan pipi Cia membuat gadis 
itu langsung mengerjapkan matanya. 


"Apa?" 
"Touch by Little mix, setuju?" 


Alicia mengangguk. la berdiri bersama dengan Septiana 
membuat seluruh anggota langsung terdiam dan menatap 
kedua perempuan tersebut. Oh iya, baru dua minggu masuk 
tetapi Alicia sudah dipilih menjadi wakil ketua dance oleh 
Septiana. 


"Kalian bisa pake heels?" tanya Septiana menatap satu 
persatu anggota yang berdiri dihadapannya. Ada yang 
mengangguk ada pula yang menggeleng. 


"Yang bisa kita pakai lagi Touch by Little Mix. Sedangkan 
yang belum bisa pakai lagu Finesse by Bruno Mars" jelas 
Septiana. Mereka mengangguk setuju dan bersiap untuk 
segera latihan satu persatu. 


Alicia menarik nafas sebelum mulai menggerakan tubuhnya. 
Setelah tiga menit berlatih dan berkali-kali mengulang 
karena ada yang membuat salah akhirnya Cia bisa duduk 
dengan nafas yang tergesa-gesa. 


"Great!" Alicia menatap kearah Septiana yang sedang 
memantau anak-anak yang lain. Setelah merasa lebih baik 
ia kembali berdiri untuk menghampiri Septiana. 


"Thankyou Kak" 


Alicia mendekatkan bibirnya ketelinga Septiana membisikan 
sesuatu membuat Septiana langsung menoleh dan 
tersenyum sambil mengangguk. Mereka kembali latihan 
agar bisa menunjukan hasil yang memuaskan. 


KKK 


Gadis yang baru saja terbangun dari tidurnya langsung 
bergegas untuk segera menuju kamar mandi dan menuju 
sekolah. Hari ini hari dimana ia akan menampilan tarian 
bersama anggota dance yang lain untuk ditonton oleh 
seluruh murid. 


Alicia keluar dari kamarmandi langsung memakai seragam 
karena acaranya akan dilaksanakan saat jam istirahat 
kedua. Dengan terpaksa ia harus membawa pakaian untuk 
dipakai dance serta makeup untuk mempoles dirinya. 


Ketika sudah merasa rapih ia turun kelantai bawah yang 
dimana Mbak Endang dan Dinda sudah menunggu dirinya. 
Alicia tersenyum kepada Mbak Endang yang sedang 
menyuapi Dinda. 


"Mbak" 


Mbak endang menoleh bersamaan dengan Dinda yang 
sedang melahap makanan. Cia terkekeh geli melihat wajah 
Dinda yang menggemaskan. 


"Kak Cia mau sarapan?" tanya Mbak Endang. 


Cia menghampiri Dinda dan mengecup pipi Dinda membuat 
Dinda tersenyum lebar. Cia menggeleng membuat Mbak 
Endang kembali menyuapi makanan. 


"Mau dianter Pak Damar, Kak?" 


"Iya. Hari ini aku ada ulangan. Takutnya kalau naik angkutan 
umum kelamaan" balas Cia. Cia pamit kepada Mbak Endang 
dan Dinda. Gadis itu berjalan menuju mobil yang ada 
dihalaman rumahnya. 


Alicia mencari keberadaan Pak Damar saat tidak melihat 
pria tua itu. "Pak Damar?" panggil Cia. 


"Mau berangkat sekarang, Kak?" 
Cia mengangguk. "lya pak" 
"Let's go kita berangkat!" 


KKK 


Alicia menuju kelasnya setelah menaruh barang-barang 
diloker miliknya. Cia tersenyum kepada beberapa murid 
yang berada dikoridor lantai dua. la masuk ke dalam dimana 
keempat teman-temannya sudah ada. 


"Tugas matematika udah?" Cia menoleh kearah Sila. Baru 
duduk sudah ditanyakan tugas. Cia mengangguk cepat. 


"Mau liat!" sahut Lia dari belakang. 
"Sabar" 


Cia mengambil buku miliknya yang sudah ia kerjakan 
semalam. Untung saja ia ingat jika ada tugas Matematika 
yang harus dikumpulkan hari ini. 


"Terbaik" 
Cia terkekeh. "Gue emang baik" 
"lya deh" 


Cia mengedarkan pandangan dimana kelasnya terasa 
hening karena beberapa murid mengerjakan tugas dipagi 
hari. Cia menggeleng. Cia mengeluarkan ponsel untuk 
menghilangkan rasa bosan. 


Septianamartiza: Jgn sampe telat, ibu. 


Cia terkekeh geli saat melihat pesan dari Septiana. la 
membalas pesan dan kembali melihat beberapa pesan yang 
masuk tetapi tidak ia lihat. 


Pintu kelas terbuka membuat seluruh murid menatap kearah 
pintu dan terlihat seorang guru masuk sambil membawa 
laptop ditangan kiri. Seluruh murid bersiap menyambut 
guru matematika. 


"Selamat pagi ibu" 


"Pagi. Apakah tugas matematika yang ibu kasih sudah 
selesai?" 


"SUDAH BU!" 


Bu Retno tersenyum lebar mendengar balasan dari murid- 
muridnya. Mungkin semua guru akan merasa senang jika 
menemukan murid yang rajin. 


KKK 


Seluruh murid sudah berada diluar kelas untuk 
menyaksikan penampilan dari eskul dance yang akan 
dilaksanakan setelah istirahat kedua. Beberapa murid 
berada dikoridor adapun yang sudah ada dilapangan. 


"Kita ngapain?" tanya Annas dengan wajah polos. Anggota 
Tigris berada dikoridor membuat beberapa siswi yang ingin 
lewat terpaksa harus putar balik atau menundukan kepala 
jika sangat terpaksa lewat diantara mereka. 


"Goblok!" Yudhis menggeplak kepala Annas membuat cowok 
itu meringis kesakitan. Annas menoleh dengan wajah kesal, 


tangannya ingin membalas pukulan Yudhis tetapi Yudhis 
malah menghindar dan membuat Annas memukul Rafian. 


Rafian menoleh. "Anjing!" umpat Rafian menatap tajam 
temannya itu. 


"Maap engga sengaja" balas Annas sambil terkekeh geli 
walaupun sedikit ngeri akan dipukul balik oleh Rafian. 
Anggota yang lain tertawa melihat tingkah Annas. 


"Lo mah ta- 


"Permisi" seorang gadis yang berlari dari ujung koridor 
membuat ucapan Annas terpotong dan menatap kearah 
gadis yang sudah menjauh. Ralat, seluruh anggota Tigris 
mengalihkan pandangan mereka kearah gadis itu. Termasuk 
Catur. 


"Buset!" 
"Gue ngeri keseleo anjir" 


Catur hanya menggeleng saat melihat gadis yang baru saja 
melewati dirinya dan teman-temannya menggunakan 
sepatu heels sambil berlari menuju ruangan yang ada 
disebelah ruang musik. 


"Emang cewek hebat banget" celetuk Galih. 
"HAHAHA BENER ANJIR" 


Catur beranjak dari posisinya untuk masuk ke dalam 
lapangan membuat yang lain mengikuti langkah ketua 
mereka. Catur duduk dipinggir lapangan membuat seluruh 
siswi menatap kearahnya. Catur memasang wajah datar. 


"Kenapa ciwi-ciwi pada ngeliatin gue ya?" Efraim bersuara 
dengan pede membuat Galih dan Rafian langsung memukul 
kencang temannya itu. 


"Sakit" ringis Efraim. 
"Lemah" 
"Bacot" 


"Kita akan segera menyaksikan penampilan dari ekskul 
dance. Apakah kalian sudah siap untuk menyaksikan?!" 
suara mic dari seorang perempuan yang berdiri ditengah- 
tengah lapangan membuat murid SELVIATRA bersorak 
gembira. 


"CEPETAN DONG! GUE NUNGGUIN NIH" Efraim berteriak 
membuat seluruh mata menatap kearahnya. Efraim emang 
suka caper. Efraim tertawa saat melihat wajah teman- 
temannya yang merasa malu karena tingkah dirinya. 


"Sabar ya!" 


Efraim mengangkat jempol kanannya sambil mengedipkan 
mata kearah mc tersebut. "CEPETAN YA! GUE UDAH ENG- 


"Jangan bikin malu!" Galih menutup mulut Efraim membuat 
Efraim memberontak. Galih hanya diam sambil menatap 
tajam temannya itu. 


Tidak lama keluarlah anggota dance yang membuat lapagan 
langsung ramai karena melihat penampilan dari mereka. 
Alicia menarik nafasnya saat masuk ke dalam lapangan. Hari 
ini Cia memakai sweater hitam crop, celana jeans yang 
memperlihatkan kedua dengkulnya dan sepatu heels hitam 
yang tidak begitu tinggi. 


Alicia bersiap dibarisan depan berada tepat disamping 
kanan Septiana yang berada disebelahnya. Mata Cia tidak 
sengaja bertemu dengan mata tajam milik cowok yang 
berada dipinggir lapangan bersama teman-temannya. Alicia 
tersenyum tipis. 


You and | and nobody else 

Feeling feelings | never felt 

The way you got me under your spell 

Don't you keep it all to yourself 

So won't you take it, | feel like for the first time | am not 
faking 

Fingers on my buttons and now you're playing 

Master of anticipation 

Don't you keep it all to yourself 


Just a touch of your love is enough 
To knock me off of my feet all week 
Just a touch of your lo-ove 

Just a touch of your lo-ove 

Just a touch of your love is enough 
To take control of my whole body 
Just a touch of your lo-ove 

Just a touch of your lo-ove 


Just a touch of your love is enough 
To knock me off of my feet all week 
Just a touch of your lo-ove 

Just a touch of your lo-ove 

Just a touch of your love is enough 
To take control of my whole body 
Just a touch of your lo-ove 

Just a touch of your lo-hey-ove 


Alicia memejamkan matanya setelah berhasil melewati 
tarian sebagai kelompok pertama. la berlari keluar bersama 


dengan yang lain dan menyaksikan anggota yang lain akan 
menampilkan penampilan kedua. 


“Na, ganti baju sekarang?" tanya Cia. 


Septiana mengangguk. "Ayo" ajaknya. Cia menganggukkan 
kepala seraya mengikuti langkah temannya itu bersama 
dengan anggota yang lain. 


"Setelah penampilan kedua kita langsung ke lapangan ya, 
gapapa diliatin itu udah jadi resiko kita" ucap Septiana 
melihat keenam anggotanya serta Alicia yang sedang 
mengganti pakaian dengan kaos hitam yang memperlihat 
perut gadis itu, short jeans dan sebuah bandana. 


Alicia menghampiri Septiana yang sudah mengganti 
pakaian. Mereka berjalan keluar dan langsung mendapatkan 
perhatian serta bisik-bisikan dari beberapa murid. 


Disisi lain cowok yang sedang fokus ke ponselnya langsung 
mendongak saat Rafian menyenggol lengannya. Catur 
menatap ke depan dengan mata yang melebar begitu 
melihat penampilan dari gadis yang berdiri di dekat bangku 
panjang. 


"Anjir?" Efraim menggelengkan kepalanya diikuti dengan 
yang lainnya saat melihat pemandangan tersebut. Berbeda 
dengan Catur yang malah menggeram kesal. 


"Setelah menyaksikan penampilan kedua dari anggota 
dance. Kita akan menyaksikan penampilan ketiga dari 
anggota dance yang terdiri dari kelas duabelas dan sebelas! 
Are you ready?!" 


"Omg! I'm ready" 


Alicia tersenyum kepada keempat temannya yang berteriak 
kencang yang duduk dipinggir lapangan. Cia melambaikan 
tangan kepada Ilma sambil tertawa geli. 


Alicia dan yang lain masuk membuat seluruh murid 
bersorak heboh apalagi saat melihat penampilan ketujuh 
perempuan tersebut. Kali ini Cia berdiri ditengah 
menggantikan Septiana. Cia menarik nafasnya sebelum lagi 
dimulai. 


"IBU BOSS, LO PALING MANTEP EMANG!" 


Alicia menundukkan kepalanya saat teriakan Galih, Yudhis, 
Annas dan Efraim terdengar diikuti suara tepuk tangan 
heboh dari The Tigris. Cia mendongak kembali sambil 
tersenyum lebar. 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.] 


Omg bagian ini! 

Cia bersiap karena saat dibagian yang dimana ia harus 
bergerak sendiri. Cia mengedipkan matanya membuat para 
siswa berteriak heboh. 

Alicia mau pulang aja rasanya, malu. 

Lagu sudah habis diikuti tepuk tangan dari seluruh murid 
yang menyaksikan. Cia tersenyum lebar sebelum 
meninggalkan lapangan. 

"CAKEP BANGET!" 

"MELELEH GUE BUSET KEDIPAN MATANYA" 


"MAU YANG PAKE BAJU ITEM DONG" 


"ITU YANG BAJU PUTIH KIW" 
"YANG TENGAH UDAH ADA YANG PUNYA BELOM SI?!" 


Cia kembali menoleh saat teriakan yang ia dengar 
membuatnya menjadi pusat perhatian. Cia menggeleng 
sambil tertawa pelan mencari siapa yang meneriaki seperti 
itu. 


"YANG TENGAH PUNYA CATUR KSATRIA HAMIZAN WOY!" 


Alicia membulatkan mata saat teriakan Annas terdengar, 
beberapa siswa langsung lemas mendengarnya. Serta siswi- 
siswi yang menatap kearah Cia dengan tatapan tajam. 


Ah sial. 


Catur menatap tajam Annas yang sedang tertawa karena 
ulah cowok itu. Catur memukul Annas kencang membuat 
Annas langsung meringis dan bersembunyi dibalik badan 
Rafian. 


"Rafian, tolong aku.." 
"Lepas gak?!" 


Annas menggeleng seperti anak kecil. "Catur galak, aku 
takut..." 


KAKAK 


Pada heboh nih pasti ketika baca awal ceritanya. 
Kan aku bilang akan mengubah alur dan menambah 
akur huha. 


Dimas gak jahat kok, dia cuma mau main sama 
Alicia:( 


Ada beberapa readers yang bilang penulisannya 
ngacak, typo dil. Tapi ada juga yang bilang tulisannya 
baik-baik aja. Aku bingung kenapa bisa kaya gitu 
dibeberapa pembaca . Coba yang tulisannya ngacak 
angkat tangan kalian?? 


Follow Instagram @Wp.blue @Alicialaurindareviera 
@Caturkstariahamizan 


sepuluh 
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happy reading, everyone. 


AAAK 


"Tunggu disini” 


Ilma berlari dari kelas dengan tergesa sesekali meringis saat 
melihat beberapa siswa berada ditanah dengan darah 
diwajah mereka. 


"Permisi!" 


Ilma menggeser beberapa tubuh para cowok yang sedang 
berkumpul membuat sebagian dari mereka langsung 
minggir karena terkejut. Ilma berhenti berlari dengan nafas 
yang tergesa-gesa. la memandang satu persatu cowok yang 
sedang duduk dihadapannya. 


"Catur!" 
"Kenapa?" 


Ilma memukul dadanya yang terasa sesak karena berlari 
lumayan jauh. la meremas roknya sebentar kemudian 
kembali bersikap biasa membuat keenam cowok yang 
berada dihadapannya menatap bingung. 


"Kenapa si?!" bentak Galih. Ilma menoleh dengan tatapan 
terkejut. Sialan gue jadi takut tiba-tiba. Ilma memejamkan 
mata sejenak. 


"Ima, kenapa?" kali ini suara Galih melembut. Ilma 
menunjuk kearah sekolah yang tidak begitu jauh dari 
warung kecil ini. 


"SMA Poernama masuk kesekolah! Terus mukulin beberapa 
siswa yang baru mau pulang" jelas Ilma. 


Ilma menelan salivanya begitu merasakan aura yang tidak 
ia inginkan. Ilma menggigit bibir bawahnya karena gugup 
setengah mati ketika melihat tatapan tajam dari seluruh 
anggota Tigris yang mendengar. 


"Lo kenapa masih disekolah?" tanya Annas kalem. Ilma 
menoleh dan terdiam karena tidak pernah melihat wajah 
Annas sedatar itu, walaupun suara cowok itu biasa saja tapi 
Ilma sudah mengetahui bahwa Annas menahan emosi. 


"Gue baru selesai ngerjain tugas sama Alicia, Lia, Sila, dan 
Zahrah" balas Ilma dengan badan sedikit bergetar. Ilma 
bersumpah jika tidak penting, ia tidak akan pernah mau 
masuk ke dalam kandang Tigris. 


Ilma menepuk keningnya membuat anggota Tigris menatap 
dengan tatapan bingung kearah dirinya. Ilma menelan 
salivanya dengan susah payah. 


"Alicia dibawa sama anak Poernama" ucap Ilma. Beberapa 
anggota The Tigris langsung menatap Catur, begitupula 
dengan Ilma yang sudah bisa melihat wajah Catur yang 
berubah drastis. 


Catur bangkit dari posisi membuat Ilma menggeser 
tubuhnya, ia membuang nafas lega. Ilma menduduki 
bokongnya tepat dimana Catur duduk tadi. Gadis itu 
memejamkan matanya karena angin sore yang mengenai 
Wajahnya. 


Ilma membuka matanya, ia melihat anggota Tigris yang 
masih berada disekitarnya. Ilma menghela nafas sebelum 
berbicara. "Tolong temuin Alicia, gue mohon" ucap Ilma 
dengan wajah memohon. 


"Rafian pacar lo masih dikelas sama Sila dan Zahrah" ucap 
Ilma pelan. Rafian beranjak diikuti Efraim. Rafian menyuruh 
seluruh anggota Tigris untuk menyusul Catur yang entah 
sudah kemana. Yudhis ikut bangkit untuk menemani 
anggota lain. 


Annas dan Galih masih setia duduk menemani Ilma yang 
masih menyender dengan mata terpejam. Annas menoleh 
menatap Galih yang sedang melihat kearah wajah Ilma. 
Annas tersenyum kecil. 


Asik ada yang jatuh cinta lagi! 


"Ma, lo sama Galih ya" ucap Annas sebelum meninggalkan 
warung budeh. Kini hanya tersisa Galih dan Ilma yang masih 
duduk dibangku, bahkan Ilma kembali memejamkan 
matanya. Wajah gadis itu sedikit memucat. 


"Ma?" 
"Hmm?" 
"Lo gapapa?" 


Ilma membuka matanya membuat Galih sedikit mundur. 
Ilma bisa merasakan bahwa jantungnya berdetak kencang 
seperti dikejar oleh anjing. Ilma mengangguk sebagai 
balasan pertanyaan Galih. 


"Galih" 


"Apa?" 


"Sebenernya mereka mau apa?" tanya Ilma dengan suara 
pelan. "Kenapa harus Alicia yang mereka bawa?" lanjutnya. 


Galih terdiam membuat Ilma mengerutkan kening. Ilma 
memukul tangan Galih begitu tidak mendapat balasan dari 
cowok itu. Galih mengerjapkan matanya. 


"Alicia adiknya Firmansyah" 


KKK 


Langit sudah mulai gelap tetapi Catur belum bisa 
menemukan dimana posisi Alicia berada. Shit. Catur 
memejamkan matanya untuk meredakan emosi yang telah 
meluap hingga ke ubun-ubun. Bahkan anggota yang lain 
tidak ada yang berani berbicara kepada sang ketua. Catur 
menepi membuat anggota yang lain mengikuti ketua 
mereka. 


"Tu r" 


Catur menoleh menatap motor yang baru saja datang 
dengan seorang gadis yang duduk dikursi belakang. Catur 
menatap Galih yang memberhentikan motor tepat 
disamping motornya. 


"Bawa Ilma pulang" 
Galih menautkan alisnya. "Ngapa?" tanyanya. 
"Tangan" 


Galih menunduk menatap kearah pergelangan tangan gadis 
yang berada disisi jaketnya. Galih menggeram saat 
menyadari bekas merah dipergelangan tangan gadis itu. 
Ilma hanya diam tidak membuka mulutnya sama sekali. 


DEE 


"Gue anter pulang" potong Galih sebelum Ilma melanjutkan 
perkataan. "Sharelock ke gue" ucap Galih kepada Catur dan 
pergi begitu saja meninggalkan tempat. 


Catur kembali menyalakan motornya diikuti dengan 
anggota yang lain. Catur sudah 30 menit lebih berkeliling 
tetapi ia belum mendapatkan info dimana Cia berada. 


"Lapangan tengah" 


Catur menoleh saat Yudhis berada disampingnya. Catur 
mengangguk dan langsung menarik gas ketempat dimana 
Alicia berada. 


Seperti orang kesetanan, mungkin itu pantas untuk Catur 
saat ini. la langsung turun diikuti dengan yang lain. Seluruh 
anggota Tigris mengikuti langkah sang ketua. Catur 
membuka pintu sebuah gudang yang berada dipinggir 
lapangan. 


"Dimana Alicia?" tanya Catur begitu masuk ke dalam. Yudhis 
dan Annas berdiri tepat disamping Catur, sedangkan 
anggota Tigris yang lain berada di belakang. 


Suara tepuk tangan dari pintu membuat mereka menoleh 
secara bersamaan. Catur mempertajamkan pengelihatan 
ketika seorang gadis keluar bersama laki-laki tersebut. 


Catur mengepalkan tangan. "Lepasin dia" ucap Catur 
dengan tenang. 


"Calm down, bro" 


Catur mengeraskan rahangnya begitu melihat luka goresan 
ditangan Alicia. Tanpa aba-aba Catur langsung memukul 


musuhnya itu, begitupula dengan yang lain. 


Alicia hanya diam diikuti airmata yang terus mengalir dari 
matanya. Cia terjatuh ditanah ketika laki-laki yang 
memegangi dirinya mendorongnya ke bawah. Cia meringis 
merasakan bokongnya yang menyentuh tanah. 


Pintu gudang terbuka tetapi aksi baku hantam di dalam 
tidak berhenti. Galih menghampiri Cia yang terduduk 
ditanah, ia memberikan jaket miliknya. Cia menatap Galih 
membuat Galih langsung menunduk. 


"Lo gapapa?" 
Cia diam. 
Bugh 

Bugh 

Bugh 


Cia mengalihkan pandangan begitu mendengar suara 
pukulan. Cia memejamkan mata sejenak melihat adegan 
dihadapannya, tubuhnya bergetar hebat membuat Galih 
menunduk kembali. Galih langsung menutup kedua mata 
Alicia dengan tangannya. 


"Catur bisa nyelesaiin ini semua" bisik Galih. 


Catur terus memukuli lawannya membuat Rafian dan Efraim 
menarik Catur secara paksa. Jika Catur terus-terusan 
memukuli lawannya, bisa mati hari ini juga. 


"Udah anjing!" Yudhis ikut menarik Catur yang sudah 
melebihi batas. Catur menepis tangan ketiga temannya, ia 


beralih menatap gadis yang berada di bawah bersama 
Galih. 


"Urus semua" ucap Catur. Catur berjalan mendekati Alicia 
membuat Galih melepas tangan yang masih berada dimata 
gadis itu. Catur mengangkat tubuh Cia membuat gadis itu 
membuka matanya. 


Catur menunduk. "Maaf" ucap Catur. Untuk pertama kalinya 
seorang Catur Kstaria Hamizan meminta maaf pada seorang 
gadis. 


Cia merapatkan kepalanya pada dada Catur sambil meremas 
seragam yang digunakan Catur. Cia memejamkan mata 
merasakan kenyamanan ketika berada di dekat Catur. 


"Catur" 


Catur menunduk kembali. Alisnya terangkat sebelah kanan. 
"Apa?" balas Catur dengan lembut. 


"Makasih" 
Catur tersenyum tipis. 


KAKAK 


Aku memutuskan untuk mengganti scene yang ini. 
Kayanya yang lama terlalu gimana gitu:(( 


Tidur kalian, jangan begadang terus. Nanti sakit. 


Follow instagram @Wp.blue @Alicialaurindareviera 
@Caturkstariahamizan 
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happy reading, everyone. 


akakakok 


Sinar matahari masuk dari jendela membuat seorang gadis 
yang berada di atas kasur berwarna putih dengan kamar 
bernuasa putih hitam. Alicia membuka matanya perlahan ia 
terdiam saat merasa asing dengan kamar yang ia tiduri. 


Oh iya Catur! 


Alicia menoleh saat suara pintu kamar mandi terbuka. Catur 
berdiri dengan celana rumahan dan tidak memakai atasan 
membuat Cia membulatkan mata. Cia memekik membuat 
Catur langsung menoleh. 


"Udah bangun?" tanya Catur. 


Cia mengangguk. "Pake bajunya" ucap Cia tanpa melihat 
kearah Catur. Catur menunduk kemudian terkekeh pelan, ia 
memakai kaos putih. Setelah memakai kaosnya Catur 
mendekat kearah kasur dimana seorang gadis berada. 


"K-kemarin 


"Mereka lagi dicari" ucap Catur memotong ucapan Cia. Cia 
terdiam. Dicari? Berarti mereka masih berada disekitar 
dirinya? Cia memejamkan mata, tangannya meremas 
selimut yang menutupi tubuhnya. 


"Mereka siapa?" Cia mendongak menatap Catur yang berdiri 
disamping ranjang. Catur menunduk untuk melihat wajah 


gadis yang tidak seperti biasa. 
"Anak buah Aldi" 

"Aldi?" 

"Aldi Saputra Wiratama" 


Alicia merubah ekspresinya begitu mendengar nama yang 
disebut oleh Catur. Hingga Alicia tersadar ketika Catur 
memukul pelan pipinya. 


Catur menautkan alisnya. "Kenal?" tanyanya. 


Cia kembali terdiam.  Bayang-bayangan masalalu 
menghantui pikirannya membuat Cia menggelengkan 
kepala sambil memejamkan mata. Catur menggeser tubuh 
gadis yang berada diranjang miliknya, ia mengusap pelan 
rambut Cia. 


"D-dia.." 
"Dia mantan gue" 


Rahang Catur mengeras saat mengetahui bahwa gadis yang 
berada dihadapannya adalah mantan kekasih dari musuh 
bebuyutan dirinya. Catur melepas tangannya dan menjauh 
dari ranjang menuju lemarinya. 


"Bersihin diri lo. Gue mau beli makan di bawah" Catur 
memberikan kaos hitam miliknya dan celana training 
kepada Cia. Catur keluar dari kamar meninggalkan Cia yang 
masih berada di atas kasur. 


KKK 


"again cewek yang gue kirim fotonya" 


Catur memutuskan sambungan ponselnya, melempar 
ponselnya secara asal di atas sofa yang berada dimarkas. 
Malam ini Catur berada dimarkas bersama anggota yang 
lain. Kecuali teman-temannya tidak ada yang datang kesini. 


"Ada Bang Akmal di depan" salah satu anggota yang 
menghampiri Catur membuatnya langsung berdiri 
bersamaan dengan pintu yang terbuka. Catur tersenyum 
tipis melihat sosok yang berdiri di pintu. 


"Catur anjing! Kok chat gue nggak lo bales?!" 


Catur menautkan alisnya. "Lo ngechat gue, bang?" tanyanya 
dengan wajah bertanya. Muhammad Akmal. Ketua The 
Tigris kedua yang memiliki sifat ceria dan jahil. 


Catur memeluk Akmal seperti seorang kakak laki-laki 
baginya, setelah berpelukan mereka melepas dan duduk 
disofa. Catur hanya diam mendengar celotehan dari Akmal. 
Baru saja duduk keduanya dikagetkan dengan pintu markas 
yang terbuka. 


"YUHU COGAN DATE BANG AKMAL?!" pekik Annas dengan 
heboh saat melihat Akmal yang duduk disamping Catur. 
Annas berlari menuju Akmal dan memeluk erat seperti tidak 
bertemu lama. 


"Gue sesek napas njing" 


Annas melepas sambil terkekeh tanpa rasa bersalah. "Kok lo 
kesini? Kesambet apa lo?" Annas menatap Akmal sambil 
menaik-turunkan alisnya. 


"Emang gue gak boleh kesini?" 


"Bukan gitu. Kalau engga ada yang penting lo engga akan 
kesini, benerkan?" tebak Annas. Annas mengambil kursi 


untuk duduk disamping Akmal. 
Akmal mengangguk. "Soal adik Firman" ucapnya. 


Catur menautkan alisnya sambil menoleh menatap kearah 
Akmal dengan tatapan bingung. Akmal yang ditatap lantas 
ikut menoleh kemudian terdiam sejenak. 


"Gue udah denger masalah kemarin, jadi gue mutusin buat 
campur tangan” jelas Akmal. "Farhan sama Rizky mau 
kesini. Lagi dijalan katanya" sambung Akmal. 


Annas bertepuk membuat seluruh mata menatap kearah 
cowok itu. Annas berhenti bertepuk tangan saat pintu 
terbuka, muncul kedua cowok berbadan tegap dengan 
hoodie hitam dan jaket jeans. Di belakang kedua cowok 
tersebut masih ada empat orang yang juga baru datang. 


"Bang Akmal! Gue kangen banget!!" Efraim dan Yudhis 
memekik saat melihat Akmal yang sudah ada di dalam 
markas. Akmal memutar bola matanya malas melihat 
tingkah kedua anggota Tigris itu. 


Kini markas Tigris sudah penuh diisi oleh seluruh laki-laki 
yang merupakan anggota pertama sampai anggota terakhir 
Tigris. Suara tawa membuat markas terasa lebih berwarna. 
Beberapa anggota hanya diam saat Annas, Akmal dan 
Efraim melontarkan candaan. 


"Jadi kita mau ngapain?" 


Seluruh orang menatap kearah cowok yang hanya diam dari 
tadi. Galih. Galih menautkan alisnya ketika orang-orang 
menatapnya dengan datar. 


"Gue nanya" ucapnya kesal. 


"Alicia jadi inceran Dimas, kan?" tanya seorang cowok yang 
sudah melepas hoodie yang digunakannya. Rizky Akbar. 
Mantan wakil kedua The Tigris. 


"Dimas ketua Rexna?" 


Rizky mengangguk. "Nanya mulu lo kek tukang bubur" 
balasnya. Akmal menatap sinis Rizky. 


"Kemarin yang nyulik Al itu anak buah Aldi" ucap Farhan. 
"Al?" 


"Alicia. Firman sering manggil Al, makanya gue ikutan aja" 
jelas Farhan kepada seluruh anggota yang tidak mengerti 
siapa yang dimaksud dirinya. Anggota yang lain 
mengangguk mengerti. 


Mereka mulai membuat berbincang satu sama lain untuk 
merencanakan bagaimana cara agar Alicia bisa hidup 
tenang. Satupersatu anggota mulai memberikan masukan 
tetapi ada juga yang hanya mengikuti keputusan akhir 
nanti. 


KKK 


Catur menatap datar sosok cowok yang berdiri tidak jauh 
dari dirinya. Catur membuang ludah secara asal sebelum 
menghampiri sosok cowok disana. Matanya semakin 
menajam, rahangnya yang ngeras dan tangannya yang 
terkepal. 


"Dimana Aldi?" suara Catur mampu membuat sosok cowok 
tersebut langsung menoleh dan membeku ditempat. Catur 
menatap tajam cowok dihadapannya. 


"Jawab, bangsat!" 


"Gue gatau" 


Catur menggeram. "Lo yang bawa Alicia dari sekolah ke 
gudang" 


Edi masih diam enggan memberikan pernyataan yang 
sesungguhnya. la tidak ingin terkena masalah yang 
dilakukan oleh Aldi. Edi menggeleng sekali lagi membuat 
Catur semakin ingin memukul cowok itu. 


"Aldi cuma nyuruh gue buat ambil Alicia. Setelah itu gue 
engga tau apa-apa lagi" jelas Edi sambil menatap Catur. 


Catur menghela nafas dan berlalu kembali kemotornya 
berada. Catur pergi meninggalkan Edi dan teman-teman 
cowok itu. Catur mengendarai motor dengan kecepatan 
tinggi sesekali membunyikan klakson. 


Catur berhenti di depan rumah besar milik temannya, 
Rafian. Catur menatap kearah dua motor yang terparkir 
rapih dihalaman rumah Rafian, padahal sudah menunjukan 
pukul satu pagi. 


Catur turun, masuk ke dalam rumah Rafian yang sudah pasti 
kosong karena keluarga cowok itu selalu sibuk dan jarang 
berada dirumah. Catur menatap ketiga temannya yang 
ternyata sedang menonton sebuah film di televisi. 


"Sumpah lo kaya maling, main masuk rumah orang aja" 
celetuk Efraim yang berada di ruangtamu. Catur yang baru 
datang langsung menuju ke atas tanpa memperdulikan 
ocehan teman-temannya. 


"Sebenernya yang punya rumah lo atau si curut si?" tanya 
Galih yang juga berada dirumah Rafian. Galih menatap 
Rafian yang hanya diam saat Catur naik ke atas dimana 
kamar cowok itu berada. 


"Suka-suka dia" 
"Itu dia tau kita dimari dari siapa?" 


Galih dan Rafian menggeleng menandakan bahwa 
keduanya tidak mengetahui. Galih fokus ke film yang 
sedang mereka tonton begitupula dengan Rafian. Tetapi 
Efraim malah mengambil ponsel dan memainkan sambil 
terkekeh. 


Mommyy: Efraim! Kamu udah gak inget rumah lagi ya?! 
Mau mama coret dari Kartu Keluarga?! 


Efraimahesa: Iya mama ku, besok aku pulang kerumah. | 
love you mama ku. 


Walaupun sering godain cewek dan sudah dicap sebagai 
fakboy Selviatra. Efraim masih sayang kepada sosok wanita 
yang selalu menjaga dirinya, selalu mengomeli dirinya. Jika 
ditanya kenapa Efraim selalu memilih Sila sebagai 
umpannya karena gadis itu mirip seperti mamanya. 


Efraimahesa: Hi beb. 

Nasyilaatha: Berisik lo! 

Efraimahesa: jgn tdr malem-malem, beb. 
ting 

Nasyilaatha: Gue block. 


KAKAK 


Kalian akan ketemu banyak cogan dicerita ini. Ada 
ketua pertama sampai terakhir, ada wakil pertama 
sampai wakil terakhir Tigris. Dan tentunya ada 
anggota Tigris yang ganteng-ganteng. 


Dijamin kalian engga akan bosen ngeliat cogan disini 
wkwk. 


Follow instagram @Wp.blue @Alicialaurindareviera 
@Caturkstariahamizan 


duabelas 


DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN PENERBIT 


tigabelas 


DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN PENERBIT 


empatbelas 
PENCET VOTE, COMMENTS DAN SHARE CERITA INI 


happy reading, everyone. 


KAKAK 


Cewek kalau cemburu pasti galak, gapercaya? Liat aja nih 


AAAK 


Berita tentang Catur dan Alicia menjadi sepasang kekasih 
menghebohkan seluruh murid Selviatra apalagi dengan para 
siswi yang sakit hati tetapi ada juga yang mendukung 
keduanya menjadi sepasang kekasih. 


Alicia tidak menyukai jika dirinya menjadi pusat perhatian 
banyak orang ditambah dengan tatapan mata yang 
menatapnya dengan tidak suka. Alicia sedikit menyesal 
menerima Catur yang memiliki banyak fans fanatik. Alicia 
bisa mendengar bisik-bisikan dari siswi-siswi disepanjang 
koridor membuatnya sedikit kesal. 


Alicia masuk ke kelasnya lagi-lagi tatapan beberapa siswi 
membuatnya semakin kesal. Cia duduk dikursi yang sudah 
ada Lia di belakang. 


"Selamat pagi pacar Catur" sapa Lia membuat Alicia 
menoleh kemudian menatap kesal cewek itu. Lia terkekeh. 


"Gue ngeri dimakan sama fans Catur" ucap Alicia. 


Lia tertawa. "Mereka engga berani nyentuh lo kok" ucapnya 
dengan mantap. 


"Iya kalau gue lagi sama Catur, tapi kalau lagi sendiri?" 


Lia terdiam memikirkan ucapan Alicia yang ada benarnya 
juga. "Ada gue!" ucap Lia sambil memperlihatkan cengiran. 
Cia memasang wajah pengen muntah. 


"Zahrah, Ilma, Sila belum dateng?" tanya Cia. 
"Kekantin" 
"Tumben banget" 


Baru saja dibicarakan ketiga cewek itu datang dengan 
membawa minuman ditangannya dan duduk dikursi masing- 
masing. Ilma menatap Cia dengan tatapan menggoda. 


"Apa lo?!" Alicia menatap Ilma kesal membuat cewek itu 
tertawa. 


"Jadian nih?" kali ini Zahrah membuat Cia menatap cewek 
itu dengan kesal. Keempat temannya benar-benar ngeselin 
padahal ini masih pagi. Cia memutuskan mengambil 
ponselnya mengabaikan ketiga temannya. 


IC" 


Alicia mendongak menatap Ilma sambil mengangkat alis 
kanannya. Ilma terdiam sebentar sebelum berkata. 
"Shavira?" Ilma menatap satu persatu temannya. 


"Lo udah bilang masalah waktu itu ke Catur?" tanya Zahrah. 


Cia menggeleng. Menggigit bibir bawahnya dengan 
kencang. "Gue takut" ucap Cia pelan. Cia menaruh 
kepalanya di atas meja membuat ketiga temannya 
menghela nafas. 


"Masalah Aldi belum selesai, tapi udah ada yang baru" ucap 
Cia. "Kenapa hidup gue engga bisa tenang sehari aja gitu" 
lanjutnya dengan nada kesal. 


Sila mengusap punggung Cia dengan lembut. "Ada kita" 
ucap Sila menyakinkan gadis yang masih menaruh kepala 
dimeja. 


"Urusan lo jadi urusan kita juga" sahut Zahrah. 


Cia merubah posisinya menatap satu persatu temannya 
dengan senyuman lebar. Cia mengangguk. "Thanks! Oh iya 
dua temen Shavira namanya siapa? Semenjak gue di bully 
dia. Gue engga tau nama kedua temennya itu" ucap Cia. 


"Frisca dan Marry" balas Lia dengan wajah tidak suka, 
tangannya memukul-mukul meja dengan gemas. 


"Lo kayanya kesel banget, kenapa sih?" tanya Cia sambil 
terkekeh. 


"Marry genit sama Rafian" sahut Zahrah. Cia mengangguk 
mengerti mengapa temannya itu emosi ketika menyebut 
nama Marry. Lagipula Lia galak kenapa Marry masih berani 
dengan cewek itu. 


"Anak kelas sepuluh yang pernah deket sama Catur, dibully 
habis-habisan sama itu nenek" ucap Sila tiba-tiba. "Terus dia 
keluar karena capek dibully" sambungnya. 


Cia menganga tidak percaya. "Demi apa?" 


"Pokonya mereka pengen gue injek! Andai Rafian engga 
ngelarang gue buat narik rambut nenek sihir mungkin 
sekarang Shavira dan dayang-dayang tuh cewek udah 
gapunya rambut" ucap Lia menekan nama mereka sambil 
memukul-mukul meja. 


Huft resiko jadian sama cowok ganteng. 


KAK 


"Ayang" Annas menyolek dagu Catur membuat cowok itu 
menatap tajam temannya. Annas tidak berhenti menggoda 
ketua Tigris sampai sekarang. 


"Mau mati?!" ancam Catur. 
"Aw aku atut" 


Efraim menggeplak kepala Annas dengan kencang 
membuat Annas meringis. "Mau diamuk Catur lo?!" tanya 
Efraim. 


"Mau do 


"HEI KALIAN! KENAPA MASIH DISITU?! BUKANNYA MASUK 
KEKELAS! IBU HITUNG SAMPAI LIMA JIKA TIDAK BERGERAK 
KALIAN AKAN IBU BERI HUKUMAN!" 


Keenam cowok yang sedang duduk langsung terdiam tetapi 
tidak bergerak sedikitpun membuat wanita yang membawa 
penggaris panjang ditangannya menghampiri mereka. Ibu 
Indah, guru BK yang selalu berurusan dengan anggota 
Tigris. 


Ketika Bu Indah sudah dekat keenam cowok itu melarikan 
diri dengan cepat membuat Bu Indah menatap emosi. 
"CATUR! RAFIAN! GALIH! ANNAS! EFRAIM! YUDHIS!" teriak 
Bu Indah. 


"MAAF BU KAMI KILAP TADI" sahut Yudhis sambil berlalu 
kencang bersama dengan teman-temannya. Mereka 
melarikan diri menjauh sebelum terkena hukuman disuruh 
bersihin toilet. 


"KITA DULUAN YA BU! BYE IBU" Efraim menyaut sambil 
tertawa kencang. 


Bu Indah sedikit berlari untuk mengejar enam anak 
muridnya yang badung itu dengan emosi yang meluap. 
Catur dan teman-temannya berpisah untuk mengelabui 
guru BK itu. 


"Jangan lari kalian!" Bu Indah berhenti menarik nafasnya 
dalam-dalam. 


"Anak murid kurang ajar" gumam Bu Indah. 


Catur berlari menuju lantai atas sedangkan yang lain entah 
kemana mereka berlari. Catur berhenti begitu merasa bahwa 
sudah jauh dari Bu Yuli yang galak. Catur menyenderkan 
badannya menarik nafas dalam-dalam karena berlari. 


"Bolos lagi?" 


Catur menoleh menemukan gadis yang baru keluar dari 
toilet sendirian. Catur terkekeh membuat Cia menggeleng. 
"Masuk" kata Cia. 


"Males" 
"Catur!" 


"Sebentar, aku cape" balas Catur. Cia sedikit merasa aneh 
ketika cowok di depannya menggunakan aku-kamu pada 
dirinya. Alicia belum terbiasa seperti itu tetapi mungkin ia 
akan mencobanya. 


"Dikejar Bu Indah?" tebak Cia membuat Catur mengangguk. 


"Kok tau?" 


"Tadi Bu Indah keluar dari kelas karena ada panggilan" ucap 
Cia. 


Catur terkekeh sesekali matanya melirik kesana kemari 
untuk memastikan bahwa guru BKnya itu sudah tidak ada. 
"Ngapain disini?" kali ini Catur bertanya. 


"Ketoilet" 
"Udah selesaikan?" 


Cia mengangguk. "Aku kekelas" ucap Cia bersiap untuk 
kembali kekelas yang tidak jauh dari toilet dilantai 2. Catur 
mengangguk. 


Alicia memutar tubuhnya kembali menatap Catur tenang 
tetapi matanya sedikit menyipit. "Jangan bolos! Awas!" 
ancam Cia dan berjalan kekelasnya tanpa menoleh lagi. 
Catur tersenyum tipis. 


KKK 


"Oh ini cewek yang jadi pacarnya Kak Catur? 
“Gue kira cantik, tapi ternyata biasa aja" 
"Ew" 


Alicia mendengus kesal ketika mendengar ucapan adik 
kelasnya, bisa-bisanya seorang adik kelas tidak sopan pada 
yang tua. Bukannya ia ingin dihormati seperti bendera 
tetapi rasanya terlalu kurang ajar jika seorang yang lebih 
muda bersikap seperti itu. 


Alicia sendirian kali ini karena keempat temannya sedang 
berada dikantin sedangkan ia akan keperpus untuk 
mengembalikan buku yang dipinjam minggu lalu. Alicia 


masuk ke perpustakaan dan  mengambalikan lalu 
memutuskan untuk menyusul teman-temannya. 


"Ini dia pacar baru Catur" seorang siswi berpenampilan 
seperti tante menor membuat Alicia memandang geli. Wajah 
depul, bibir merah kaya makan orok dan pakaian yang 
sangat ketat. 


"Dia udah berani soal anceman itu" ujar salahsatu dayang- 
dayang tante itu. Marryon Albertina. Alicia ingin sekali 
menarik mulut monyong teman si tante. 


"Lo engga ada takutnya, ya?" tanya Shavira pada Cia. Cia 
memandang penampilan Shavira. Mau sekolah atau mau 
ngapain si? 


"Buat apa gue takut?" Cia memandang datar Shavira. Tidak 
ada rasa takut sedikitpun tetapi hanya wajah mengejek. Cia 
ingin tertawa ketika melihat ekspresi kesal Shavira. 


"Gue harap lo segera menjauh dari Catur atau lo akan tau 
akibatnya nanti" ancam Shavira. 


Alicia melirik jam tangan yang ia gunakan, waktu istirahat 
sebentar lagi akan habis dan ia masih berurusan dengan 
nenek sihir ini. Buang-buang waktu gue aja nih, nenek. 


"Sayangnya gue engga mau. Lo buang waktu gue, Shavira" 
Alicia menggeser tubuh Shavira membuat Shavira 
menggeram. Cia berjalan dengan santai dengan berbagai 
tatapan dari murid yang melihat aksinya tadi. 


Alicia masuk kekantin dengan wajah kesal dan duduk 
dimana teman-temannya berada. Cia menenggelamkan 
kepalanya di atas meja dengan perasaan kesal. 


"Kenapa tuh muka?" tanya Zahrah. 


Alicia duduk dengan tegak, wajah kesalnya masih terlihat 
bahkan sekarang Cia menghela nafas kasar. "Tadi Shavira 
nyamperin gue" kata Cia santai. 


Brak! 


"Berani-beraninya si nenek sihir! Mana dia?!" Lia heboh 
sendiri membuat seluruh mata menatap kearah meja 
mereka. Alicia menegur Lia membuat cewek itu langsung 
cengengesan. 


"Gue gapapa, Lia" 


Suara tawa yang berasal dari pintu kantin membuat kelima 
cewek itu menoleh dan memasang wajah kesal. Shavira 
bersama dayang-dayangnya baru saja datang. 


"Mukanya udah kek badut" ucap Ilma sambil tertawa. Ilma 
selalu tertawa melihat wajah Shavira kapanpun dan 
dimanapun ia bertemu. 


Shavira dan keduanya temannya itu menghampiri The Tigris 
yang sedang asik bercanda, mereka sangat pede membuat 
lirikan sinis dari beberapa siswi terlihat. Lia sudah 
berancang-ancang jika Marry menggoda kekasihnya. 
Berbeda dengan Cia yang hanya melihat apa yang akan 
dilakukan oleh cewek disana. 


Annas berhenti tertawa saat melihat Shavira yang 
menghampiri mejanya dan teman-temannya yang sedang 
makan. Annas menyenggol lengan Efraim. "Fraim, ada ulet 
keket" kata Annas. 


Efraim mendongak. "Baca doa cepetan!" Efram menatap 
teman-temannya. 


"Hah? Emang ada setan?" 


Efraim mengangguk. "ADA! NGERI BANGET" Efraim tertawa 
kencang diikuti Annas yang sudah terbahak-bahak. 


"Apa " Galih menoleh kemudian mengerti dan ikut tertawa 
bersama kedua temannya. "Beneran ada setan anjir" ucap 
Galih heboh. 


"Hj" 


Catur, Rafian dan Yudhis menoleh kemudian melihat dengan 
datar. Catur memandang cewek yang berdiri disamping 
mejanya bersama dua temannya. 


"Heh ulet keket" panggil Annas membuat Shavira mendelik 
tidak suka. Annas mengejeknya berkali-kali. 


"Apa lo?!" 


"Ganggu mulu lo, sana pergi! Jauh-jauh dari sini" usir Annas 
dengan gerakan tangan seperti mengusir ayam. Bahkan 
Galih belum berhenti tertawa sampai airmatanya keluar. 


Shavira menatap Catur dengan tatapan genitnya tetapi 
Catur hanya memasang wajah datar. "Tur lo sakit?" tanya 
Shavira dengan suara dibuat-buat. 


"Shav, mending lo pergi, gue mual nih" usir Yudhis sambil 
memegangi perutnya seperti seorang ibu hamil. Shavira 
mengabaikan ucapan Yudhis dan semakin mendekati Catur. 


"Permisi mau numpang duduk" Lia menyenggol lengan 
Marry dengan sengaja. Lia duduk diikuti dengan keempat 
temannya. Inti Tigris hanya diam saat lima cewek yang baru 
datang dan duduk dimeja mereka. 


Alicia hanya mengikuti teman-temannya karena ia dipaksa 
membuatnya terpaksa duduk dimeja Tigris. Alicia malas 


menjadi pusat perhatian dikantin apalagi berurusan dengan 
Shavira. 


Salahsatu teman Shavira mulai mendekati Galih tetapi 
cowok itu hanya diam engga merespon apa-apa. Frisca 
Anjelina. Gadis yang selalu mencoba mendekati seluruh 
anggota The Tigris. 


"Pergi sana!" usir Lia sambil menatap tajam ketiga cewek 
yang masih setia berdiri. Lia melirik kekasihnya yang hanya 
diam. 


"Lo yang harusnya pergi" Marry menyaut membuat emosi 
Lia meluap. Lia bersiap untuk mengeluarkan kata-kata yang 
sudah ia simpan. 


Brak! 


"Gue udah gedeg banget sama kalian bertiga. Lo juga Marry 
belom aja gue injek lo!" ucap Lia menunjuk cewek yang 
berdiri disebelah kekasihnya. 


"Lia" tegur Rafian. 


"Apa?!" Lia menatap Rafian kesal. Selalu saja seperti ini 
ketika dirinya sedang ingin memukul atau menjambak 
rambut si nenek, Rafian selalu menegurnya. "Hari ini gue 
bener-bener kesel! Lo ngaca! Cakep banget? Muka lo udah 
kaya badut jalanan aja belagu banget" Lia semakin emosi 
membuat cewek itu menjadi pusat perhatian seluruh orang 
dikantin. 


"Duduk" Rafian menarik pelan tangan gadisnya membuat 
Lia mendengus Rafian. 


Frisca mengambil air entah milik siapa dan menumpahkan 
air kepada Zahrah yang dari tadi hanya diam. Zahrah 


menggeram kesal. 
"Oops engga sengaja" ucap Frisca terkekeh. 


Alicia yang dari tadi hanya diam mulai merasa kesal akan 
tingkah laku ketiga cewek perusuh ini. Alicia mengambil 
gelas berisikan es teh miliknya dan menyiram Shavira tiga 
temannya itu. 


"Oops sengaja" Alicia menutup mulutnya sambil terkekeh. 
Shavira menggeram kesal matanya menyala-nyala menatap 
Alicia. 


Alicia menautkan alisnya. la mendekat ke arah Shavira dan 
berbisik.  Shavira membeku ditempat, gadis itu 
mengeraskan rahangnya. Cia kembali duduk dengan 
tenang. 


Semuanya hanya diam ketika Alicia melakukan hal gila 
tersebut kepada ratu bully SMA SELVIATRA. Alicia tidak 
lemah hanya saja ia malas berurusan dengan para cewek- 
cewek yang menurutnya merepotkan baginya. 


"Awas lo!" ancam Shavira sebelum akhirnya pergi bersama 
kedua temannya itu. Cia duduk dengan tenang kembali, 
seakan tidak terjadi apa-apa. Ia memakan makanannya 
yang mungkin sudah dingin. 


"A-anjir.." 
Alicia diam. 


"Makan. Gausah natap gue kaya gitu" celetuk Cia saat 
merasakan tatapan teman-temannya. Cia sedang lapar jadi 
galak, mungkin seperti itu. 


Catur menatap gadisnya tanpa berkedip membuat Alicia 
menoleh dan terkekeh. Wajahnya kembali kalem saat 
menatap kekasihnya. "Apa?" tanya Cia polos. 


"Mau disuapin?" tanya Cia lagi. 


Catur semakin dibuat bingung dengan tingkah laku 
kekasihnya. "Ogah" tolaknya. Alicia tertawa dan menarik 
kedua pipi Catur kencang. "Lepas gak?!" Catur menatap 
tajam Cia. 


"Gemesin" 


"Gue agak nyesel pindah kesini" ucap Ilma disetujui oleh 
yang lain. 


KAKAK 


Ini cuma aku ubah sedikit, tapi biar lebih greget aja 
si. Kira-kira pada penasaran gak apa yang dibisikin 
sama Alicia sampe Shavira diem? 


Kalau kalian bisa milih buat jadian sama anggota 
Tigris. Siapa yang kalian jadiin pacar? 


CATUR? 
RAF IAN? 
EF RAIM? 
GALIH? 
YUDHIS? 
ANNAS? 
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Kucing aja aku sayang, apalagi kamu. Catur Kstaria 
Hamizan. 


AAAK 


"Pagi cantik" Efraim mendekati Sila yang sedang berjalan 
menuju kelas yang ada dilantai dua. Sila melirik Efraim 
dengan sinis. 


"Masih pagi, Fraim. Gausah bikin gue kesel" ucap Sila. 
Efraim terkekeh sebelum akhirnya membiarkan cewek itu 
naik ke atas sedangkan Efraim mencari keberadaan teman- 
temannya. 


Setelah kepergian Efraim kini Sila berjalan dengan santai 
menuju kelasnya. Sesampainya dikelas empat temannya 
sudah berada di dalam kelas. 


"Gibah terus” sindir Sila dan duduk dibangkunya. 
"Wajib!" 

"Dosa" 

"Gapapa, sebentar doang" 


"Najis" 


Alicia menaruh buku tulis yang berisikan rumus-rumus fisika 
karena hari ini kelas XII-mipa3 akan mengadakan quiz fisika. 
Sebenarnya Cia dari semalem sudah belajar tetapi ia takut 
lupa jadi pagi ini Cia kembali membuka catatannya. 


"Ma, tukeran tempat duduk dong" ucap Lia menatap Ilma 
tetapi Ilma menggeleng dengan cepat. 


"Etss, gaboleh. Hari ini gue sama Alicia" ucap Ilma sambil 
memeluk Alicia. 


"Si Zahrah aja anteng banget" celetuk Sila. 


Zahrah memasang wajah sombong sambil memainkan 
kedua alisnya. "Iyalah. Gue duduk sama Satria" balasnya 
dengan sombong. Satria Budiman. Siswa yang memiliki 
otak encer, nilai selalu di atas kkm, dan selalu menjadi juara 
dikelas ataupun luar kelas. 


Alicia menggeleng. "Hari ini gue sama Sila" Cia melirik Sila 
yang sedang membolak-balikan buku. 


"SUMPAH?!" 
"Tapi boong" 
"Sialan" 


Lia, Zahrah, Ilma dan Cia tertawa melihat wajah Sila yang 
ditekuk. Tidak lama bel masuk berbunyi membuat seluruh 
murid mipa3 langsung bersiap. Pak Sugeng masuk 
membuat anak-anak menegang. 


"Kenapa kalian pada tegang gitu?" Pak Sugeng menatap 
seluruh murid kesayangannya. 


"Saya deg-degan Pak! Mau pulang aja" 


"Mau pipis yatuhan" 
"Tolong bantu nilai kami pak, sedikit juga gapapa" 


Pak Sugeng menggeleng mendengar banyak ocehan dari 
anak muridnya. Tidak butuh waktu lama Pak Sugeng 
memulai quiz secara langsung. 


2 jam berlalu kini XII-mipa3 bernafas lega melewati quiz 
yang sangat mengerikan, apalagi soal yang panjang dan 
memakai cara yang rumit. Sudahlah. 


"Kalian duluan aja, gue ketoilet dulu" Alicia berlari 
meninggalkan empat temannya karena ia menahan buang 
airkecil dari tadi. Alicia berdiri di depan cermin setelah 
selesai. 


Alicia melangkah keluar tetapi seseorang mendorong dirinya 
membuat Alicia memekik dan terjatuh dari tangga. Alicia 
meringis kesakitan, perlahan kedua matanya terpejam. 


"Astaga! Kak Cia" Seorang siswi yang merupakan adik kelas 
Alicia langsung berlari untuk memberitahu kepada yang 
lain. Dia berlari sekencang mungkin hingga sampai dikantin. 


"Kak! Kak!" 


Sila, Lia, Ilma dan Zahrah menoleh dengan tatapan terkejut. 
"Kenapa?" tanya keempat gadis itu secara bersamaan. 


"KAK CIA JATUH DARI TANGGA" 


Sontak kantin langsung heboh apalagi dengan empat cewek 
yang mendengarnya. Mereka berlari menghampiri Alicia 
yang katanya jatuh dari tangga. 


"Kenapa engga ada yang nolongin?!" tanya Ilma sedikit 
berteriak. Sila menarik salahsatu siswa yang berada 
disebelahnya menyuruh untuk membawa Cia menuju rumah 
sakit. 


"Cepet! Nanti gue yang bilang ke Catur" 


KKK 


"Masih siang, Nas" 


Annas menoleh, menatap Rafian yang sedang terdiam 
sambil memainkan ponsel. Warung budeh sudah penuh 
dengan anak Selviatra yang melarikan diri dari sekolah. 
Mungkin lebih tepatnya sebagian anggota Tigris. 


"Iya gue diem nih" Annas duduk kembali dengan tenang. 
Walaupun terpaksa. Annas menyomot jajanan yang ada 
diwarung budeh dan melahapnya. 


"Budeh mau mie goreng satu" ucap Efraim yang kebetulan 
ada diwarung. Budeh mengangguk, berjalan menuju dapur 
untuk memasak pesanan Efraim. 


"Budeh saya juga mau" 
"OKEHHH" 


Catur hanya diam sesekali melirik kearah anak-anak yang 
sedang bercanda atau sekedar mengobrol. Catur 
mengeluarkan ponsel saat terdengar nada dering yang 
menandakan ada panggilan masuk. 


Lia is calling... 
"Hal 


"Cia masuk rumah sakit, cepet kesini. Udah gue sharelock" 


tut 


Catur memasukan ponselnya kembali, mengambil tas secara 
bruntal dan berlari meninggalkan warung budeh. Seluruh 
mata menatap bingung apa yang barusan terjadi. Catur 
sudah menghilang dengan motor, laki-laki itu seperti orang 
kesetanan. 


"Catur kenapa?" 
"Mana gue tau" 
"Paling Alicia" sahut Galih. 


Disisi lain. Kini Catur sudah berada dirumah sakit yang 
dikirim oleh Lia. la berlari menuju dimana kekasihnya 
berada, bahkan Catur menjadi pusat perhatian karena 
penampilan yang acak-acakan dengan seragam yang masih 
menempel ditubuh cowok itu. 


Brak 


Pintu UGD terbuka lebar bersamaan dengan Catur yang 
membuat orang-orang yang ada di dalam terkejut. Catur 
menatap datar gadis yang berbaring di atas brankar. 


"Kenapa bisa?" Catur menatap keempat cewek yang 
kebetulan ada disamping Cia. Catur menunduk menatap 
wajah gadisnya yang masih terpejam. 


"Tiba-tiba adek kelas nyamperin kita, kasih tau kalau Cia 
jatoh dari tangga" jelas Lia. Memang keempatnya tidak 
mengetahui siapa yang mencelakai Cia. 


Catur mengeraskan rahang. "Lantai?" Catur mengangkat alis 
Kanan menatap keempat teman gadisnya. 


"Dua" 
"Eughh" 


Cia membuka mata perlahan, ia menyipitkan mata saat 
terkena sinar lampu. Cia menatap lima orang yang berada 
disampingnya. "Gue kenapa?" tanya Cia dengan suara 
pelan. 


"Ada yang sakit?" 


Cia menggeleng. la berusaha bangkit kemudian meringis 
membuat Catur membantu gadisnya. Cia menyentuh 
kakinya dan keningnya secara bersamaan. 


"Gue panggilin dokter ya?" tawar Zahrah. Cia mendongak 
dan menggeleng, menolak tawaran temannya itu. Cia 
menatap Catur yang kebetulan berada tepat disampingnya 
membuat Catur mengerutkan kening. 


"Apa?" 
"Jangan kasih tau mama" 


Catur diam. la mengangguk paksa saat Cia menatapnya 
dengan tatapan memohon. Cia tersenyum tipis. Tidak lama 
dokter masuk membuat Cia bersiap jika akan merasakan 
sakit karena sentuhan dikakinya. 


"Mungkin selama lima hari kedepan kamu tidak boleh 
terlalu lama berjalan. Ada sedikit keretakan dikaki kamu" 


Cia meringis pelan. la mengangguk dengan senyuman 
paksa ketika mendengar ucapan dokter tersebut. Setelah 
dokter keluar, Cia menghela nafas pasrah. Lia, Zahrah, Ilma 
dan Sila memutuskan untuk kembali kesekolah karena pasti 
jam istirahat sudah habis. 


Cia mengangguk. "Thanks!" ucap Cia sedikit beteriak. 


Kini hanya Cia dan Catur yang masih berada di dalam UGD 
membuat mereka saling menatap satu samalain. Cia 
memperlihatkan deretan giginya membuat Catur 
mendengus. 


"Jangan ceroboh" ucap Catur dingin. 
"Aku engga ceroboh" 
"Kalau bukan ceroboh apa lagi?!" 


Cia mengerucut bibirnya saat Catur membentak dirinya. 
Catur mengusap pelan rambut gadisnya membuat Cia 
mendongak menatap Catur dengan tatapan bingung. 


"Kayanya ada yang dorong aku, soalnya pas aku mau keluar 
dari kamar mandi aku ngerasa ada yang dorong. Terus aku 
jatoh, mana kepala aku kebentur sama tangga bawah" jelas 
Cia secara detail. 


Catur terdiam. Sial, siapa yang berani membuat gadisnya 
terluka?! Catur menganggukan kepala membalas ucapan 
gadisnya. 


"Aku mau pulang" 

Catur menautkan alis. "Sekarang?" 

"Iya. Tapi tas sama dompet aku disekolah, Tur" 
"Aku bayar" 


Cia diam sejenak. Ingin sekali ia menolak tetapi mau 
bagaimana lagi, dirinya tidak membawa uang sedikitpun 
karena tasnya masih berada disekolah. Cia mengangguk 
menyetujui perkataan Catur. 


“Nanti aku ganti" 
"Gausah" 
"Catur" 

"Gausah Alicia" 


"Fine!" 


KKK 


Catur membantu gadisnya berjalan menuju ke dalam 
rumah, setelah pulang dari rumah sakit sepasang kekasih 
itu memutuskan langsung menuju rumah Alicia. 


"Ma" 


Cia membuka pintu secara perlahan dengan Catur yang 
berada disebelahnya. Mama Fio baru saja turun dan 
langsung menghampiri anak gadisnya yang memakai 
perban dikaki serta luka dikening. 


"Kamu kenapa, kak?" tanya Mama Fio saat sampai 
dihadapan Cia. Cia menoleh menatap Catur yang hanya 
diam. 


Cia menatap kearah Fio. "Jatuh dikamar mandi" balasnya 
berbohong. Ma maafin Alicia kalau bohong. 


"Kamu selalu aja ceroboh! Kan kalau kaya gini yang repot 
Catur" ucap Mama Fio sambil menatap kearah Catur. Catur 
tersenyum tipis sambil menggelengkan kepala. 


Cia mendesis. "Ma" ucap Cia dengan pelan. Mama Fio segera 
menyuruh anak gadisnya untuk kekamar dibantu dengan 
Catur. Mereka terdiam di depan tangga sambil menatap satu 
samalain. 


Cia memekik kaget karena Catur tiba-tiba saja 
menggendong dirinya menuju kamar dilantai dua. Catur 
membuka pintu kamar milik Cia dan menaruh di atas kasur. 


"Kamu bolos, lagi?" tanya Cia sambil mendongak untuk 
melihat wajah kekasihnya. Catur menggelenf. 


"Aku ke sekolah" 
"Mau ngapain?" 
"Ngambil tas" 


Cia mengangguk. "Catur" panggil Cia sebelum kekasihnya 
pergi dari Kamar. Catur menoleh seraya menautkan alisnya 
tanpa membalas panggilan Cia. 


"Jangan perpanjang masalah ini" 
Catur diam. 
"Please" 


Catur mengangguk. la membuka gagang pintu, tapi lag-lagi 
ia menoleh dan menatap kearah Cia yang berada ditempat 
tidur. Wajahnya datar tetapi menyeramkan. 


"Aku gajanji" 


KAKAK 
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"My mother was my role model before | even knew what 
that word was." Lisa Leslie 


akakakok 


Alicia Laurinda Reviera. Gadis itu hanya diam sesekali 
menyekat airmata yang jatuh dikedua pipinya membuat dua 
orang yang berada disampingnya menatap secara iba. 
Malam ini Cia berada dirumah sakit, karena tiba-tiba saja 
Mama Fio pingsan dengan darah dihidung wanita itu. 


"Kak Cia" 
Cia menoleh. "Kenapa, mbak?" 


"Kakak engga mau pulang aja? Nanti biar mbak yang jaga 
Mama Fio" 


Cia terdiam sejenak kemudian menggeleng cepat. Ia 
menatap kearah wanita yang sangat ia cintai selain Dinda, 
adiknya. Cia menggenggam tangan Fio dan mengusap 
pelan. 


Kanker Darah atau Leukemia yang sudah berada ditubuh Fio 
selama bertahun-tahun. Entah sejak kapan wanita itu 
mengidap penyakit mematikan, dan parahnya lagi Fio sudah 
berada distadium akhir membuat wanita tersebut sangat 
berbeda dari sebelumnya. 


"Ma" 
"Mama kenapa engga pernah bilang soal penyakit, mama?" 


"Mama sembuhkan pasti? Mama engga akan ninggalin Alicia 
seperti Bang Firman, kan?" 


Mbak Endang dan Pak Damar yang berada diruangan 
menemani anak majikan mereka itu hanya diam. Gadis itu 
sangat terpuruk atas berita yang ia dapatkan. Dinda sengaja 
ditinggal bersama asisten kedua yang baru saja diterima 
oleh Fio. 


"Mama Fio pasti sembuh, kak" ucap Mbak Endang mencoba 
menyemangati gadis yang ada disamping dirinya. Cia 
menoleh sejenak kemudian tersenyum tipis. 


Mama, aku engga mau kehilangan mama. Alicia engga mau, 
ma. 


Disisi lain. 


Cowok berjaket jeans yang baru saja masuk ke dalam 
markas yang sudah ada beberapa anggota Tigris 
didalamnya. Catur melangkah kedapur untuk mengambil 
minuman kaleng yang ada dikulkas, setelah itu ia kembali 
ke depan dan duduk disofa biasa. 


"Tu r" 


Catur menatap temannya yang kebetulan berada disofa 
tepatnya sedang bermain game. Galih menaruh ponsel 
begitu saja dan menatap Catur seperti ada yang ingin 
dipertanyakan. 


"Aldi udah ketangkep?" 


Catur mengangguk cepat. Kemarin cowok brengsek itu 
sudah berhasil ditahan oleh pihak kepolisian karena kasus 
yang menimpa Alicia. Aldi hanya ditahan selama 2 tahun 
karena dia juga masih berada dibawah umur. 


"Biar mampus. Berapa lama?" 
"2 Tahun” 
"Lama juga si" 


Catur diam begitu juga dengan Galih. Keduanya sama-sama 
diam hingga suara Yudhis dan Annas terdengar dari pintu 
masuk. Kedua cowok itu baru datang sambil membawa 
makanan ditangan masing-masing. 


"Lih, mau gak?" tawar Annas seraya menyodorkan makanan 
yang ia sedang pegang. Galih menatap kearah makanan 
yang dibawa oleh temannya itu, kemudian menggeleng. 


"Yaudah" 


"Btw tadi gue ngajak Rafian beli corndog ini, eh dia bawel 
banget" 


Catur dan Galih menatap Annas yang terus berceloteh. 
Padahal cowok itu baru datang tetapi sudah berhasil 
merubah suasana dimarkas. Annas bercerita tentang dirinya 
yang mengajak Rafian untuk menemani dirinya dan Yudhis 
membeli corndog, tetapi Rafian mengeluh karena sudah 
hampir satu jam mengantri. 


"Es batu lo ajak, ya salah" ucap Galih. 


Datanglah Rafian dengan wajah datar, mereka tau jika 
Rafian sudah kesal karena tingkah Annas yang 


menyebalkan. Rafian duduk disebelah Galih yang kebetulan 
kosong. 


"An, jangan marah lagi dong. Kan gue engga tau kalau 
akhirnya lama" ucap Annas seraya menatap Rafian. 


"Berisik" 
"Dih?" 
"Mana si Yudhis minta beli boba" ucap Annas 


Yudhis menoleh saat namanya disebut oleh Annas. Yudhis 
memutar bolamata dengan malas, walaupun memang benar 
jika ia membeli boba. 


Anggota The Tigris juga manusia jadi mereka tidak berbeda 
jauh dari yang lainnya. 


"Cuma 6 menit" 

"Udah tau Rafian lagi ngambek, tapi lo malah beli boba" 
"Dia ngambek juga karena lo!" 

"Lagian dia mau-mau aja pas gue ajak" 


Catur menggeleng melihat kedua temannya yang 
bertengkar karena hal kecil. "Makan, gausah ribut" sela 
Catur sebelum Annas kembali berbicara. 


ting 


Catur mengambil ponsel yang kebetulan ada disebelah 
dirinya. la mengerutkan kening saat membaca pesan yang 
baru saja masuk keponsel miliknya, kemudian terdiam. 


081386xxx 

Saya Mbak Endang. Nyonya Fio masuk rumahsakit malam 
ini, dan Kak Cia engga mau pulang kerumah. Maaf bila saya 
telat memberitahu Den Catur. 


Catur beranjak mengambil jaket yang berada disamping, ia 
menatap Rafian seperti berbicara Jaga markas malem ini. 
Catur berjalan keluar markas meninggalkan teman-teman 
yang menatap cowok itu dengan bingung. 


"Kenapa lagi?" 
"Ibu boss pasti” 


KKK 


Catur masuk keruang inap dimana Fio berada membuat 
seorang gadis yang sedang berada disofa menoleh kearah 
pintu dan terdiam melihat Catur yang baru saja masuk. 
Catur melirik kearah Fio yang berbaring di atas brankar 
rumahsakit. 


"Kamu kok tau aku disini?" tanya Cia sambil merubah posisi 
menjadi berdiri, ia menghampiri Catur yang masih berada 
diambang pintu. Cia menatap kekasihnya dengan tatapan 
bertanya. 


"Kenapa engga bilang?" 


Cia diam sejenak, menghela nafas pelan. "Maaf. Aku terlalu 
takut, jadi aku engga sempet bawa ponsel" ucap Cia pelan. 
"Kamu tau dari mana?" tanyanya. 


"Mbak Endang” 


Cia mengangguk. "Tur" panggilnya. Sepasang kekasih 
tersebut berjalan kearah sofa dan duduk bersebelahan, 


tidak ada yang berbicara sehingga membuat ruangan hanya 
terdengar suara alat yang terpasang ditubub Fio. 


"Sakit apa?" 
Cia menoleh. "Leukimia" 
"Udah lama?" 


Suasana hening sejenak, hingga Cia menghela nafas untuk 
kesekian kalinya. Cia menggigit bibir bawah dengan 
kencang, tangannya meremas celana. "Stadium akhir" 
balasnya. 


Catur menoleh dengan tatapan terkejut, wajah cowok itu 
tidak bisa diartikan setelah mendengar balasan dari 
gadisnya. Catur mengusap lembut rambut Cia dan menarik 
ke dalam pelukan. 


"Mama engga akan ninggalin aku, kan?" ucap Cia seraya 
menyender pada dada kekasihnya. Sudah dari tadi Cia 
butuh sandaran karena dirinya benar-benar merasa lelah 
seharian penuh. 


Tangan Catur masih setia mengusap kepala gadisnya, pelan 
dan penuh kasih sayang. Catur memejamkan mata sejenak 
sebelum membalas pertanyaan yang dilontarkan oleh Cia. 


"She's a strong woman" bisik Catur. 
"Kak?" 


Cia dan Catur menoleh secara bersamaan kemudian berdiri 
menghampiri Fio yang sudah membuka mata dengan wajah 
pucat pasi wanita itu. Cia memeluk erat Fio membuat Fio 
memejamkan mata sambil mengusap punggung anak 
gadisnya. 


"Jangan nangis" ucap Catur pelan sambil menepuk pundak 
gadisnya. Cia mengubah posisinya. Alicia kembali 
memalingkan wajahnya menghadap mamanya, ia 
tersenyum lebar. 


"Kak Cia" 
"Kenapa ma?" 


"Maafin mama, sayang. Mama selalu buat kamu sedih, 
mama engga mau kamu khawatir sama mama. Jangan 
nangis lagi sayang" 


Alicia menganggukkan kepalanya. "Maafin kakak juga. Tapi 
kenapa mama engga pernah cerita soal penyakit mama?" 
tanya Cia dengan suara pelan. 


Fio menggenggam tangan anak gadisnya. "Mama engga 
pengen ngerepotin. Mama gapapa" balas Fio. 


"Tap 

"Percaya sama mama, kak" 
Cia diam. 

"Nak Catur?" 


Catur menatap Fio, jantungnya kembali berdegub kencang. 
"Kenapa, tan?" balas Catur sopan. 


"Kalau tante engga ada tolong jaga Alicia ya, jangan buat 
dia nangis kaya gini" 


Alicia menggenggam tangan Mamanya begitu erat sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. "Mama harus sembuh" 
ucap Alicia. 


Fio tersenyum. "lya sayang" 


"Kak? Mama boleh berbicara sama Catur sebentar?" Mama 
Fio menatap anak gadisnya dengan tatapan ragu. Alicia 
mengangguk pasrah kemudian berjalan menjauh dari kedua 
manusia itu. Alicia memutuskan untuk ketoilet. 


Catur duduk dikursi saat Fio menyuruhnya, ia hanya diam 
walaupun matanya tidak lepas dari tatapan sendu Wanita 
dihadapannya. "Ada apa, tan?" tanya Catur. 


"Tolong jaga Alicia seperti tante menjaganya. Tante engga 
mau buat Alicia sedih," ucap Fio. "Tolong kasih tau yang 
sebenarnya terjadi. Tante sudah anggap kamu sebagai anak 
tante semenjak kamu dan Firman berteman" sambung Fio. 


"Tante takut nanti Alicia membenci tante jika dia tau cerita 
yang sebenarnya dari oranglain" 


Catur mengangguk cepat. Bagaimana ia bisa menolak 
kemauan wanita yang ada dihadapannya sekarang. Catur 
tersenyum tipis sesekali menatap kearah pintu kamar mandi 
yang tertutup. 


"Saya akan bilang ke Alicia" 
"Terimakasih" 


KAKAK 


Tadinya aku mau ubah endingnya tapi kayanya aku 
harus mikir-mikir lagi, soalnya cerita ini udah selesai 
aku tulis tapi karena aku revisi lagi jadi aku harus 
nulis awal. 


Ntar gue diamuk kalau ngubah endingnya lagi:( 
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happy reading, everyone. 


AAAK 


Playlist: Ada - Gleen Fredly 


Hidup itu engga selalu bahagia. Unknow. 


AAAK 


Catur melangkah menuju kantin dengan wajah datarnya 
untuk menghampiri teman-temannya. Ketika sampai 
dikantin para siswi mulai berbisik sambil menatap Catur 
kagum. Catur sudah terbiasa dengan suasana seperti ini. 


"Kusut amat tuh muka" celetuk Efraim saat Catur duduk 
disalah satu kursi yang kosong. Catur menautkan alisnya. 


Efraim mendengus. "Pengen aja tuh muka gue warnain biar 
lebih berwarna" gumam Efraim tetapi masih bisa didengar 
oleh teman-temannya. Yudhis memukul pundak Efraim 
sambil tertawa. 


"Sakit!" 


"Gue denger tante Fio masuk rumah sakit" kata Galih yang 
lagi makan bakso. Catur mengangguk membuat teman- 
temannya terkejut. 


"Kenapa?" 


Rafian menelan nasi goreng yang ada dimulutnya dengan 
cepat. "Sakit apa?" tanya Rafian. 


"Kanker" 
"Hah?!" 
"Yatuhan" 


Catur menggeleng. Suara bising membuat keenam cowok 
itu menoleh secara bersamaan, dipintu masuk kantin 
terdapat Zahrah, Sila, Lia, Ilma dan Alicia yang sedang 
berjalan menuju meja kosong. Catur menatap gadis yang 
hanya diam. 


"Gue engga bisa ngeliat senyum Ibu boss lagi" ucap Yudhis 
menatap Alicia yang memasang wajah datar dengan 
tatapan kosong. Tidak ada senyuman dari gadis itu. 


Alicia duduk sendiri sedangkan keempat temannya membeli 
makanan. la menaruh kepalanya di atas meja dengan 
tangan sebagai bantalan. Biarkan jika ia menjadi pusat 
perhatian, ia tidak memperdulikannya saat ini. 


"Lo udah cerita tentang Bang Firman?" suara Rafian 
membuat Catur menatap cowok itu. Catur diam. 


"Kalau belom cepetan bilang" kali ini Efraim bersuara 
membuat Catur menatap cowok itu tetapi Efraim hanya 
mengangkat alisnya. Catur takut jika gadisnya akan marah 
kepadanya, tapi jika Cia tau dari oranglain maka gadis itu 
semakin membenci dirinya. 


"Hmm" 


Disisi lain empat perempuan yang sudah duduk dengan 
makanan mereka masing-masing. Ilma dan Sila membeli 
soto, Zahrah dan Lia membeli nasi goreng, dan Alicia 
dengan bubur ayam. 


Keempat teman Alicia sudah mengetahui tentang Fio yang 
masuk rumah sakit dan penyakit apa yang menyerang 
tubuh wanita tersebut. Awalnya mereka tidak percaya 
karena memang Fio tidak memperlihatkan tanda-tanda 
penyakit tersebut. 


"Nanti kita jenguk Tante Fio" ucap Zahrah membuat Alicia 
mendongak kemudian tersenyum tipis. Alicia bersyukur 
memiliki empat teman yang selalu ada untuknya. 


Brak! 


Lima cewek itu terkejut ketika meja mereka dipukul kencang 
membuat beberapa benda dimeja bergetar. Seorang cowok 
dengan wajah cengengesan menatap mereka. 


"Mau bikin gue jantungan?!" ucap Sila sambil menatap 
tajam Annas yang entah kenapa menghampiri meja mereka. 
Annas duduk, mengabaikan Sila membuat cewek itu 
mendengus kesal. 


"Ngapain lo?" kali ini Lia bersuara. Annas menatap pacar 
dari temannya itu sambil menjulurkan lidahnya. 


"Emang salah gue kesini?" tanya Annas dengan sewot. 


"Kenapa, Nas?" tanya Alicia. Annas memekik girang 
membuat orang-orang disekitar menatapnya aneh. Alicia 
menautkan alisnya. 


"Gue disuruh pak boss kesini" ucap Annas sambil menunjuk 
meja dimana teman-temannya berada. Alicia mengikuti arah 
jari telunjuk cowok itu dan tersenyum tipis saat matanya 
menatap salah satu anggota Tigris. 


"Ma" 


Ilma melirik sinis Annas. "Apaan?" 
"Gue punya tebak-tebakan" 
"Apa?" 


"Tau ga bedanya lo sama nenek sihir?" tanya Annas sambil 
menatap mata cewek yang lagi makan bakso tersebut. Ilma 
menggeleng sebagai balasannya. 


"Engga ada bedanya HAHAHA" Annas kabur begitu saja 
meninggalkan para gadis sebelum ia kehilangan nyawanya 
oleh Ilma. Annas kembali menuju meja teman-temannya 
sambil terbahak-bahak. 


"ANNAS SIALAN LO YA!" 


Alicia tertawa melihat temannya yang selalu digoda oleh 
Annas. Tanpa sadar Catur yang dari tadi hanya menatap 
gadis disebrang sana tersenyum melihat tawa dari gadis itu. 


KKK 


"Eh kalian, sini masuk-masuk" 


Zahrah, Sila, Lia dan Ilma masuk bersamaan sedangkan 
Alicia sudah memeluk mamanya. Alicia tersenyum melihat 
mamanya yang tidak begitu pucat seperti kemarin. Wanita 
itu terlihat lebih segar. 


"Gimana kondisi tante?" tanya Zahrah. 
Fio tersenyum. "Tante sudah membaik" balas Fio. 


"Kalian belum pulang kerumah?" tanya Fio saat melihat 
seragam sekolah yang masih dipakai oleh empat gadis itu. 
Mereka menggeleng secara bersamaan membuat Fio 
menatap dengan tidak suka. 


"Abisan aku pengen liat kondisi tante, makanya langsung 
kesini" ucap Ilma sambil terkekeh. 


"Terimakasih sudah jenguk tante. Tante jadi engga enak 
sama kalian" ucap Fio sambil menatap satu persatu teman 
anaknya. Ilma menggeleng tidak apa-apa. 


Fio melirik anaknya yang sudah pulas tertidur disofa dengan 
kepala yang menunduk membuat Fio tersenyum. Sila 
mengalihkan padangannya pada Alicia yang sudah 
memejamkan mata. 


"Akhir-akhir ini Alicia selalu jagain tante sampe jam tidurnya 
berkurang. Bahkan dia engga tidur semaleman karena 
jagain tante, katanya takut tante kenapa-napa" ucap Fio. 


Empat perempuan yang masih setia berdiri disamping 
brankar lantas tersenyum mendengarnya. Alicia gadis yang 
tidak bisa marah dan memiliki sifat yang sangat baik 
terhadap orang-orang. 


"Alicia disekolah selalu murung, tan" ujar Sila membuat Fio 
langsung menatap gadis itu. Fio menghela nafas 
mendengarnya. Pasti anak gadisnya itu sangat terpukul. 


"Tapi tante tenang aja, kita selalu berusaha bikin Cia 
tersenyum," ucap Ilma. "Apalagi Catur" lanjutnya. 


Fio tersenyum. "Apa yang dilakukan Catur, emangnya?" 


"Dia selalu berusaha bikin Alicia ketawa. Contohnya tadi pas 
istirahat Catur nyuruh Annas buat nyamperin kita, dan dia 
buat Alicia ketawa karena berhasil jailin aku" ucap Ilma 
dengan kesal mengingat seberapa ngeselinnya si Annas itu. 


Fio tertawa pelan. la menggenggam tangan empat gadis itu 
membuat mereka terkejut sambil menatap wajah wanita 


paruh baya dihadapan mereka. Fio tersenyum tipis. 


"Terimakasih sudah mau menjadi teman Alicia selama ini. 
Tante sangat senang saat melihat Alicia bisa kembali 
bergaul dengan orang lain. Jika nanti ada apa-apa, tolong 
jaga anak tante, ya?" Air mata jatuh kepipi Fio dengan 
perlahan walaupun dirinya tersenyum lebar. 


Lia menggeleng. "Tante harus sembuh pokonya" 
Fio tersenyum tipis. 

AK 

"LEPASIN GAK?!" 

"LEPASIN GUE BRENGSEK" 


Gadis itu terus-terusan memberontak walaupun badannya 
sangat sakit karena tali yang mengikat tubuhnya saat ini, 
kakinya pun sama. Gadis itu ingin sekali menangis tapi ia 
sudah tidak memiliki tenaga. 


"Diem cantik" 


Gadis itu langsung terdiam mendengar suara menjijikan dari 
cowok di depannya. Sudah 2 jam lebih gadis itu diikat dan 
hanya ditatapan seperti mangsa. 


"Gue akan bebasin lo sekarang" kata cowok itu sambil 
menatap lembut gadis yang terikat dikursi kayu. 


"Lepasin gue" suara gadis itu sudah lemah. Dia lelah karena 
selalu berteriak dan itu hanya membuang tenaganya saja. 


Senyuman seperti iblis membuat Gadis tersebut menelan 
salivanya susah payah. Dia takut akan terjadi hal yang 


buruk padanya malam ini. Tidak lagi-lagi ia merasakan hal 
seperti itu. 


Cowok itu menyamakan posisi dengan gadis yang sudah 
mulai lemas. Dia menatap dalam kemudian mendekatkan 
bibirnya ke daun telinga gadis tersebut. la terkekeh seperti 
kerasukan setan. 


"Kenapa Firman nyembunyiin berlian secantik ini?” 
Deg 


"Firman mati karena kesalahan dia sendiri. Dia terlalu bodoh 
untuk dateng sendirian" 


"Firmansyah Mahasura Aksara. Ketua Tigris pertama” 


KAAK 


Yah cepu nih masa Cia dikasih tau kalau Firman 
ketua Tigris yang pertama. Uhuk. 


[adayangmasihkecewagaksamaaku?] 
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happy reading, everyone. 


AAAK 


Playlist: This Town - Niall Horan. 


AAAK 


BRAK 


Pintu markas The Tigris terbuka lebar membuat semua 
orang mengalihkan pandangan kearah pintu yang kebuka 
itu. Seorang gadis dengan penampilan acak-acakan serta 
wajah pucat dan air mata yang telah mengering dikedua 


pipinya. 
Plak 


Catur terdiam begitu tamparan dari gadis yang baru saja 
datang tiba-tiba ia rasakan di pipi kanannya. Anggota yang 
lain terdiam enggan ikut campur jika sudah seperti ini. 


Alicia menatap tajam Catur. Tangannya terkepal melawan 
emosi yang telah sampai dipucuk kepalanya. "KENAPA LO 
GAK PERNAH CERITA SOAL BANG FIRMAN?!" Cia sudah tidak 
bisa lagi menahan emosinya serta air mata yang dari tadi ia 
tahan. 


"Apa salah kalau gue tau jika Bang Firman itu ketua Tigris?! 
Apa salah gue tau kalau Bang Firman meninggal karena 
dibunuh?! APA GUE SALAH?!" 


Anggota Tigris membeku ditempat apalagi dengan Catur 
yang masih berdiri, tangannya mengepal serta rahangnya 
mengeras. Cia menarik jaket jeans yang dipakai Catur 
membuat cowok itu memejamkan mata sebentar. 


"Jawab, Tur!!” ucap Alicia. la sudah lelah dan tenaganya 
sudah habis untuk marah-marah. Alicia sangat kecewa. 


Catur menarik nafas panjang sebelum memutuskan untuk 
menceritakan yang sebenarnya. Alicia sudah menunduk 
dengan bahu bergetar karena menangis, membuat Catur 
memejamkan mata. 


"Iya. Bang Firman ketua Tigris pertama yang mening 


"Cukup!" Cia menutupi kedua telinganya enggan 
mendengar lanjutan cerita dari Catur. Cia memejamkan 
mata. Kepalanya sangat pening dan dadanya sesak. 


Cia mendongak menatap Catur dingin membuat cowok itu 
langsung menggeleng. Cia tersenyum pahit. Hatinya sangat 
sakit, bahkan ia lebih memilih bersama abangnya saat ini. 
"Lo jahat." 


Catur terdiam tetapi matanya melihat bibir tipis dengan 
luka seperti habis dipukul. Catur menyentuh bibir gadisnya 
dengan mata menggelap. Alicia meringis pelan merasakan 
perih ketika Catur menyentuh bibirnya. 


"Siapa yang nyentuh?!" Catur mendadak membentak gadis 
dihadapannya membuat Alicia tersentak akibat bentakan 
tersebut. Cia memegangi bibirnya yang dipukul laki-laki 
tadi. 


Alicia menggelengkkan kepala dengan tangisan yang 
kencang serta memegangi kedua telinganya. Catur menarik 
Cia membuat cewek itu terdiam. Catur mengusap surai 


gadisnya membuat Alicia menggigit bibir bawahnya 
kencang. 


"Siapa?" bisik Catur. 
"Gue gatau" 
"Siapa yang mukul lo, Alicia?!" 


Cia mendongak. "GUE BILANG GAK TAU! GUE GAK KENAL!" 


KAK 


"Kak, kamu kenapa?" Mama Fio terkaget melihat kondisi 
anak gadisnya yang baru saja masuk keruang inap. Alicia 
diam menatap mamanya dengan tatapan kecewa. 


"Kenapa Kak?" 


Alicia memejamkan mata sejenak sebelum bertanya. 
"Kenapa mama engga pernah cerita tentang Bang Firman?" 
tanya Cia. 


Mama Fio membeku, menatap anaknya yang berwajah pucat 
dengan kondisi yang tidak lagi terlihat baik-baik saja. Mama 
Fio menatap Alicia dengan bersalah tetapi Cia hanya diam. 


"Kak? Catur sudah kasih tau kamu?" 


Alicia memejamkan mata karena dadanya kembali sesak 
menahan tangisan yang akan keluar dari matanya. la 
tersenyum getir. "Catur? Bukan Catur yang kasihtau aku! 
Kenapa aku harus tau dari oranglain? Kenapa ma?" ucap 
Alicia. 


"Kenapa Catur tau sedangkan aku sendiri engga pernah tau 
soal kematian abang” suara Alicia mengecil. 


Hati Fio seperti tertusuk ribuan pisau tajam mendengar 
ucapan yang keluar dari bibir anaknya. Mama Fio 
menggeleng, ia menyuruh anak gadisnya mendekat tetapi 
Alicia masih diam. 


"Kak, mama punya alasan sendiri" ucap mama Fio. Alicia 
terdiam walaupun sebenarnya ia ingin sekali mendengar 
apa yang sebenarnya terjadi. 


"Mama takut kamu akan ninggalin mama. Saat itu kamu 
masih SMP, kamu selalu tersenyum dan kamu sangat dekat 
dengan abang. Tapi besok pagi mama dapet kabar bahwa 
Firman tertusuk dan mengalami pendarahan" jelas Mama 
Fio. 


Cia masih berdiri terdiam mencerna penjelasan dari 
mamanya. Mama Fio menarik nafas saat itu juga airmata 
jatuh dikedua pipinya membuat Cia semakin terisak. 


"Jadi selama ini mama kenal sama Catur? Mama tau kalau 
Catur temen abang? Tapi kenapa kalian berdua 
nyembunyiin masalah ini. Apa aku engga boleh tau soal 
abang?" suara gadis itu perlahan mengecil. Hatinya benar- 
benar sakit saat dua orang yang ia percayai merusak 
kepercayaan dirinya begitu saja. Kenapa harus dari mulut 
oranglain? 


Alicia kecewa, Ma. 


KKK 


Gadis berhoodie hijau itu melewati sekelompok cowok- 
cowok yang sedang bercanda dikoridor. Alicia masuk ke 
dalam kelasnya dengan wajah pucat serta mata bengkak. 


"Are you okay?" ucap Ilma menatap temannya yang baru 
saja sampai. Alicia mengangguk kemudian menaruh 


kepalanya dilipatan tangan dan memejamkan mata. 


Sila menghampiri kedua temannya dan bergabung. Sila 
memeluk Cia sebentar, mengusap rambut Alicia dengan 
pelan. "Everything gonna be okay, Ci" ucap Sila pelan. 


Cia menggeleng. 


"Mereka pasti punya alesan kenapa gamau ngasih tau lo. 
Jangan benci mereka terlebih dahulu, dengerin penjelasan 
mereka" ucap Ilma. 


Ilma dan Sila memutuskan membawa Cia ke UKS karena 
wajah gadis itu sangat pucat, takut terjadi apa-apa lebih 
baik mereka tangani duluan. Disepanjang koridor Cia hanya 
diam dengan tatapan kosong membuat beberapa murid 
menatapnya. 


"Alicia!" Ilma dan Sila berhenti saat seseorang memanggil. 
Tidak jauh dari mereka Lia dan Zahrah berjalan 
menghampiri keduanya dengan terburu-buru. 


Lia dan Zahrah memeluk Cia erat tetapi tidak ada respon 
sedikitpun membuat keduanya melepas dan menghela 
nafas pasrah. Sila menyuruh Lia dan Zahrah untuk masuk 
kekelas sedangkan dirinya akan menunggu Cia di UKS. 


"Alicia, don't be sick. Okay?" Zahrah menatap Alicia tetapi 
Cia hanya mengangguk sebagai balasannya. 


Hari ini tidak ada senyum manis milik Cia, tidak ada suara 
lembut milik Cia, tidak ada gadis yang ceria. Hanya tatapan 
kosong dan wajah pucat gadis itu. 


Disisi lain. 


Enam cowok yang sedang duduk anteng ditemani dengan 2 
bungkus rokok serta gorengan dipagi hari. Mereka akan 
masuk 20 menit setelah bel masuk berbunyi. 


"Tur?" 
"Hmm" 
"Gimana?" 


Catur diam enggan memberikan jawab pada Yudhis. Catur 
mengacak rambutnya secara asal ketika kepalanya sangat 
sakit memikirkan masalah semalam. 


"Anjing" umpat Catur kemudian menghisap rokok entah 
sudah berapa batang. Catur menghela nafas panjang lelah 
dengan semua masalah yang ia hadapi. 


"Catur stop, udah berapa batang rokok yang lu ambil?!" 
sentak Efraim. Efraim menyuruh Annas mengambil bungkus 
rokok tersebut dari hadapan si Ketua. 


"Mau mati lo?!" 


Catur mematikan rokok kemudian beranjak entah kemana 
membuat teman-temannya menghela nafas melihat tingkah 
ketuanya itu. Catur masuk ke dalam sekolah yang sudah 
lumayan ramai kemudian masuk ke dalam kelas. 


"Azizah, izinin gue" Catur menatap gadis berkacamata 
dengan jabatan Ketua kelas dikelas Catur. Gadis bernama 
Azizah itu hanya mengangguk kemudian menatap 
kepergian Catur. 


Catur melangkah dengan tatapan dingin tanpa melirik 
sedikitpun para siswi yang terpesona oleh wajahnya. Sudah 
biasa. Catur masuk ke UKS dan berbaring. 


Maaf 


Maaf gue engga berani cerita masalah ini secara langsung. 


KAK 


Alicia berdiam di dalam kamarnya, sejak pulang sekolah 
gadis itu tidak keluar dari kamar. Cia seperti mayat hidup. 
Gadis itu bahkan langsung masuk ke dalam rumah tanpa 
menyapa orang-orang di dalam rumahnya. 


tok tok tok 
"Kak, makan dulu" 


Suara Mbak Endang membuat Cia menatap pintu kamarnya. 
Pintu terbuka bersamaan dengan Mbak Endang yang 
membawa makan malam untuk dirinya. 


"Kakak butuh apa lagi?" tanya Mbak Endang sambil 
menatap anak gadis majikannya. Mbak Endang sempat 
kaget ketika Alicia membanting pintu tadi sore. 


Cia menggeleng lemah. "Makasih, mbak" ucap Alicia. 


Mbak Endang mengangguk kemudian keluar dari kamar Cia. 
Cia menatap nanar makanan yang dibuat oleh Mbak 
Endang. la mengaduk-ngaduk nasi tanpa memakan nasinya. 


"Semua orang jahat. Kenapa mereka gak pernah cerita ke 
Alicia" gumam Cia. 


"Catur anjing, bangsat, brengsek" maki Cia. la sangat 
kecewa dengan kekasihnya itu. Cia hanya kecewa, tidak 
sampai membenci cowok itu. 


KAKAK 


Disini yang salah siapa? Catur atau Mama Fio? 


Setelah chapter ini akan ada chapter baru yak. 
Jangan kaget kalau ceritanya sedikit berubah, aku 
udah bilang dari awal soalnya. Bye. 
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AAA 
"Lepas gak?!" 


Cia berusaha melepas tangan Catur yang ada dibahunya 
membuat beberapa murid menatap sepasang kekasih 
tersebut. Catur mengabaikan Cia membuat Cia mendengus 
kesal. 


"Bisa-bisa gue dimakan sama fans lo" ucap Cia. 
"Biarin" 


Cia menginjak kaki kekasihnya dengan kencang membuat 
Catur menoleh dan menatap tajam Cia. Cia menjulurkan 
lidah mengejek. 


"Sakit bego!" 


"Biarin" balas Cia mengikuti gerakan Catur. Catur 
mendengus. 


"MASIH PAGI NIH BUSET" 
"DUNIA MILIK BERDUA, YANG LAIN NGUNGSI" 


Cia dan Catur menoleh saat mendengar suara Annas dan 
Yudhis yang berada tidak jauh dari mereka. Catur menatap 
datar temannya itu tetapi Cia langsung menatap Catur. 


"Lepas ish" Cia menyikut perut Catur membuat cowok itu 
meringis dan terpaksa melepas tangannya. 


"Aku kekelas. Jangan bolos!" Cia menatap Catur sebentar. la 
berlari menuju kelasnya. 


Catur menatap kedua temannya yang tertawa membuat ia 
langsung menghampiri dan memukul keduanya dengan 
kencang. Annas dan Yudhis meringis bersamaan. 


"Tega banget kamu mas" ringis Yudhis sambil memegang 
pundaknya. Begitupun dengan Annas. 


"Bodoamat" 
Catur berlalu meninggal keduanya. 


"PAK BOSS! KITA IKUT DONG" Annas menarik Yudhis 
mengikuti langkah Catur menuju kelas. 


Murid dikoridor menatap Yudhis dan Annas dengan geli tapi 
ada juga yang menatap kagum. Sudah biasa jika Yudhis dan 
Annas selalu berisik, lagipula seluruh murid Selviatra yang 
berisik di Tigris hanya Annas dan Yudhis. 


"Ganteng sih tapi kaya cacing kepanasan" 
"Mereka gabisa diem banget" 
"Yang penting ganteng" 


Disisi lain tepatnya kelas duabelas mipa2 yang sudah ramai. 
Cia menatap empat temannya yang sedang asik bermain 
kartu uno entah milik siapa. 


"Tumben baru dateng?" Zahrah melirik Cia yang baru saja 
duduk. Cia mengubah posisinya menjadi menghadap 
belakang. 


"Tukang ojek gue lama" 

"Lo naik ojek?" tanya Lia. 
"Selalu" 

"Terus gunanya Catur apa?" 


Cia menatap Ilma yang ikut-ikutan. "Dia tukang ojek gue" 
balasnya sambil terkekeh. 


Ilma, Zahrah, Lia dan Sila menatap kesal Cia yang masih 
memasang wajah kalem. Cia mengeluarkan sebuah amplop 
putih dan diberikannya kepada keempat temannya. 


"Dari Mama" 
"Apa nih?" 
"Duit?" tanya Sila. 


Cia menggeleng. "Undang Fashion show buat minggu 
depan" katanya. 


"Demi?!" 


"Iya. Dan mama minta kalian harus pakai pakaian yang 
dibuat mama" ucap Cia membuat keempat temannya 
melongo tak percaya. 


"Maksudnya kita pake doangkan?" tanya Ilma. 
Cia menggeleng. "Jalan di catwa/k" balasnya. 
"HAH?!" 


"Gabisa..." 


Cia terkekeh melihat reaksi empat temannya kemudian 
kembali memasang wajah kalem. Cia membayangkan 
bagaimana teman-temannya berjalan di atas catwalk 
ditonton banyak orang. 


"Ci gue gabisa!" kata Ilma. 
"Bisa" 


"Jalan gue aja engga santai, gimana jalan dicatwalk nanti" 
sahut Lia 


Cia mendengus mendengarnya. "Kan latihan dulu, Lia" 
balasnya lembut. 


"Oh iya" 


Cia menatap keempat temannya yang masih sibuk 
membaca atau melihat undangan yang ia berikan. "Mama 
bilang itu permintaan mama" ucap Cia pelan. 


"Untuk yang terakhir" 


KKK 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi dan kini empat gadis 
yang sedang berjalan keluar sekolah sesekali tertawa karena 
pembicaraan mereka. 


Drett drett 


"Sebentar ada telfon" kata Cia sambil mengambil ponselnya. 
Keningnya mengerut melihat nama yang tertera dilayar. 


"Kenapa?" 


I I 
... 


Cia membeku, tiba-tiba saja gadis itu meremas tangan 
Zahrah dengan kencang membuat ketiga temannya 
menatap Cia bingung. Cia menarik nafas. 


"I-iya aku kesana" 
Cia mematikan ponselnya. 
"Kenapa Ci?" tanya Ilma. 


Cia menatap satu persatu temannya dan menggeleng. 
"Mama kritis" ucapnya. 


"APA?!" 


"Kita kerumah sakit" Sila menarik tangan Cia begitu juga 
dengan ketiga temannya yang ikut berlari. Mereka naik 
ketaksi yang kebetulan lewat sekolah. 


"Everything gonna be okay, Ci" ucap Lia pelan. 
Cia mengangguk. 


20 menit perjalanan kini keempat gadis itu berlari menuju 
ruangan dimana Mama Fio berada. Cia bisa melihat Mbak 
Endang dan adiknya yang berdiri di depan pintu. 


"Mbak?" 


"Kak Cia" rengek Dinda meminta digendong oleh Cia. Cia 
mengusap pelan rambut sang adik. Walaupun sebenarnya ia 
menahan tangisan yang akan keluar dari kedua matanya. 


"Mama kenapa kak?" 


"Mama lagi diperiksa dokter" balasan Cia pelan. Dinda 
semakin mengeratkan pelukan membuat Cia menghela 
nafas. 


Pintu terbuka membuat Cia dan yang lain langsung 
menatap seorang dokter yang keluar. Dokter melepas 
masker yang digunakan dan menatap kearah Cia. 


"Saya sudah berusaha semaksimal mungkin tetapi daya 
tubuh Pasien sangat lemah. Tepat pukul 15.35 WIB pada 2 
Mei 2020" ucap Dokter tersebut. "Nyonya Fio dinyatakan 
meninggal dunia" lanjut sang dokter. 


"Sekali lagi saya maaf dan turut berduka cita. Saya permisi" 


Dunia Cia seperti runtuh mendengar ucapan dokter yang 
sudah pergi dari hadapannya. Cia mengeratkan pelukan 
Dinda dan menangis pelan. Ilma, Zahrah, Sila dan Lia 
memeluk Cia menenangkan gadis itu. Mereka ikut menangis 
mengetahui bahwa Fio sudah tidak disini. Mbak Endang pun 
sama. 


"Ci masuk. Dinda gue pegang" suruh Sila menarik Dinda 
dari Cia dan Cia masuk ke dalam sambil menangis. Cia 
menatap tubuh sang mama yang kaku dan pucat, perlahan 
ia menyentuh tangan sang mama. Dingin. 


"Ma, mama kenapa pergi? Mama kenapa pergi ma?!" Cia 
menangis sejadi-jadinya membuat Lia dan Zahrah berusaha 
menenangkan temannya itu. 


"Mama jahat! Mama ninggali AI sama Dinda berdua. Mama 
kenapa pergi secepat ini ma!!" Zahrah menarik Cia ke dalam 
pelukannya membuat Cia semakin terisak. 


"Stt, ini udah takdir tuhan" ucap Zahrah pelan. 
"Zah, semua orang ninggalin gue!" 


"Lo masih punya kita dan Dinda disini. Lo engga sendiri” 


Cia menggeleng. "Gue mau sama Mama. Gue mau nyusul 
mama!" 


Lia keluar karena tidak tahan melihat Cia yang menangis. 
Lia mengeluarkan ponselnya dan mengetik sesuatu. 


KKK 


"Ye Anjing gue serius nih" Annas melempar bungkus jajanan 
kepada Rafian. 


"Bacot" 


Keenam anggota inti Tigris sedang berkumpul ditempat 
biasa sesekali suara tawa Annas membuat orang-orang yang 
lewat menatap mereka. 


"Gue laper banget" adu Galih sambil memegangi perutnya. 


"Makan! Jangan kaya orang susah please" ucap Yudhis 
dengan nada lebay. Galih melempar sepatunya karena kesal 
dari tadi selalu saja digodain oleh Yudhis. 


"Bisa diem gak?" 
"Bodoamat" 

drett drett 

"Catur ada telfon!" 


Catur beranjak dari tempatnya dan membuang rokok tetapi 
ia menyuruh Annas untuk mengangat. Dengan senang hati 
Annas mengangkat. 


"Lia?" gumam Annas. 


"Halo" 


"Tante Fio meninggal” 


"Inna Lillahi wa inna ilayhi raji'un. IYA GUE SAMA YANG LAIN 
KESANA" Annas menutup sambungan dan menatap kelima 
temannya yang juga menatap dirinya. 


Annas berdiri. "Tante Fio meninggal" 
"HAH?!" 


Catur mengambil tas dan berlari menuju motornya tanpa 
berkata apapun kepada teman-temannya. 


"TUR KITA IKUT!" 


KKK 


Catur dan yang lain berlari menuju ruangan dimana Fio 
berada. Catur berhenti ketika melihat ketiga teman 
gadisnya dan Dinda yang duduk di depan ruangan. Bahkan 
Dinda tidak menangis. Gadis kecil itu hanya tertawa karena 
candaan dari Ilma. 


"Alicia?" 
"Di dalem" 


Catur masuk ke dalam ia bisa melihat bahwa gadisnya 
masih menangis disamping sang mama. Catur menghampiri 
gadisnya. Zahrah yang tau posisi langsung keluar untuk 
berkumpul dengan teman-temannya. 


"Çi?" 


Alicia menoleh, gadis itu langsung menerjang tubuh Catur 
dan menenggelamkan kepala ditengkuk cowok itu. Catur 
mengusap lembut punggung gadisnya. la bisa merasakan 


bahwa lehernya sudah basah akibat airmata Alicia. 
"Semuanya udah selesai, Al" bisik Catur. 


Cia menggeleng. "Mama jahat.." ucap Cia. 
"Mama ninggalin aku.." 
"Aku mau sama mama..." 


Catur diam walaupun hatinya berdegub kencang ketika 
melihat gadisnya yang berantakan seperti sekarang. Catur 
semakin memeluk Cia. 


"Aku gamau sendiri" 
"Kamu engga sendiri, Alicia" 
"Aku mau sama mama.." 


Catur menggeleng. "Nanti Mama Fio sedih kalau kamu kaya 
gini" ucap Catur lembut. 


"Kita ke depan, biarin pihak rumah sakit yang ngurus" Catur 
melepas pelukannya dan menyuruh gadisnya untuk ke 
depan. Sebelum jalan keluar Catur menatap wajah wanita 
yang berbaring. "Tan, tenang disana" ucapnya. 


Di depan kamar rawat Fio kini ada teman-teman Cia dan 
Catur yang sedang berkumpul. Mereka terdiam ketika Cia 
keluar bersama Catur. 


"Kita turut berduka cita ya, Ci" ucap Galih. 
Cia tersenyum tipis. "Makasih" 


Cia menatap Dinda yang sedang bermain dengan Annas dan 
Yudhis. Dinda tertawa karena Annas yang mencoba 
bertingkah konyol membuat Cia tersenyum. 


Dinda, kamu harus kuat. Kakak janji akan selalu ada untuk 
kamu. 


akak 


Jahat banget gak sih aku? Maaf soalnya emang jalan 
ceritanya kaya gini wkwk. Tapi tenang aja pasti nanti 
Alicia akan bahagia. 


Mama Fio udah bahagia di atas sana. Tenang aja 
Alicia udah ada pawangnya disini. 


Halo cantik, maafin blue yang bikin dunia kamu 
hancur ya. Masih ada Catur dan yang lain disini, 
jangan khawatir. Okey? 


Follow instagram @Wp.blue @Caturkstariahamizan 
@Alicialaurindareviera 
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Yudhisgemilang Perang dunia ketiga dimulai. 


KKK 


Minggu - minggu yang kelam kini sudah berganti dengan 
lebih baik. Gadis berambut coklat yang baru saja memasuki 
ruangan dance disekolahnya langsung mendapat tatapan 
kagum. 


"Cia cantik banget" ujar salahsatu anak dance yang juga 
ada di dalam. Cia menoleh kemudian terkekeh. 


"Kak? Kita latihan sekarang?" salahsatu adik kelasnya 
menghampiri Cia. Cia mengangguk tetapi melirik ke 
anggota yang lainnya. 


"Let's go!" 


"Gue, Alicia, Indah, Aslam, dan Troy duluan ya. Kita gabung 
jadi satu aja, laki dan perempuan" ucap Septiana. 


"Siap kak!" 


Cia bersiap diikuti dengan yang lain. Suara musik terdengar 
dan mereka mulai menari dengan lincah. Tiga menit berlalu 
kini Cia dan yang lain sudah selesai hanya tinggal 
memantau anggota yang lain. 


"Na, gue ketoilet dulu" ucap Cia. Septiana mengangguk. 


Cia keluar menuju toilet. Sekolah sudah tidak begitu ramai 
mungkin hanya tinggal anak-anak yang mengikuti ekskul. 
Adapun ekskul basket dan futsal yang sedang berlangsung. 


Cia masuk ke dalam bilik cewek tidak lama keluar setelah 
selesai. Cia berdiri di depan cermin untuk melihat wajahnya. 


Cia memutuskan untuk keluar tetapi sialnya ia malah 
bertemu dengan beberapa anak futsal yang berjalan 
kearahnya sambil tertawa. Cia melanjutkan langkahnya 
tanpa melihat kearah sana. 


"Emang bu boss paling mantep!" 


Cia kenal dengan suara itu tapi ia mengabaikan dan kembali 
berjalan santai. Cia masuk ke dalam ruangan dance yang 
ternyata sudah selesai berlatih. 


"Kita ada acara kurang lebih 2 minggu lagi. Gue harap 
kalian udah menyiapkan semuanya mateng-mateng, jangan 
gugup pas diatas panggung" Cia berdiri disebelah Septiana 
yang sedang memberi nasihat. 


"Ada yang mau ditambahin lagi, Ci?" Septiana menoleh. 


"Kalian latihan aja terus, oh iya kalau memang engga bisa 
bilang aja nanti kita ganti yang lain. Jaga kesehatan kalian 
jangan sampai kelelahan" ucap Cia sambil menatap satu 
persatu adik kelasnya. 


"Siap kak!" 

Cia menyuruh anggota untuk segera berganti pakaian dan 
pulang begitupun juga Cia yang akan mengganti 
pakaiannya. Cia hanya mengganti celananya dengan celana 
jeans panjang dan memakai jaket. 

"Gue duluan ya!" Cia pamit kepada anggota dance. 


Alicialr: Dimana? 


Cia diam di depan teras sekolahnya menunggu seseorang 
yang akan mengatarnya pulang. Suara tawa membuat Cia 
menoleh kemudian memasukan ponselnya ketas. 


"Lah udah ganti baju aja" ucap Galih. Cia mengangguk. 


"Catur masih di dalem, geraknya lama banget jadi gue 
tinggal" ucap Galih yang mengetahui bahwa Cia sedang 


menunggu kekasih. 


"Thanks! Oh iya yang lain kemana?" tanya Cia saat tidak 
menemukan teman Galih. 


"Masih diruang ganti. Gue duluan karena ada acara" balas 
Galih. "Kalau gitu gue duluan ya!" ucap Galih dan kembali 
berjalan menuju motornya terpakir. 


Alicialr: Lama banget si 
Alicialr: Kaki aku udah mau patah 


"Ayo" 


Cia mendongak lalu tersenyum lebar melihat Catur yang 
sudah berdiri dihadapannya dengan hoodie warna maroon 
dan celana jeans panjang. 


"Tur" 

"Hmm" 

"Sebentar lagi ujian" 
"Terus?" 

"Kamu mau kuliah dimana?" 
Catur menoleh. "Inggris" 
"Serius?!" 

"Iya. Kenapa?" 


Cia mengerucutkan bibirnya membuat Catur terkekeh. 
"Beneran disana?" tanya Cia dengan wajah memelas. 


"Iya" 


"Aku harus nerusin perusahaan papa" 
“Tapi kenapa engga di Indonesia aja?" 


Catur menghela nafas, memegang pundak gadisnya. Cia 
mendongak menatap kedua mata biru milik Catur. "Disana 
terjamin, Alicia" ucap Catur. 


"Tap 
"Berisik deh" 


Cia menginjak kaki kekasihnya membuat Catur meringis. 
"Makan dulu ya, aku laper" ucap Cia. Catur mengangguk 
dan keduanya naik keatas motor. 


"Makan dimana?" 
"Ayam penyet" 
"Ok" 

AK 

"Dinda" 


Gadis berambut kuncir dua itu menoleh dan langsung 
berlari menuju kearah pintu. Dinda meminta digendong oleh 
Catur yang berada disebelah Alicia. "Kakak!" ucap Dinda. 


"Masa Kak Catur yang dipeluk" ucap Cia. Karena adiknya 
lebih memilih Catur dibandingkan dirinya. Dinda tertawa 
menganggapi ucapan kakaknya itu. 


"Aku maunya sama Kak Catur" 


"Abang kemana, Din?" tanya Cia saat tidak melihat mobil 
Firman yang biasanya ada digarasi. 


"Dari tadi abang pergi " balas Dinda. 
"Udah makan?" 


Dinda menggeleng. "Aku mau makan tapi Abang lama" ucap 
Dinda sambil menatap kearah Cia. 


Cia mendengus mendengarnya bagaimana tidak adik 
kesayangannya ditinggal dan belum makan. Catur duduk 
disofa ruang tamu sedangkan Cia berganti pakaian 
dikamarnya. 


"Kakak udah pesen hokben" ucap Catur membuat Dinda 
memekik senang. Tidak lama Cia turun kebawah dengan 
kaos dan celana pendek hitam. 


"Kamu mau makan apa?" tanya Cia. 


"Udah aku pesenin" Cia menoleh karah Catur kemudian 
mengangguk. Cia pergi kedapur untuk mengambil minum 
dan kembali keruang tamu dimana Catur berada. 


Cia meliri kekasihnya yang sibuk bermain ponsel membuka 
aplikasi Instagram. Mata Cia menyipit melihat nama 
seseorang yang ia kenal. 


"Kamu engga ikutin Shavira ?" 

Catur menoleh kemudian menggeleng. "Virus" 
"Gaboleh gitu!" 

"Emang dia Virus" 


Cia menggeleng kemudian ide jahilnya membuat Cia 
langsung memeluk lengan Catur membuat Catur menoleh. 
"Apa?" kata Catur. 


"Masukin foto kita dong" 
"Gak" 


"Kenapa? Takut pastikan ketauan selingkuhan kamu! 
Ngaku!" 


Catur menggeleng. "Ga" kata Catur. 
"Kenapa si?" 


Catur menoleh menatap gadisnya yang sedang 
menatapnya. "Aku bilang engga, ya engga Al" ucap Catur 
sekali lagi. 


"Fine" 


Cia mengambil ponselnya. Merubah posisi mencari letak 
untuk duduk nyaman kembali. "Aku mau masukin foto lagi 
deh" ucap Cia. 


"Yang mana?" tanya Catur. 
"Liat nanti" 


Catur mengacak rambut gadisnya membuat Alicia 
mendengus karena rambutnya yang berantakan. Alicia 
mencubit perut Catur membuat cowok itu meringis 
kesakitan. 


ting tong 


Cia berlari menuju pintu dan mengambil pesanan yang 
sudah datang. Cia kembali dengan membawa kantong 
plastik berisikan makanan. la memanggil Dinda yang 
sedang asik bermain. 


"Makan" ucap Cia saat adiknya sudah duduk didepannya. 
Dinda mengangguk. 


Cia memberikan satu kotak lagi kepada Catur tetapi cowok 
itu menggeleng dan malah menyuruh Cia untuk 
memakannya. "Mau makan lagi, gak?" tanya Cia. 


"Ga" 


"Makan lagi, Tur" ucap Alicia dengan nada memaksa. Catur 
menggeleng. 


Cia duduk disebelah Catur dan membuka kotak makananya 
kemudian melirik Catur yang masih sibuk dengan benda 
pipih tersebut. Cia memberikan suapan kepada kekasihnya. 


"Makan! Nanti sakit gue deh yang repot" ucap Cia sambil 
menekan kata Sakit. Catur pasrah dan melahap. 


"Udah selesai" Dinda memberikan kotak yang tersisa 
beberapa nasi dan lauk. Cia mengangguk kemudian 
menyuruh adiknya untuk merapihkan mainan dan mandi 
dengan Mbak Endang. 


"Kalau udah selesai mandi, kakak periksa tugas kamu ya" 
"IYA KAK!" 


Setelah selesai makan Cia membersihkan sisa-sisa makanan 
yang terjatuh karena Dinda. Setelah rapih Cia kembali 
duduk disofa. 


Catur sudah selesai bermain ponsel dan ia ingin kembali ke 
apart untuk beristirahat sejenak sebelum berkumpul 
bersama teman-temannya. 


"Aku pulang" 


"Iya. Hati-hati" 
Cup 


Cia mematung begitu kecupan mendarat dipipi kanannya 
tetapi Catur hanya terkekeh dan pergi begitu saja. Cia 
tersenyum tipis sambil memegangi pipinya. 


"Eh ada Cctv gak, buset kalau ada Catur bisa diamuk bang 
Firman" ucap Cia sambil melihat seluruh ruangan dimana 
Cia berada. Cia terkekeh geli. 


"Gue jadi deg-degan sendiri, sialan" 
"KAK CIA! AKU ADA TUGAS" 


Cia menoleh kearah lantai atas. "IYA NANTI KAKAK LIAT" 


KAKAK 


Aw anak orang main disosor ajal: 


Btw, akhir-akhir ini aku lagi ada something yang 
bikin aku stress. Jadi aku harap kalian bisa maklumin 
kalau tiba-tiba aku engga update . 


KANGEN SAMA ANAK CURUT GAK SIH? SI ANNAS ITU 
LOH. TIBA-TIBA AKU KANGEN SI ANAK CURUT YANG 
BERISIK WKWK. 


Kalau kalian kangen siapa nih??? 


Annas? 
Rafian? 
Catur? 
Efraim? 
Galih? 


Yudhis? 
atau aku? 


Follow instagram @Wp.blue (Untuk Info Update, 


spoiler, cerita baru dan dll). 
@Caturkstariahamizan @Alicialaurindareviera. 
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Sengaja update jam segini, siapa tau abis baca 
langsung semangat. 


XK 
"PAK BOSS! SI GALIH DIPUKULIN SAMA ANAK TETANGGA" 


Catur hampir saja tersedak saat mendengar teriakan dari 
salahsatu anggotanya. Catur mengangkat alisnya karena 
bingung. 


"Siapa?" tanya Catur. 
"Galih" 

Catur berdecak. "Tetangga" 
"Et! SMA Poernama" 


Catur menggeram ketika mendengar nama sekolah 
musuhnya. Catur beranjak dari tempatnya dan menghampiri 
dimana Galih berada. Catur masuk ke rooftop membuat 
orang-orang didalamnya menoleh kemudian terdiam. Catur 
menatap wajah lebam Galih. 


"Kapan?" 


"Apanya anjing!" 


"Dipukul" 


"Tadi pas gue mau kesekolah. Aw! Pelan-pelan dong" balas 
Galih sambil meringis ketika lukanya ditekan menggunakan 
kapas. Galih memegangi wajah tampannya yang berubah 
jelek. 


"Muka lo tambah jelek aja, bang" celetuk salahsatu anggota 
Tigris yang kebetulan ikut. Galih menoleh. 


"Songong banget lo!" ucap Galih bersiap untuk melempar 
sepatu miliknya. 


"Nanti malem markas" ucap Catur membuat anggotanya 
mengangguk mengerti. Jika sudah seperti ini maka besok 
bisa dipastikan SELVIATRA akan mengguncang sekolah 
tetangga. 


Catur memutuskan untuk duduk disalahsatu sofa yang ada 
di rooftop. la mengeluarkan rokok dan menghisapnya secara 
perlahan. Catur membuka ponsel untuk menghilangkan rasa 
jenuh, walaupun sebenarnya rooftop sudah ramai karena 
candaan dari anggota Tigris. 

ting 

Al: Boo, kamu dimana? 

Catur mengangkat alisnya begitu mendapat pesan dari 


Alicia. Catur melirik jam tetapi semakin dibuat bingung 
Kenapa Cia bertanya? Padahal masih jam 11 siang. 


Caturkstaria: bolos? 


Al: Sekali doang hehe. 


Catur menghela nafas dan menaruh ponselnya kembali 
tanpa membalas pesan dari gadisnya. Tidak biasanya Alicia 
membolos saat jam pelajaraan jika tidak diajak oleh 
salahsatu teman. 


"Anak cheerleaders cantik-cantik banget! Gila" Efraim 
berkata dengan heboh sambil melihat kearah lapangan 
yang sudah dipenuhi oleh beberapa anak cheers. 


"Najis. Mata lo noh ntar copot" sahut Yudhis. 


Efraim menoleh sebentar kemudian kembali melihat ke 
bawah tepatnya kelapangan. "Bacot aja ya" balas Efraim 
tidak kalah sewot. 


"Bang liat sini" ucap salahsatu adik kelas yang juga anggota 
Tigris. Ahmad Juansyah namanya. Orangnya songong 
walaupun sama kakak kelasnya, termasuk Catur dan kawan- 
kawan. 


"Apaan?" 


"Kak Sila cantik banget" ucap Juan membuat Efraim 
langsung berlari. Beberapa anggota Tigris menggeleng 
melihat Efraim yang langsung berlari saat mendengar nama 
Sila. 


"Gue tampol lo ya kalau sampe deketin Sila" ancam Efraim 
sambil menatap Juan. 


"Kalau Kak Sila maunya sama gue, gimana?" ucap Juan 
sambil menaik-turunkan kedua alisnya. 


Efraim memutar bolamatanya melihat tingkah kepedean 
adik kelasnya itu. "PEDE BANGET LO BAMBANG!" sewot 
Efraim. 


"Pede dulu siapa tau beneran" 
"Ye Anjing! Ngelunjak amat" 


Juan tertawa diikuti dengan suara tawa yang lain membuat 
Efraim semakin kesal dibuatnya. Efraim menyambit Juan 
dengan sepatunya yang ia lepas. 


"Virus tuh, njing!" celetuk Annas. 


"Mau gue sambit juga?" tanya Efraim sambil melepas sepatu 
yang lain. Annas menjulurkan lidahnya. 


"Berisik" tegur Rafian yang sedang memakan cemilan. 
"Iya bang" 


"Ketos kita siapa dah?" tanya Annas sambil menatap satu 
persatu teman-temannya. 


"Si cerewet" 
"Siapa?" 
"Septiana" 

"Anak dance itu?" 
"Iya" 


Galih memukul meja membuat semua orang terkejut dan 
menatapnya. "Gue baru inget ternyata anak dance 
barengan sama futsal sama basket" ucap Galih. 


"Terus?" 


"Ah goblok" 


Annas memukul lengan Galih membuat cowok itu 
mengangguk. "Gas terus" ucap Annas sambil tertawa 
mengetahui apa maksud ucapan Galih. 


"Kemaren gue juga ketemu Alicia" ucap Galih membuat 
Catur langsung menatapnya. Galih mengabaikan tatapan 
sang ketua. 


"Keknya sekolah harus beliin anak dance baju yang lebih 
ketutup" ucap Galih lagi. Semuanya masih diam dan masih 
menatap Galih dengan bingung. 


"Heh! Masa mereka dance pake gamis" 


"GAK GITU JUGA GOBLOK!" 


KKK 


"BANG! POERNAMA DI DEPAN" 


Anggota Tigris langsung berlari menuju gerbang sekolah, 
seluruh murid sudah diamankan di dalam sekolah. Catur, 
Annas, Rafian, Yudhis, Efraim dan Galih berdiri di depan 
anggota yang lain. 


"Ets! Berani banget kesini. Nyawa lo banyak?" tanya Efraim. 


"Dari pada lo yang kesana, gausah repot-repot" balas 
salahsatu siswa Poernama. 


"Banyak bacot” Yudhis memukul salahsatu siswa Poernama 
membuat bendera perang berkibar. 


Banyak yang tergeletak, darah mengenai seragam putih, 
wajah lebam dengan luka-luka. Mungkin jalanan sudah 
persis seperti film Train to busan dimana zombie-zombie 
berada. 


"WOY! UDAHAN WOY! NANTI ANAK ORANG PADA MATI" 
teriak Galih saat melihat beberapa siswa Poernama sudah 
tergeletak dengan darah diwajah mereka. Galih menyuruh 
yang lain untuk segera kembali dan membersihkan wajah 
mereka. 


"Lih, gue belom puas" sahut Efraim yang ingin memukul 
lawannya kembali tapi ditahan oleh Rafian. Efraim menatap 
Rafian kesal tetapi cowok itu hanya menatapnya datar. 


"Pulang! Pulang!" usir Galih. 


Catur meludahi salahsatu siswa Poernama dan berjalan 
menuju sekolahnya diikuti dengan kelima temannya. Mereka 
pasti akan menerima hukuman dari BK karena sudah 
tawuran. 


"Sp lagi dah gue" ucap Yudhis pasrah. Yang lain hanya diam 
enggan membalas perkataan Yudhis. 


Semua terdiam ketika sampai dirooftop tetapi tidak dengan 
Yudhis yang menatap kearah pintu dimana tiga gadis berdiri 
dengan wajah datar, ralat hanya dua saja yang satu malah 
memasang wajah mengejek. 


Gue bisa merasakan aura gelap disini 
"An, Tur" 


Catur dan Rafian menoleh menatap Yudhis yang masih 
diposisi. Yudhis menatap keduanya dengan tatapan seperti 
Semoga kalian masih hidup. 


"APAAN SI LO NJING, GAJEL eh kalian ngapain?" Annas 
mengecilkan suaranya membuat semua menoleh 
kebelakang. Annas kembali tenang ketika merasakan aura 
seram disekitarnya. 


Alicia, Sila dan Lia berjalan dengan kantong plastik hitam 
yang mereka pegang ditangan kanan. Cia menghampiri 
Catur yang terdiam membisu kemudian mengeluarkan 
Kapas dan alcohol. 


"AI" 
Cia mendongak. "Apa?" 
"Pelan-pelan" 


Cia tidak menghiraukan ucapan Catur, tangannya menekan 
luka lebam membuat Catur meringis pelan. Begitu juga 
dengan Rafian yang sedang berhadapan dengan macan 
betinanya. 


"Sakit" ringis Catur. 


"Kaya gini ngeluh, ditonjok aja gak ngeluh" balas Cia. Catur 
diam enggan berbicara lagi. Catur menatap wajah gadisnya 
yang datar membuatnya bergidik ngeri. 


Annas menyenggol lengan Yudhis. "Ciri-ciri suami takut istri 
nih" ucap Annas. Yudhis tertawa. 


Catur yang mendengar lantas melirik Annas yang masih 
tertawa karena melihat dirinya tersiksa. Cia merapihkan 
barang-barang yang ia keluarkan dari plastik. 


"Annas sini" 


Annas yang masih tertawa langsung terdiam. Bulu 
kuduknya berdiri begitu melihat tatapan tajam dari Cia. 
Baru saja ingin berdiri Catur menyuruhnya duduk kembali. 


"Ngapain duduk lagi?!" sentak Cia ketika Annas duduk 
kembali. Annas melirik Catur yang ada disebelah Cia 


membuat Cia menoleh. 

"Kenapa?" 

"Dia bisa bersihin sendiri" ucap Catur. 
"Gimana bisa?" 

"Dia udah gede" 


Cia menghela nafas melihat tingkah kekasihnya yang 
sangat posesif terhadapnya. Cia kembali menatap Annas 
dan melempar plastik hitam berisikan kapas dan alcohol. 


"Najis! Gamau banget berbagi lo" ucap Annas. 

Catur menatap jengkel temannya. "Ogah" balasnya ketus. 
"Dapet pahala juga" 

"Bacot" 


Cia memukul lengan Catur membuat lelaki itu terdiam lagi. 
Cia menatap wajah kekasihnya yang luka-luka membuatnya 
meringis melihat luka di wajah Catur. 


"Biasanya yang gamau berbagi kuburannya sempit” kali ini 
Galih mengeluarkan suara. Catur diam. 


"Masih aja gue liatin" sindir Galih melirik Catur yang sudah 
menahan emosi dilihat dari wajah lelaki itu. Galih tertawa. 


"Ci" panggil Efraim. 
Cia menatap kedepan. "Kenapa?" 


"Catur galak kalau sama kita, eh lembek banget kalau sama 
lo" ucap Efraim sambil tertawa dan diikuti oleh yang 


lainnya, kecuali Rafian. 


Catur menggeram menatap tajam temannya itu. "Bacot" 
sewot Catur. 


"Kalau gue diapa-apain Catur, gue ngadu ke Cia ah" ucap 
Yudhis. 


Catur melempar sampah yang kebetulan ada disebelahnya 
kearah Yudhis tetapi berhasil melesat membuat Yudhis 
semakin mengejek Catur. 


"Catur!" 
"Hmmm" 


"YES! GUE DEMEN NIH KALAU CATUR JADI LEMBEK" ucap 
Galih. 


Cia tertawa pelan seraya mengacak rambut Catur membuat 
kekasihnya itu mendengus dan merapihkan rambut kembali. 
"Catur emang lembek" ucap Cia. 


"Cia.." tegur Catur. 
"Benerkan? Pas kamu sakit, Kamu man 


Catur menutup mulut gadisnya dengan tangan membuat 
Cia mencubit perut Catur. Catur meringis pelan, melepas 
tangan dari mulut Cia. 


"Efraim! Gabisa diem banget si lo!" 


Semua menoleh kearah Sila dan Efraim yang masih sibuk 
dengan luka diwajah cowok itu. Efraim terus-terusan 
menghindar membuat Sila gemas sendiri. 


"Gue yakin nih kalian pasti berjodoh" celetuk Yudhis. 


"OGAH!" 

"AAMINN" 

KAKA 

Penumpang kapal Sila Efraim mana suaranyaa??!! 


Apakah saya harus bikin Efraim dan Sila jadian? 
Wkwk. Engga ah, kasian Sila nanti wkwk. 


Btw, thankyou buat vote dan komennya. Aku jadi 
tambah semangat buat publish cerita ini. Rasanya 
pengen langsung selesaiin cerita ini gitu . 


Follow instagram @Wp.blue (Untuk Info Update, 
spoiler, cerita baru dan dll). 
@Caturkstariahamizan @Alicialaurindareviera. 


duasembilan 
PENCET VOTE, COMMENTS DAN SHARE CERITA INI 
happy reading, everyone. 


AAAK 


Cia menarik Catur keluar dari kelas membuat Catur hanya 
mengikuti langkah gadisnya. "Mau kemana?" tanya Catur 
saat mereka menuruni anak tangga. 


"Laper" 

"Gue gak laper" 

Cia berhenti dan menatap kekasihnya. "Aku yang laper!" 
"Hmm" 

"Hmm Hmm aja, gagu lo?!" 


Catur menarik hidung gadisnya membuat Cia meringis dan 
memukul dada Catur tetapi cowok itu tidak melepasnya. 
"Berisik" ucap Catur kemudian mengalungkan tangan 
dipundak Cia. 


"Apan si! Lepas gak?!" 
"Gamau" 

"Tur! !" 

Catur menoleh. "Apa sayang?" 


"Geli!" 


Catur terkekeh ketika berhasil membuat Cia kesal 
kepadanya. Banyak yang menatap dua sejoli yang sedang 
berpacaran disepanjang koridor. Beberapa murid menatap 
sambil menggeleng tapi ada juga yang menatap tidak suka, 
termasuk gadis yang berdiri dengan tangan terkepal. 


"Awas lo, Cia!" 

KKK 

Gadis yang sedang dikepung oleh tiga siswi langsung 
memejamkan mata sebentar sebelum menatap sebal 


mereka. Cia baru saja ingin keluar dari toilet tapi gadis itu 
sudah dicegah oleh Shavira dan dayang-dayangnya. 


"Mau apa?" tanya Cia. 


Shavira tersenyum licik. "Lo pikir lo bisa dapetin Catur 
dengan tenang?!" 


Cia menaiki alisnya. "Seperti yang lo liat" balas Cia tenang. 
"Lo!" 
"Apa?!" 


Cia mendorong tubuh Shavira dan kedua temannya 
kemudian berjalan dengan santai meninggalkan Shavira 
yang menggeram kesal. 


"Emang nenek lampir engga tau diri" ucap Cia disepanjang 
koridor yang tidak begitu ramai. Cia melangkah menuju 
kelasnya tetapi lagi-lagi ia harus berhenti ketika suara 
Shavira terdengar. 


"GUE YAKIN ORANG TUA LO YANG UDAH MENINGGAL ITU 
SANGAT SEDIH NGELIAT ANAKNYA KAYA SEKARANG" 


Cia menoleh dengan wajah memerah menahan emosi, 
tangannya terkepal kuat. Cia melangkah dengan tergesa 
dan menatap tajam gadis yang berdiri tepat dihadapannya. 


plak 


JAGA OMONGAN LO YA! APA SELURUH MURID DISINI TAU 
BAHWA LO ANAK HARAM YANG TERLAHIR TANPA 
DISENGAJA" 


"Gue diem selama ini, Shav" ucap Alicia dengan dingin. la 
menatap Shavira yang membeku ditempat. Banyak bisikan 
dari beberapa murid yang berada dikoridor. 


"Gue engga akan mulai kalau lo engga ganggu gue!" ucap 
Alicia. 


Cia memejamkan mata untuk mengurangi amarah yang 
sudah sampai diujung kepalanya. Cia menatap tajam 
tangannya masih terkepal karena kesal mendengar ucapan 
Shavira. 


Shavira membisu. 


Cia mendekat dengan senyum licik menatap Shavira yang 
tiba-tiba berubah menjadi batu. "Lo salah cari lawan, 
Shavira" bisik Cia. 


Cia berlalu meninggalkan Shavira dan kedua teman- 
temannya membuat Cia menjadi pusat perhatian murid 
disepanjang Kkoridor. Cia tidak terima jika ada yang 
membawa sang Mama kedalam masalahnya. 


Ma, apa Cia harus seperti ini terus? 


Cia memutuskan untuk menuju halaman belakang sekolah 
yang kemungkinan tidak ada orang. Ia butuh sendiri untuk 


menenangkan pikiran. 


"Alicia gamau kaya gini terus" gumam Cia setelah duduk 
dikursi yang ada dihalaman sekolah. Cia memejamkan mata 
membiarkan angin bertiup mengenai wajahnya. 


Disisi lain beberapa siswa sedang berkumpul sambil tertawa 
karena salahsatu lelucon yang dilontarkan. 


"Goblok!" 


Galih memukul wajah Annas pelan setelah mendengar 
recehan dari temannya itu. Dan terjadilah pertengkaran 
antara Annas dan Galih. 


"GILA! LIAT VIDEO YANG DISEBAR LAMBE SELVIATRA DAH" 
Efraim heboh sendiri dengan ponselnya. Yang lain lantas 
menatap Efraim yang sedang memegang ponsel. 


“Gosip mulu njing" ucap Yudhis. 


Efraim menggeleng sambil menatap teman-temannya. "Kali 
ini lebih heboh!" ucap Efraim. 


"Apa?" 
"Ada anak baru?" 
"Ada apa gerangan..." 


Efraim menggebrak meja dengan kencang membuat 
beberapa barang diatasnya terangkat perlahan. Efraim 
nyengir lebar ketika mendapat tatapan tidak enak dari 
beberapa orang. 


"BU BOSS RIBUT SAMA ULET KEKET" 
"HAH?!" 


"Demi?" 
uhuk 


Catur tersedak esteh yang sedang ia minum kemudian 
menaruh gelas tanpa lama ia beranjak meninggalkan kelima 
temannya yang masih asik melihat video itu. 


Catur berlari ke dalam sekolah, biarkan waktu bolosnya 
hilang untuk hari ini yang terpenting ia harus menemukan 
gadisnya. Catur sudah mendatangi beberapa tempat dan 
tinggal satu tempat yang belum ia datangi. 


"Halaman belakang" gumam Catur dan kembali berlari. 
Catur berhenti ketika melihat punggung gadisnya yang naik 
turun. Tangannya terkepal melihat itu. 


"Alicia" 
Cia diam. 


Catur tidak menghiraukan dan semakin mendekat kemudian 
duduk disamping gadisnya. Catur tidak menoleh sedikitpun 
begitu juga dengan Cia. 


"Udah?" tanya Catur ketika suara tangis Cia lenyap begitu 
saja. Catur menoleh kemudian menarik gadisnya yang 
terlihat lemah. Catur mengusap surai gadisnya dengan 
pelan. 


Cia memeluk erat Catur menahan tangisannya lagi, tapi 
sayangnya airmatanya kembali jatuh. Cia meremas seragam 
Catur membuat seragam putih itu terlihat kusut. 


"It's okay" 


Cia menggeleng. "T-tadi a-aku 


"Gapapa" 


Cia melepas pelukannya kemudian mendongak menatap 
kekasihnya. Catur menghapus airmata gadisnya dengan 
perlahan dan tersenyum tipis. 


"Sejak kapan?" 

Cia mengerutkan keningnya. "Apa?" tanya bingung. 
"Shavira ganggu kamu" 

"Dari awal aku masuk" 


Catur mengeraskan rahangnya membuat Cia langsung 
menggeleng dan menarik Catur yang sudah bersiap untuk 
berdiri. "Gaperlu tur" pinta Cia. 


"Aku tau kamu pasti mau marah-marah sama Shavira, kan?" 
tebak Cia. Catur menghela nafas pelan. 


Cia terkekeh. "Aku takut kamu nyakitin dia" 
"Tapi dia pantes disakitin" 


Cia memukul lengan Catur dan menggeleng. "Jangan kasar 
sama perempuan" ucap Cia pelan. 


Catur terdiam melihat sikap gadisnya yang sangat lembut 
membuat hatinya sedikit tersentuh. Catur mengangguk 
pasrah kemudian menarik Cia kembali. 


"Kenapa?" tanya Cia pelan. 
Catur diam. 


"Kenapa jadi es batu lagi?" 


KKK 


Catur memberhentikan mobilnya di depan gerbang rumah 
Alicia. Kini Catur memandang wajah gadisnya yang sedang 
tertidur dikursi penumpang. 


"Cia" 


Catur memegang tangan Alicia kemudian terkejut karena 
suhu badan yang panas. Catur mengecek sekali lagi untuk 
memastikan dan benar saja gadisnya demam. 


"Eughh" 


Cia membuka matanya perlahan entah kenapa matanya 
sangat berat hanya untuk melihat sebentar. Cia kembali 
memejamkan dan diikuti dengan pusing dikepalanya. 


"Kamu demam” ucap Catur. 
"Engga" 


Catur berdecak. "Dirumah ada siapa?" tanya Catur sambil 
melihat kearah rumah bercat putih milik Cia. 


"Sendiri" 
"Yang lain?" 
"Pergi" 


Catur terdiam sebentar kemudiam menyalakan mobil 
kembali dan menginjak gas meninggalkan halaman rumah 
Cia. Sesekali Catur melirik gadisnya yang hanya diam, 
tangan kirinya juga menggenggam jari manis Cia. 


"Dingin" 


Catur berhenti ditepi jalan dan mengambil jaket serta 
selimut yang selalu ia bawa untuk jaga-jaga seperti 
sekarang. Catur menyelimuti tubuh gadisnya. 


"Ke Rumahsakit ya?" Catur mengusap rambut Cia. Cia 
menggeleng pelan membuat Catur kesal. 


ting 


Firmansyahmahasura : Titip Al gue harus balik ke 
Singapore, tks. 


Catur kembali menaruh ponselnya dan menatap wajah Cia 
yang semakin memucat. Catur menyalakan mobilnya 
memutuskan untuk membawa Cia ke apartment milik 
dirinya. 


"Ada yang sakit?" 
"E-engga" 
"Kamu panas, Ci" 


Cia diam membuat Catur semakin gusar. Sesampainya di 
depan gedung, Catur membawa Cia dengan cara 
menggendong, sedikit berlari menuju kamarnya. Catur 
menaruh Cia diranjang. la memutuskan untuk memanggil 
dokter pribadinya. 


"Tur" 
"Kenapa?" 
"Dingin" 


Catur mengelus tangan Cia yang terasa hangat, perlahan 
kedua mata Cia tertutup membuat Catur sedikit lega. 
"Sabar" ucap Catur. 


Tidak lama kemudian seorang dokter datang dan langsung 
memeriksa Cia yang berbaring diatas ranjang milik cowok 
itu. Setelah selesai memeriksa Dokter memberikan beberapa 
obat dan menyuruhnya untuk istirahat. 


Catur kembali menatap wajah gadisnya yang tenang dalam 
tidurnya. Ketika Cia datang ia sudah berjanji untuk selalu 
ada disisi gadis itu. Catur menarik nafas panjang sebelum 
bangkit dari posisinya. 


cup 


Catur memutuskan untuk istirahat diruang tamu sambil 
memainkan playstation yang sudah jarang ia mainkan. 
Catur berdecak kesal ketika kalah di babak pertama. 


"Anjing!" umpat Catur. 


Satu jam berlalu tapi Catur masih asik dengan game di 
PSnya bahkan cemilan yang ia bawa sudah habis tinggal 
tersisa minuman kaleng. 


ceklek 


Cia menatap kekasihnya yang sedang bermain playstation 
dengan serius, bagaimana tidak suara pintu terbuka saja 
cowok itu tidak mendengarnya. Cia melangkah pelan karena 
masih merasakan pusing. 


"Udah makan?" 


Catur mendongak kemudian menyuruh Cia untuk duduk 
disampingnya. Cia menatap Catur dari samping. "Kamu 
udah makan?" tanya Cia lagi. 


"Nanti" 


"Jangan nanti nanti aja" 


Catur tidak menghiraukan Cia karena saat ini ia harus 
memenangkan babak kelima. Cia menggeleng pelan ketika 
sikap Catur yang dingin muncul kembali. 


"Mau makan apa?" tanya Cia. 


Catur menoleh sebentar sebelum akhrinya kembali fokus 
pada layar televisi. "Pesen digojek aja" ucap Catur. 


"Aku masakin, Catur" 


"Kamu lagi sakit! Nurut" ujar Catur dingin. Cia pasrah dan 
mengambil ponsel milik Catur yang tidak jauh dari dirinya. 


Setelah memesan makanan Cia menaruh kembali ponsel 
milik kekasihnya dan ikut melihat layar televisi. Cia 
menahan erangan dari mulutnya ketika merasakan pusing 
dikepalanya. 


"Jam 7 anter aku pulang ya" ucap Cia. 
"Dirumah ada orang?" 


Cia terdiam. Hari ini abangnya tidak pulang dan Dinda 
menginap dirumah nenek dan kakek, sedangkan Mbak 
Endang pulang kerumahnya. Dengan terpaksa Cia harus 
sendiri untuk sehari. 


"Engga" 
"Disini sampe besok pagi" 
"Ta 


"Ganerima penolakan" 


Cia memukul lengan Catur. "Dasar tukang paksa!" kesalnya. 


"AKU KALAHKAN! KAMU SIH" Catur menatap tajam Cia yang 
sedang memasang wajah mengejek. Catur mencubit pipi 
gadisnya hingga airmata Cia keluar barulah Catur melepas 
tangannya. 


"Sakit!" 
"Hmm" 


Cia mengalungkan tangannya pada leher Catur membuat 
Catur sedikit terganggung. Cia memeluk Catur hingga 
cowok itu menariknya ke dalam pangkuan. Sudah seperti 
koala. 

"Seminggu lagi udah ujian nasional" ucap Cia. 

Catur mengangguk. 


Cia memejamkan mata, menghirup aroma parfume khas 
milik kekasihnya. "Belajar! Jangan tawuran terus" kata Cia. 


"Iya" 
"Jangan iya-iya aja!" 
"Iya sayang” 


Cia memukul pundak Catur membuat cowok itu melepas stik 
PS yang ia pegang. Catur menatap Cia yang mengerucutkan 
bibir membuat ia gemas sendiri. 


"Kenapa kaya gini?" tanya Catur. 


Cia menatap Catur sambil memasang wajah bertanya. 
"Emang gaboleh?" tanyanya balik. 


"Gabiasa" 

Cia tersenyum tipis. "Tur" 

"Hmm" 

"Jangan pernah bosen sama sikap aku yang kaya gini ya" 
Catur mengangkat alis kanannya. "Kenapa mikir gitu?" 


"Soalnya banyak cewek cantik yang ada dideket kamu" 
balas Cia pelan. Catur terkekeh kemudian menarik gadisnya 
ke dalam pelukan. Memeluk erat gadisnya. 


"I love you" 

"Kamu udah bisa gembel ya?" 

"Alicia!" 

"Ada apa Catur Kstaria Hamizan yang tampan?" 


KAKAK 


Apakah aku harus spoiler dicerita cerita selanjutnya? 
Komen-komen coba!!! 


Eh udah beberapa hari ini aku bikin scene yang 
romantis mulu . Biar kalian iri eh aku juga iri 
sebenernya. 


Ada yang mau disampein ke Catur gak? 
AYO TULIS BIAR CATUR BACA PESAN DARI KALIAN. 


Follow instagram @Wp.blue (Untuk Info Update, 
spoiler, cerita baru dan dll). 
@Caturkstariahamizan @Alicialaurindareviera. 


tigapuluh 
PENCET VOTE, COMMENTS DAN SHARE CERITA INI 
happy reading, everyone. 


Bacanya pelan-pelan, jangan emosi tapi. haha. 


AAAK 


Ma, sudah waktunya untuk ketemu mama ya? Alicia 
Laurinda Reviera. 


KAAK 


Kini warung budeh telah ramai oleh sekumpulan siswa-siswa 
SMA SELVIATRA yang sedang bercanda, nongkrong dan 
melepas seluruh kepusingan ketika mengerjakan soal Ujian. 


"Gakuat aku, soalnya susah banget" celetuk Efraim yang 
sedang memainkan ponsel milik Galih. Dengan terpaksa 
Efraim menggantikan Galih yang sedang ketoilet. 


"Lo gatau aja si, tadi gue hampir ketauan nyontek njing" 
adu Annas yang tak kalah heboh. Tadi Annas hampir 
ketauan nyontek karena si bangsat aka Yudhis dengan 
sengaja menendang kursi Annas. 


Yudhis tertawa. "Tadi muka Annas kek nahan ee" ucap 
Yudhis sambil tertawa terbahak-bahak. 


"Bacot" 


Catur dan Rafian datang membuat semuanya menatap 
kedua cowok itu. Entah kemana mereka pergi dan baru 


berkumpul sekarang. Kata Catur tadi duluan aja, gue ada 
urusan. 


"Wih wih dari mana nih" sahut Efraim. 


"Kepo amat" balas Catur dan Rafian secara bersamaan. 
Efraim mendengus kesal karena dua es batu yang sok 
ganteng itu. 


Annas berpindah tempat tepat disamping Yudhis dan Catur 
kemudian menatap Catur membuat yang ditatap langsung 
menoleh dengan geli. "Apaan?" tanya Catur. 


"Gue udah ada rencana nih Tigris mau jalan-jalan kemana" 
kata Annas. 


Catur menaiki alis kanannya tanpa membalas ucapan 
Annas. la mengambil gorengan dan kembali menoleh. 


"Bandung" 


"Ga kejauhan?" sahut Efraim yang sedang berselonjor 
disofa. Kini Galih sudah kembali dari toilet dan melanjutkan 
bermain game yang beberapa kali kalah dimainkan oleh 
Efraim . 


Annas menoleh. "Biasa aja. Dari pada gue ajak ke 
Australia?" ucap Annas dengan menyebut kata Australia 
menggunakan lidah lebaynya. 


"Gas terus" Galih menatap Annas sambil menaik-turunkan 
alisnya. 


"Syombongnya anak bapak Sultan" 
"Harus sombong" 


"Bapak lo sini gue beli" 


Galih melempar sepatunya yang kebetulan gampang 
dilepas pada Annas. "Gak sudi gue jual bapak gue ke lo!" 
kata Galih. 


Annas kembali fokus dengan pembicaraan yang akan 
dibicarakan pada Catur. Sebenarnya Catur tidak masalah 
buat pergi kemanapun, luar negeri ataupun domestik. Tapi 
Catur memikirkan anggota yang lain. 


"Gue setuju" kata Rafian. 


"Gue ngikut" celetuk Yudhis yang lagi ngebucin dengan 
kekasihnya lewat videocall. Begitupula dengan Efraim dan 
Galih. 


"Lo tur?" tanya Annas. Catur mengangguk. 


Annas bertepuk tangan dengan gembira seperti mendapat 
hadiah rumah gratis. Annas beranjak dan mengambil 
sebuah kertas dalam tas hitamnya kemudian diberikan pada 
Catur. 


"Dananya udah gue tulis disini" kata Annas. 
"Et pinter banget anaknya si Ujang" celetuk Galih. 


Annas kembali menoleh menatap Galih yang kini sudah 
tidak bermain game, melainkan makan gorengan yang 
dibawa Efraim dengan keranjang-keranjangnya. "Bapak gue 
Radit bukan Ujang!" sewot Annas. 


"Sorry Mr.Radit" 
"Sok inggris lo. Lidah lo gak cocok" 
"Anjing" 


KKK 


"Apa?" 


Catur menautkan alisnya ketika mendengar balasan ketus 
dari gadis yang berdiri didepannya. Catur menatap Cia yang 
terdiam. 


"Kenapa?" tanya Catur. 
Cia menggeleng. "Gapapa" balasnya asal. 


Sejak pulang sekolah tadi mood gadis itu tidak bagus, entah 
karena ujian atau karena masalah siang tadi disekolah. Cia 
ingin memberitahu Catur terhadap masalah yang ia hadapi 
tapi ia sedikit ragu. 


"Kamu belom pulang?" tanya Cia ketika Catur masih 
memakai seragam batik sekolahnya. Catur mengangguk. 


Cia mengajak Catur untuk masuk kedalam dimana seorang 
gadis kecil sedang duduk disofa dengan cemilan 
dipangkuan gadis itu. Catur tersenyum tipis. 


"Kamu tidur sana" ucap Cia pada adiknya. Dinda menoleh 
dan melihat Catur yang berdiri disamping kakaknya, 
kemudian gadis kecil itu tersenyum lebar. 


Dinda menggeleng. "Aku mau sama kakak" kata Dinda 
membuat Cia pasrah dan membiarkan adiknya bersama 
dirinya dan Catur. 


Dinda duduk diantara Catur dan Cia yang kini menonton 
sebuah film ditelevisi besar diruang tamu. Dinda 
mendongak menatap kedua remaja yang sedang fokus 
nonton. Catur menunduk begitu merasakan seseorang 
memperhatikan dirinya. 


"Kenapa?" tanya Catur pelan. Dinda menggeleng sambil 
tertawa pelan membuat Cia ikut menatap adiknya dengan 
bingung. 


"Tadi Kak Cia marah-marah gajelas" ucap Dinda menatap 
kakaknya yang melotot menatapnya. Catur mengalihkan 
pandangannya pada Cia. 


Catur menautkan alisnya mentap Cia yang kini memasang 
wajah kesal. Cia tidak menghiraukan keduanya dan memilih 
untuk kembali menonton film walaupun telinganya masih 
mendengar percakapan antara kekasih dan adiknya. 


"Kak Cia tadi juga nangis" 


Cia mendelik tidak suka kepada adiknya. "Dinda" sentak 
Cia. 


Dinda terdiam. 


"Masuk kekamar" ucap Cia sambil melihat adiknya dengan 
datar. Dinda beranjak tanpa berkata apapun meninggal dua 
sejoli yang masih berada diruang tamu. 


Catur menatap kekasihnya yang masih fokus menonton film. 
"Kenapa?" tanya Catur membuat Cia menoleh. 


"Apanya?" tanya Cia balik. 
"Kamu" 
"Aku gapapa" 


Catur berdecak. Gadisnya selalu saja tidak berkata apapun 
tentang masalah yang dihadapi. "Aku serius, Ci" ucap Catur. 


"Kamu kira aku bercanda?" Cia berucap ketus membuat 
Catur mengalah dan mengabaikan gadisnya. 


Catur melirik jam tangan kemudian menoleh dimana 
gadisnya berada. Hari ini ia belum pulang ke apartment 
karena berada di markas seharian. 


"Gue pulang " kata Catur. 


Cia menoleh dan terdiam sebentar kemudian mengangguk. 
"Iya" balasnya. 


Catur beranjak tanpa berpamitan kepada gadisnya 
meninggalkan Cia menatap punggung lebar milik Catur. Cia 
menghela nafas ingin sekali dirinya menangis. 


"Shavira sialan" gumam Cia dengan tangan terkepal. 
KKK 
Siang ini seorang gadis dengan seragam putih dan rok abu- 


abu sedikit ketat berjalan dengan santai menuju kelasnya. 
Sesekali tersenyum pada murid yang ada dikoridor . 


"Alicia" 


Cia memejamkan mata sebelum akhirnya menoleh dengan 
wajah datarnya. "Mau apa lagi?" ucapnya kesal. 


Shavira tertawa pelan membuat beberapa murid yang 
berada dikoridor menoleh kearah mereka. "Ikut gue!" 
Shavira menarik paksa Cia. 


"Lepas!" 


Shavira membawa Cia menuju rooftop membuat Cia 
menggeleng karena Shavira pasti akan melakukan hal gila. 
Seorang siswi berlari menuju luar sekolah ketika melihat 
adegan tersebut. 


"Kak!" 


Seorang cowok yang baru saja turun dari motor langsung 
menoleh dan menatap siswi tersebut. Cowok itu menautkan 
alisnya. 


"Kak Cia dibawa sama Kak Vira ke rooftop" 


Cowok itu berlari tanpa mengucapkan kata apapun 
membuat siswi yang masih berdiri menggeleng. Buset. 
Cowok yang berlari menuju rooftop kini menjadi pusat 
perhatian di koridor. 


"Rafian ngapain lari ke rooftop?" 
"Tadi bukannya Alicia dibawa ke rooftop sama Shavira?" 


Iya, Rafian berlari menuju rooftop begitu diberitahu oleh 
adik kelasnya. Rafian menatap tajam cewek yang sedang 
memaki-maki seseorang. 


"Shavira!" 


Kedua cewek di atas rooftop menoleh secara bersamaan 
ketika mendengar suara Rafian. Shavira memandang Rafian 
dengan datar kemudian mengalihkan pandangan pada Cia 
yang kini berdiri dipinggir rooftop. 


"Oh salahsatu pahlawan lo datang" ucap Shavira sambil 
tertawa. 


"Lepasin Cia" ucap Rafian tenang tetapi hatinya sangat 
khawatir jika Shavira melakukan hal buruk kepada pacar 
dari sahabatnya. 


Shavira tertawa dan menunjuk Cia yang masih terdiam. 
"Lepasin cewek yang udah ngerebut Catur dari gue?!" 
sentak Shavira. 


Cia menggeleng. "Gue gak ngerebut Catur! Emang lo aja 
yang halu!" balas Cia. Shavira menatap tajam Cia dan 
mendekat membuat Cia semakin berada diujung rooftop. 


Rafian mengeraskan rahangnya. "ANJELIKA! GUE BILANG 
LEPASIN CIA" Rafian murka. Seluruh murid yang berada 
dibawah berteriak histeris ketika melihat Cia berada diujung 
rooftop. 


Shavira menggeleng. "Gak! Dia harus mati biar gue bisa 
sama Catur" ucap Shavira sambil tertawa seperti orang gila. 


Cia memandang ke bawah dimana beberapa murid berdiri 
kemudian matanya tidak sengaja melihat ketiga temannya. 
Cia tersenyum. Ma, sudah waktunya Cia ketemu mama ya? 


Brak 


Pintu rooftop terbuka lebar diikuti dengan dua cowok yang 
masuk ke dalam. Wajah mereka memerah menahan panas 
dan emosi, apalagi dengan cowok yang memakai jaket 
hitam. 


"Shavira" 


Shavira tersenyum senang melihat Catur datang. Shavira 
semakin mendekat kearah Cia membuat gadis itu menutup 
matanya sebentar. “Mereka akan menyaksikan kematian lo, 
Alicia" bisik Shavira. 


Cia tersenyum tipis. "Sepertinya" balas Cia tenang. 


Catur menggeram menahan emosinya yang sudah meledak, 
tangannya terkepal hebat, dan rahang yang mengeras. 
"Don't you dare!" geram Catur. 


Cia menoleh. "Shavira bener" ucap Cia pelan sambil 
terkekeh pelan. Catur memejamkan mata mendengar 
ucapan gadisnya. 


"Alicia gila lo ya!" kini Galih berucap karena suasana 
disekitarnya semakin tidak karuan. Alicia diam, ia tidak 
pernah melihat Galih semenyeramkan ini. 


"See? Bahkan dia tau diri seharusnya dia mati" ucap 
Shavira. 


"LO YANG SEHARUSNYA MATI" semuanya menoleh 
mendengar suara Lia. Lia berlari tanpa ketiga sahabatnya 
yang lain karena ia sendiri yang melarang tiga sahabatnya 
ikut. 


Shavira menaiki alisnya. "Sahabat lo terlalu baik, Ci. Bahkan 
dia mau menyaksikan kematian lo hari ini" ucap Shavira. 


Cia masih terdiam dipinggir rooftop matanya menatap Catur 
yang sedang melihat kearahnya dengan pasrah. Cia 
tersenyum tipis. 


"Lo mau gue matikan, Shavira?" 


Cia melangkah pelan membuat semuanya semakin tegang, 
bahkan Catur ingin sekali menarik gadisnya tapi jika ia maju 
pasti Cia akan melakukan hal bodoh. 


"Alicia!" Lia menatap sahabatnya. 


"Demi tuhan! Kalau lo sampe loncat gue beneran marah, 
Cia!" ucap Lia sedikit berteriak. la melangkah pelan 
menghampiri temannya. 


Shavira menggeram kesal dan berjalan kearah Cia kemudian 
menatap benci kepada gadis dihadapannya. Cia terdiam 


tetapi Shavira semakin mendekat. 


"Alicia, ngejauh ya dari situ" kini suara Lia melemah. la 
menatap sendu Cia. 


Cia memejamkan matanya dan menahan nafas sebentar 
sebelum membuangnya dengan kasar. Cia tersenyum lebar 
kali ini. Ma, aku seneng ketemu mama. 


"ALICIAA" 


KAKAK 


Heh moveon heh! 


Btw aku kejam banget ya sama Alicia. Sumpah ini 
terakhir mungkin bikin Alicia merasakan pahitnya 
hidup. Eh ga janji deng hehe. 


INI MAH YANG PERNAH BACA CERITA AKU PASTI BISA 
NEBAK NIH GIMANA CERITA SELANJUTNYA... 


Follow instagram @Wp.blue (Untuk Info Update, 
spoiler, cerita baru dan dll). 
@Caturkstariahamizan @Alicialaurindareviera. 


tigasatu 
PENCET VOTE, COMMENTS DAN SHARE CERITA INI 
happy reading, everyone. 
2K KKK 
Kangen si esbatu gak?? 
Es batu yang mana nih? D 
Atau kangen si cacing kepanasan? 


AAAA 


Area pemakaman dipenuhi siswa-siswi SMA SELVIATRA 
terutama kelas dua belas. Setelah Ujian Nasional selesai kini 
mereka harus bersedih kembali karena kematian salah satu 
siswi. 


"Ini bohongkan?!" seorang siswi menatap seluruh teman- 
temannya yang juga merasakan kesedihan. 


"Dia pantes dapet semua ini" 


Gadis yang duduk dikursi roda lantas memukul lengan 
kekasihnya. "Gak boleh gitu" tegur gadis itu. 


Catur menatap tidak suka kepada dua teman Shavira yang 
sedang menangis histeris karena kepergian Shavira. Gadis 
tukang bully yang belum sempat meminta maaf kepada 
korban-korbannya kini sudah tiada. 


Setelah kejadian seminggu lalu dimana dua siswi terjatuh 
dari atas rooftop yang menghebohkan seluruh murid SMA 
SELVIATRA dan sekitar sekolah. Cia dan Shavira jatuh 


bersamaan membuat keduanya harus dilarikan kerumah 
sakit. 


"Alicia" 


Cia menoleh ketika seorang wanita paruh baya memanggil 
namanya. Alicia tidak pernah melihat wanita itu, atau 
mungkin dia adalah ibu dari Shavira. 


"Tante minta maaf atas perilaku anak tante" ucap wanita itu. 


Cia menggeleng sambil tersenyum. "Engga tan. Shavira 
engga pernah jahat, lagipula kejadian itu juga kecelakaan" 
ucap Cia sambil mengelus tangan wanita yang berdiri 
disampingnya. 


"Terimakasih. Tante akan tanggung seluruh biaya rumah 
sakit kamu, sebagai permintaan maaf tante" 


Lagi-lagi Cia menggeleng. Cia tidak ingin membalas 
perbuatan jahat dan mendapatkan rasa kasihan dari orang 
lain. "Engga usah, tante. Aku juga udah pulih, mungkin 
beberapa hari lagi aku boleh pulang" balas Cia dengan 
senyuman lebar. 


Seluruh orang yang mendengar ucapan Cia kini menatap 
gadis yang duduk dikursi roda. Gadis yang memiliki hati 
seperti malaikat, gadis yang selalu mendapatkan kejahatan 
dari Shavir. 


"Sekali lagi tante minta maaf" 
Cia mengangguk. "Iya" ucap Cia. 


"Terimakasih. Kalau gitu tante pulang duluan, tante engga 
kuat untuk menatap tanah milik Shavira" 


"Iya" 


Setelah kepergian orangtua Shavira kini hanya ada murid 
SELVIATRA yang masih menatap nisa nama Shavira. Alicia 
menatap nama gadis yang sudah tiada itu. 


"Catur" panggil Cia dimana Catur berada dibelakangnya 
yang memegang kendali kursi rodanya. 


"Kenapa?" 
"Aku pusing" 


Catur mengangguk dan mendorong kursi roda Cia 
meninggalkan teman-temannya. Cia masih harus dirawat 
karena kondisi yang belum sepunuhnya pulih. 


"Aku mau makan sate ayam, boleh?" sesampainya dimobil 
Cia duduk dikursi penumpang sedangkan Catur duduk 
dikursi pengemudi. Catur menoleh. 


"Dimana?" 
"Engga tau" 


Catur menyalakan mobilnya, menginjak gas mencari tukang 
sate ayam. Alicia menatap tangan dan kakinya yang 
diperban karena patah tulang yang ia alami. 


"Tur" 

"Hmm" 

"Dua minggu lagi ada pensi, terus aku harus tampil" 
Catur menoleh sebentar. "Gak boleh" larangnya. 


"Kenapa?" 


"Kamu belom pulih” 
Cia menggeleng. "Tap 


"Engga Alicia" potong Catur membuat Cia mengalah. 
Sebenarnya Cia ingin sekali tampil dengan dance baru yang 
ia buat bersama anggota dance yang lain, tapi kondisinya 
tidak memungkinkan. 


"Ada si ketos juga" ucap Catur lagi tanpa melihat kearah 
gadisnya. 


"Ya tapikan ak 
"Engga, sayang" 


Cia pasrah karena Catur yang keras kepala tidak bisa 
dibantah, jika ia membantah pasti akan bertengkar. Cia 
sedang lapar males untuk debat. Mobil Catur terparkir 
disalahsatu parkiran yang dimana ada beberapa tukang 
jualan berderet. 


"Kamu tunggu sini" ucap Catur dan keluar begitu saja. Cia 
memandang Catur yang berjalan menuju tukang sate ayam, 
dan duduk disalah satu bangku kosong. 


Cia tersenyum melihat tingkah posesif kekasihnya. Entah 
kenapa Cia menyukai jika Catur melarangnya demi kebaikan 
dirinya, walaupun terkadang Catur terlalu berlebihan. 


ting 
Boo: nasi/Intng? 


Alicialr: Nasi tapi dikit aja 
read 


Tidak lama kemudian Catur datang dengan nampan 
berisikan makanan mereka, Cia membukan pintu mobil agar 
Catur bisa masuk. Catur memberikan piring pada gadisnya. 


"Kamu engga kasih sambel?" tanya Cia begitu tidak 
merasakan pedas pada bumbu kacang satenya. 


"Engga" 
"Kenapa?" 
"Lagi sakit" 


Cia mengerucutkan bibirnya membuat Catur tersenyum geli. 
Catur mengelus rambut gadisnya yang sedang dalam mode 
ngambek. "Setelah sembuh kamu boleh makan" kata Catur. 


"Fine!" 


KKK 


"Gimana kabarnya, bu?" Cia menatap kesal Annas yang 
datang bersama Ilma dan Galih. Annas tertawa melihat 
wajah kekasih sahabatnya itu. 


Ilma duduk disamping Cia yang berbaring diatas brankar. 
"Udah baikan?" tanya Ilma sambil memegang tangan Cia 
yang masih diperban. 


Cia mengangguk. "Udah" 


"Lo sendiri?" Cia menatap Galih yang sudah duduk disofa 
kali ini tanpa bermain game. Galih menatap kearahnya. 


"Catur ke kantin" 


"Ngapain?" sahut Annas. 


"Tidur" sahut Galih membuat Annas mendelik tidak suka. 
Galih terkekeh pelan. 


"Ma, gue mau ketoilet" ucap Cia. Ilma mengangguk dan 
menyuruh Galih untuk memindahkan Cia ke kursi roda. Ilma 
mendorong kursi roda menuju toilet. 


"Mau ditungguin?" tanya Ilma. 
"Gausah" 
"Ok" 


Ilma keluar dari kamar mandi dan kembali duduk ditempat 
semul. Pintu terbuka bersamaan dengan Catur yang masuk 
sambil membawa plastik putih. 


"Ngapain?" tanya Catur ketika melihat Annas dan Galih 
yang ada dikamar inap kekasihnya. Catur menaruh kantong 
plastik diatas meja dan duduk disofa sebelah Galih. 


"Cari jodoh” celetuk Annas. 


"Pulang sono" usir Catur. Annas melempar kulit duku yang 
ada disebelah brankar milik Cia. 


Pintu kamar mandi terbuka membuat semua orang 
diruangan menoleh, Cia muncul dengan kursi rodanya. "Ma" 
panggil Cia. 


"Kenapa?" 


Cia menatap Ilma dan memasang mimik sedikit panik. 
Ketiga cowok yang juga ada di dalam ruangan hanya diam 
menatap secara bergantian dua gadis yang berbicara lewat 
tatapan. 


"Wait!" Cia terkekeh dan kembali masuk ke dalam disusul 
Ilma sambil membawa tasnya. 


"Kenapa anjir?" Annas bersuara ketika Ilma dan Cia masuk 
secara bersamaan. 


"Mana gue tau" 
"ILMA SIALAN!" 


Catur, Galih dan Annas menatap pintu kamar mandi yang 
tertutup rapat, suara Alicia terdengar cukup kencang diikuti 
dengan tawa Ilma. 


Ilma mendorong Cia menuju brankar gadis itu dengan wajah 
tenang seakan tidak terjadi apa-apa. "Tur, pindahin Cia" 
suruh Ilma. 


"Tadi kamu beli apa?" tanya Cia begitu sudah kembali 
berbaring diatas brankar. Catur menunjuk plastik yang ia 
taruh diatas meja. Catur kembali duduk. 


"Tur, lo ajak Cia ke Bandung?" Catur menoleh ke Annas 
kemudian terdiam dan menggeleng. 


"Emang mau ngapain?" suara Cia membuat Annas menatap 
cewek itu. Annas menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 
karena bingung menjawab apa. 


"Acara kelulusan Tigris" celetuk Galih. Cia menganggukan 
kepalanya menandakan bahwa gadis itu sudah mengerti. 


"Ajak aja si" papar Ilma. 
Catur menggeleng. "Dia masih kaya gitu" 


Ilma melipat kedua tangannya didada sambil menatap Catur 
dengan kesal. Bodoamat bahwa Catur si Ketua Tigris. "Masa 


cuma Cia yang engga ikut, nanti kalau gue sama yang lain 
mau foto terus kurang Cia. Gimana?" cerocos Ilma. 


Cia terkekeh mendengar ucapan sahabatnya. "Gue ikut, Ma" 
ucap Cia. 


"Serius?" 
"Iya" 


Catur menatap gadisnya yang juga menatapnya dengan 
tatapan memohon. Catur menghela nafas dan mengangguk 
dengan terpaksa. 


"Fix banget! Catur itu suami takut istri" sahut Annas yang 
langsung mendapatkan pukulan dari Catur. 


"Sakit monyet" 
"Monyet ngomong monyet" 
"Tapi lo rajanya monyet. HAHAHA" 


KAKAK 


Siapa yang ngira kalau Alicia yang meninggal?! 
Wkwk. Btw aku jahat banget gak sih sama Shavira? . 


Pokonya kurang lebih 7/8 part lagi cerita CATUR akan 
selesai. Tapi aku juga kurang yakin si sebenernya 
mau namatin cerita ini, tunggu aja deh pokonya . 


Follow instagram @Wp.blue (Untuk info, update, 
spoiler dil) @Caturkstariahamizan 
@Alicialaurindareviera 


tigadua 


DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN PENERBIT 


tigatiga 
PENCET VOTE, COMMENTS DAN SHARE CERITA INI 
happy reading, everyone. 


Tadinya aku mau update besok tapi mumpung aku 
inget jadi aku update hari ini. 


Hari ini Catur dan kawan-kawan kembali lagi. 


AAAK 


Playlist: Luz we'll be fine. 


kak 


Dua hari kemudian lapangan SMA Selviatra sudah penuh 
dengan beberapa murid dari sekolah tetangga, contohnya 
Poernama. Walaupun seakan tidak ada masalah diantara 
dua sekolah tersebut tapi mungkin tidak bagi Tigris yang 
menatap sengit anak-anak Poernama. 


"Pengen gue tonjok aja" gumam Galih saat siswa Poernama 
menatapnya dengan sinis. Galih menginjak kaleng minuman 
membuat beberapa orang menatap cowok itu. 


The Tigris sedang berada koridor untuk memperhatikan 
seluruh murid dari sekolah tetangga yang masuk kedalam 
wilayah mereka. Mungkin karena Tigris berada koridor 
membuat beberapa siswi yang lewat menelan ludah mereka 
matian-matian. 


Seorang gadis yang baru saja datang tepatnya berdiri tidak 
jauh dari Tigris berkumpul. Alicia memakai croptop dan 


celana jeans panjang. Membuat beberapa mata menuju 
kearahnya dimana perut rata gadis itu terlihat. 


Cia berjalan tanpa memperdulikan tatapan beberapa murid 
yang sekolah lain yang menatapnya. la belum sempat 
makeup karena telat bangun. 


Cia melewati anggota Tigris yang ada dikoridor dengan 
wajah datar seakan tidak mengenali mereka. Anggota Tigris 
melotot melihat pemandangan yang baru saja mereka lihat. 


"BUSET" 
"Masha Allah itu baju" 


Cia tidak menghiraukan ucapan mereka karena ia hampir 
telat untuk latihan terakhir sebelum manggung. Cia masuk 
ke dalam ruang dance. 


"Maaf gue kesiangan” 
"Santai" 
"Ayo latihan" 


Cia berlatih hingga selesai dan ia ingin membeli minum 
dikantin Karena rasa haus mulai menerjang 
tenggorokannya. Cia berjalan santai hingga seseorang 
berhenti didepannya. 


"Baju engga ada yang bener?" 


Cia diam dengan wajah datarnya. "Gak" balasnya ketus dan 
menggeser tubuh Catur membuat cowok itu menautkan 
alisnya. 


Cia menahan emosi mengingat kejadian semalem yang 
membuatnya berpikir negatif, Cia bahkan menangis 


semalam karena tidak menyangka. 
"Kenapa?" 


Cia mengabaikan Catur tapi Catur menariknya menuju 
lantai atas dimana tidak ada orang disana. Cia 
menghempaskan tangan Catur dengan kasar. 


"Kenapa si?!" Cia menatap Catur tajam. 
"Lo yang kenapa” 


Cia mengepalkan tangan menahan emosi. "Mikir!" balas Cia 
dingin. 


"Kenapa menghilang seharian?" 
Alicia diam. 


Catur mengeraskan rahangnya. "Alicia bisa gak gausah 
bersikap kaya gini?!" bentak Catur. 


Cia membeku mendengar bentakan dari kekasihnya, Cia 
tersenyum getir bahkan airmatanya sudah menggenang di 
pelupuk mata gadis itu. "Bersikap kaya apa?! Gue kaya gini 
karena lo!" balas Cia. 


Catur menatap gadisnya yang berada tepat dihadapannya. 
"Kalau ada masalah jangan kaya gini" ucap Catur tak kalah 
dingin. 


Cia memejamkan mata sejenak. "Masalahnya ada di lo!" 
sentak Cia. 


"Gue?" 


"Sama perempuan mana semalem?" 


Catur terdiam mengingat-ngingat kemudian menatap 
gadisnya yang masih berdiri dengan mata memerah 
menahan airmata. Catur menghela nafas. 


"Ci" 


Alicia menatap kekasihnya. "Udah tau?" tanya Cia dengan 
ketus. 


"Dengerin aku dul 


Cia menggeleng. "Gue harus kebawah" ucap Cia 
meninggalkan Catur yang masih terdiam ditempat. Cia 
menangis tanpa suara sambil menuruni anak tangga. 


"Eh Bu Boss. Wait! Lo nangis?" 


Cia tidak menghiraukan ucapan Efraim dan berlari menuju 
kamar mandi untuk bersiap. Efraim menatap punggung Cia 
yang mulai menghilang kemudian berlari menuju keatas. 


"Ribut?" 
Catur menoleh dan memandang temannya datar. "Kenapa?" 
Efraim terkekeh. "Lo buat Cia nangis, Tur" ucap Efraim. 


Catur mengusap wajahnya frustasi dan mengumpat 
membuat Efraim terdiam ditempat. Untuk pertama kalinya 
Catur terlihat frustasi karena cewek. 


"Minta maaf sebelum terlambat" 


"Hmm" 


KKK 


Kini lapangan Selviatra telah ramai oleh orang-orang yang 
akan menonton acara pensi yang diselanggarakan oleh 
pihak sekolah Selviatra setiap tahun. Ada yang dari sekolah 
tetangga dan ada pula yang datang jauh-jauh hanya untuk 
menonton penampilan. 


"Siap?" 


Cia tersenyum menatap seluruh anggota dance yang akan 
meriahkan acara malam ini. Akan ada sebuah kejutan dari 
ekskul dance yang mungkin membuat acara semakin ramai. 


"Inget ya. Nanti yang tampil duluan sama yang kaya waktu 
itu, nah pas reff lagu kalian semua muncul" ujar Septiana 
kepada seluruh anggota dance yang berada tepat 
dihadapannya. 


"Kita sengaja tampil terakhir karena ini" 
"Ok!" 


Cia hanya diam pikirannya terus menuju kemasalah yang 
sedang ia alami bersama Catur. Entah setelah menangis tadi 
Cia lebih memilih untuk diam dan tidak berbicara kepada 
siapapun. 


"Alicia?" 

Cia menoleh. "Kenapa?" 

"Lo sakit?" 

"Engga. Kenapa emangnya?" 

"Lo diem aja dari tadi, gue takut lo kesurupan” 


Cia terkekeh pelan mendengar ucapan salahsatu teman 
dance berambut panjang. Adelia Rahayu. Cia menunjuk 


kepanggung yang ada dilapangan dimana seorang 
perempuan duduk sambil membawa gitar. 


"Ayo kita ke lapangan" ajak Cia kepada Adelia. Mereka 
berdua berjalan menuju lapangan untuk melihat acara lebih 
dekat, karena penampilan anak dance masih ada waktu 15 
menit lagi. 


Cia memandang temannya yang sedang bernyanyi di atas 
panggung, membawakan lagu Best Part. Cia mengedarkan 
pandangan, matanya berhenti saat melihat dua manusia 
yang sedang berbincang. 


"Del, gue kesana dulu ya" ucap Cia kepada Adelia. Adelia 
mengangguk. 


Cia menepuk pundak ketiga temannya secara bersamaan 
membuat Sila, Ilma dan Zahrah menoleh. Cia menautkan 
alisnya begitu melihat tatapan dari ketiga temanya. 


"Kenapa?" 


"Cantik banget si!" pekik Ilma membuat beberapa orang 
menoleh. Cia memutar bolamatanya malas. 


"Lo ada masalah?" 


Suara Sila membuat Cia menoleh dan terdiam sejenak 
kemudian menggeleng seraya tersenyum tipis. Cia menarik 
ketiga temannya untuk menonton pertunjukan dari Lia. 


"Gue kaget pas Lia bilang dia mau tampil dipensi" 
"Gue kira dia engga punya bakat" 


"Udah-udah. Kasian Lia nanti keselek pas nyanyi kalau 
kalian omongin dia" 


Empat perempuan itu fokus dengan penampilan dari Lia 
yang sebentar lagi akan menyelesaikan nyanyian. Cia 
tersenyum ketika melihat wajah bahagia dari Lia setelah 
berhasil menyelesaikan nyanyian. 


"Bagaimana penampilan dari Chellcylia Yovana, apakah 
memuaskan?" suara mc membuat seluruh pengunjung 
bersorak heboh. 


"Dia cantik uy" celetuk salahsatu cowok yang menonton 
pensi. 


"Punya pacar gak?" 


Lapangan langsung heboh membuat seluruh pengunjung 
yang datang menyoraki cowok itu. Suara mc terdengar lagi 
dan membacakan teks yang ada dikertas yang mc itu 


pegang. 


"Sudah tiga jam kita menyaksikan penampilan dari murid- 
murid SMA Selviatra. Dan akan ada pertunjukan terakhir 
dari ekskul dance yang akan meriahkan acara tahunan ini. 
Saya Danisha Anggraini mengundurkan diri sebagai mc 
malam ini, terimakasih dan selamat menyaksikan acara 
terakhir!" 


Alicia berlari menghampiri anggota dance yang sudah 
bersiap untuk tampil, begitu pula dengan Cia yang sedang 
mengganti sepatu dengan sepatu yang lebih nyaman. 
Malam ini tidak ada pakaian khusus yang dipakai oleh anak 
dance. 


"Ready?!" 


"PM READY!!" 


Cia menarik nafasnya secara perlahan merasakan detak 
jantungnya yang tidak karuan. Berhasil semoga berhasil. 
Cia melangkah menuju lapangan bersama yang lain. 


"Lo ditengah, kan?" tanya Cia sambil melangkah menuju 
lapangan, disampingnya ada Septiana yang juga sedang 
memasang wajah khawatir. 


Septiana menoleh. "Iya" 


"Ayo Ci" Septiana menarik tangan Cia menuju lapangan 
membuat Cia sedikit terkejut karena tarikan tersebut. Cia 
berada diposisi belakang bersama Adelia. 


"Del" 

"Apa?" 

"Kenapa semua orang natap kita ya?" 
Adelia tertawa pelan. "Sudah resiko, Alicia" 


"Yang lain boleh tolong berada dipinggir lapangan?" suara 
Septiana membuat seluruh pengunjung mengerutkan 
kening. Septiana menoleh menatap Cia yang sedang 
berdoa. 


Whoa oh oh oh, 
It's always a good time 
Whoa oh oh oh, 
It's always a good time 


Woke up on the right side of the bed 

What's up with this Prince song inside my head? 
Hands up if you're down to get down tonight 
'Cause it's always a good time 


Slept in all my clothes like | didn't care 
Hopped into a cab, take me anywhere 
l'm in if you're down to get down tonight 
‘Cause it's always a good time 


Good morning and good night 
I wake up at twilight 

It's gonna be alright 

We don't even have to try 

It's always a good time 


Hingga seluruh anggota Dance masuk membuat seluruh 
pengunjung bersorak sesekali mengeluarkan jurus buaya 
yang para laki-laki miliki. 


Whoa oh oh oh, whoa oh oh oh, 

It's always a good time 

Whoa oh oh oh, whoa oh oh oh, 

We don't even have to try, it's always a good time 


Semuanya bersorak sambil menggerakkan tubuh masing- 
masing, hingga diakhir lagu semuanya bersorak lagi untuk 
kesekian kalinya. Malam ini akan menjadi malam yang indah 
untuk murid SMA Selviatra. 


KKK 


Setelah pulang dari pensi sekolah, kini Alicia sedang 
berbaring di atas kasur ditemani dengan laptop yang 
menyala. Cia menonton film kesukaannya menghilangkan 
rasa lelah untuk hari ini. 


"AI" 


Cia mendongak ketika Firman membuka pintunya. Cia 
mengangkat alisnya tanpa membalas panggilan dari 
Abangnya itu. 


"Ada Catur dibawah" 


Cia terdiam sejenak. "Suruh pulang aja" ucap Cia dan 
kembali fokus dengan ponselnya. 


Firman menggeleng melihat tingkah keras kepala adiknya 
yang belum hilang, Firman mengusap rambut Cia membuat 
gadis itu mendongak. 


"Suruh pulang aja" ucap Cia. 


"Dengerin penjelasan Catur dulu" kata Firman. Cia 
menggeleng menolak permintaan untuk bertemu dengan 
kekasihnya. 


Firman terkekeh. "Gue suruh Catur kesini dan lo harus 
dengerin penjelas dia" Firman melangkah meninggalkan 
adiknya yang memasang wajah kesal. 


Tak lama Firman datang bersama Catur dan menyuruh 
cowok itu untuk masuk ke dalam kamar adiknya. "Kalau 
mau berbuat jangan berisik ya" ucap Firman sambil 
terkekeh dan menutup pintu sebelum diamuk oleh Cia. 


Catur menatap gadisnya yang sedang berbaring di atas 
tempat tidur dengan laptop yang nyala. Catur menghela 
nafas ketika tidak mendengar balasan. 


"AI" 
Cia diam. 
"Dengerin aku dulu" 


Catur mendekati gadisnya yang masih diposisi awal 
membuat gadis itu merasakan detak jantungnya yang 
cepat. Cia menatap Catur yang sudah duduk disampingnya. 


"Pulang tur" 


Catur diam. la menarik gadisnya agar berhadapan dengan 
dirinya. Catur baru menyadari bahwa kedua mata Cia sedikit 
membesar. 


goblok lo goblok. 
"Dia Sandra, mantan aku" ucap Catur. 


Cia menoleh menatap datar Catur dengan hatinya yang 
semakin panas. Dengan tenang Catur bilang bahwa Dia 
berduaan dengan mantan pacarnya?! 


Brengsek. 
Cia meremas selimut. "Mantan?" gumam Cia tak percaya. 


"Dia dateng ke apartment aku karena mau ngasih undangan 
pertunangan" jelas Catur sambil menatap Cia yang juga 
menatap dirinya. Catur tersenyum tipis. 


Cia terdiam hingga tersadar saat Catur menariknya ke 
dalam pelukan. Cia memejamkan mata bersamaan dengan 
airmata yang mengalir dikedua matanya. 


"Kenapa nangis?" tanya Catur ketika merasakan lehernya 
yang basah. Cia menggeleng dan malah semakin terisak. 


"Aku minta maaf" ucap Catur pelan. Cia hanya diam 
kemudian mengangkat kepalanya menatap wajah 
kekasihnya. 


"K-kenapa?" 


"Aku minta maaf, Al" 


Alicia masih diam hingga ia bersuara dengan sangat pelan. 
Cia menunduk enggan menatap mata Catur."Kenapa kamu 
mau sama aku? Kenapa engga sama perempuan diluar 
sana? Aku egois ya?" ucap Cia. 


Catur menggeleng, mengangkat dagu gadisnya yang sudah 
menangis kembali. Catur menatap kedua mata Cia yang 
terus-terusan mengeluari air mata. 


Catur mengacak rambutnya frustasi membuat Cia terdiam. 
Mereka berdua terdiam membuat suasana dikamar gadis itu 
terasa sunyi. Catur menatap Cia dengan lembut. 


"I love you" bisik Catur. 


Cia mencengkram tangan Catur. "Apa?" tanya dengan wajah 
terkejut. 


Catur terkekeh. “/ love you, by" 


KAAK 


Spoiler chapter selanjutnya 


Sebentar lagi mendekati ending, jadi aku harap 
kalian jangan kecewa sama endingnya nanti. Tenang 
aja aku udah selesai nulis jadi tinggal publish aja. 
Jangan khawatir, okay?? 


Terimakasih untuk yang sudah baca dari awal bahkan 
ngevote ataupun komen cerita ini. Aku sebagai 
penulis cerita ini sendiri bener2 bahagia banget, 
berasa dihargai . 


Follow instagram @Wp.blue (Untuk info, update, 
spoiler dil) @Caturkstariahamizan 


@Alicialaurindareviera 


Siapa tau kangen babang Catur, idiw. 


tigaempat 


DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN PENERBIT 


tigalima 
PENCET VOTE, COMMENTS DAN SHARE CERITA INI 
happy reading, everyone. 
AAA 
OMG CERITANYA MENUJU ENDING! 


PERSIAPKAN DIRI KALIAN UNTUK MELIHAT 
ENDINGNYA NANTI. 


Mau liat komen dari kalian yang bejibun dongg... 


KAKAK 


Empat manusia yang sedang berjalan menelusuri daerah 
Bandung ditemani dengan terik matahari yang membuat 
kedua gadis yang ada diantara dua cowok disana mengeluh. 


"Lia, mau kemana?" 


Lia dan Alicia sedang melakukan doubledate dengan dua 
esbatu yang hanya diam. Bahkan dari tadi pagi hanya Alicia 
dan Lia yang memulai pembicaraan. 


"Kenapa sih kalian diem aja? Ngomong kek ngomong!” Lia 
menatap gemas kedua lelaki yang berdiri dibelakang. Catur 
dan Rafian mengerutkan kening secara bersamaan. 

"Tau gitu gue ajak yang lain aja" 


Cia mengangguk setuju. "Contoh Annas atau gak Efraim” 
ucapnya. 


"Alicia" 


"Chellcylia" 


Alicia dan Lia tidak menghiraukan teguran dari kekasih 
mereka. Keduanya malah kembali berjalan meninggalkan 
Catur dan Rafian. Kedua gadis itu berhenti di depan sebuah 
kedai kopi yang cukup ramai. 


"Ayo masuk" ajak Cia. 


Lonceng dipintu membuat sebagian pengunjung menoleh. 
Ada yang terpaku karena melihat kedua lelaki yang bersama 
dengan dua perempuan disana. Ada pula yang hanya 
melihat sekilas. 


"Gue agak nyesel bawa Rafian kesini” bisik Lia pada Alicia. 
Alicia menoleh kemudian terkekeh karena mengetahui apa 
maksud dari temannya itu. 


"Kalian mau pesen apa?" tanya Lia sembari membuka 
lembaran menu yang ia pegang. 


"Yang enak" 


"Cih" Lia melirik sinis kekasihnya yang sudah memainkan 
ponsel. "Bisa taro ponselnya dulu, tuan?" sindir Lia. 


"Gabisa" 
"Ngeselin banget" 


Alicia dan Catur hanya diam melihat pertengkaran kecil dari 
pasangan yang ada dihadapan mereka. Cia menoleh 
menatap Catur yang sedang melihat ke depan. 


"Kamu mau apa?" suara Cia membuat Catur menoleh. 


"Gatau" 


"Laper gak?" 
"Engga" 


Catur menunduk untuk melihat menu yang dipegang 
gadisnya. Kemudian menunjuk sebuah menu yang 
kebetulan ia lihat. "Hot" ucapnya. 


Cia ikut menunduk melihat menu yang ia pegang. Kemudian 
menoleh kembali. "Flat White?" tanyanya. Catur 
mengangguk. 


"Lo pesen apa?" kali ini Cia bertanya kepada Lia yang sudah 
selesai berdebat. Lia mendongak dan langsung memanggil 
barista. 


"Ada yang bisa saya bantu?" 


"Saya mau Long black pakai ice, Cold Drip ice, dan Beef rice 
bowl satu" ucap Lia sambil menatap kearah barista 
perempuan yang datang. 


"Lo apa Ci?" 


"Flat White, Chocolate pakai ice dan French Fries satu" ucap 
Alicia. 


"Flat white hot atau ice, Kak?" 
"Hot" 


Setelah memesan, barista tersebut mengangguk dan pergi 
dari meja keempat manusia tersebut. Kini Lia dan Cia 
kembali berbincang berbeda dengan Catur dan Rafian yang 
lebih memilih untuk bermain ponsel. 


"Kita tukeran hari ini, gimana? Lo sama Rafian dan gue sama 
Catur" ucap Lia sambil menatap Cia. 


Catur dan Rafian menoleh secara bersamaan. "Gak" tolak 
kedua cowok itu bersamaan. 


"Cuma 3 jam. Engga lebih, engga kurang" kekeh Lia 
membuat kedua cowok itu hanya diam. Menolak susah, 
tidak menolak juga tidak biasa. 


"Kita kemana abis ini?" tanya Cia. 
"Lembang" 


"Ok" 


KKK 


De Ranch. 
Lembang, Bandung. 


Benar saja setelah dari kedai kopi dua pasang kekasih yang 
memutuskan untuk bertukar pasangan sesampainya 
dilembang kini sedang berada disebuah wisata yang ada di 
Lembang, Bandung. 


"Ayo naik kuda" Lia menarik tangan Catur membuat cowok 
itu hanya mengikuti kemauan gadis yang sedang berperan 
sebagai pacar. 


Cia dan Rafian masih setia berdiri, tidak ada yang berbicara 
satusama lain. Tetapi kemudian Cia mengajak Rafian untuk 
mengikuti Lia yang sudah berada jauh di depan mereka. 


"Alicia anggap aja Rafian pacar lo, okay?" ucap Lia sedikit 
berteriak. 


Mana bisa! Rafian ebih dingin dari Catur ini mah. Berasa 
jalan sendiri. 


"Lo mau naik?" suara Rafian membuat Alicia menoleh. Cia 
terdiam sejenak, naik kuda? ah tidak. Cia menggelengkan 
kepalanya membalas pertanyaan dari Rafian. 


"Terus?" 
"Kalau lo mau naik, naik aja. Gue engga berani" ucap Cia. 


Rafian diam. Cia membulatkan mata saat tangannya ditarik 
oleh Rafian untuk mendekat kearah kuda-kuda yang sedang 
diberi makan. Rafian berbicara kepada sang penjaga 
membuat Cia hanya pasrah. 


"Ayo" 
"Kalau jatoh gimana?" 
Rafian berdecak. "Gue jagain" ucapnya. 


Kuda berwarna coklat ditemani dengan pengawas yang 
memegangi kuda tersebut. Rafian menyuruh Cia untuk naik 
terlebih dahulu, baru ia akan naik dibelakang. 


"Cia cepet naik, ini seru" ucap Lia yang sudah berada di atas 
kuda bersama Catur. Wajah Catur hanya datar membuat Cia 
yang melihat hanya terkekeh geli. 


Cia naik diikuti Rafian, mereka mengelilingi area yang sudah 
dibuat. Sesekali Cia memekik karena Rafian dengan sengaja 
membuat kuda yang mereka tunggangi berlari. 


"LIA GUE MAU SAMA CATUR AJA, PACAR LO KEBANGETAN 
BANGET" teriak Cia. 


Lia tertawa. "Pukul aja, gapapa!" balas Lia. 


Plak 


Benar saja, Cia memukul wajah Rafian yang berada 
disamping kanannya membuat Rafian melotot seraya 
merasakan sakit. "Pelan-pelan!" ucap Cia sedikit berteriak. 


"Berisik" 


"Emang lo engga ada bedanya sama Catur, ngeselin 
banget" 


"Diem" 
"Bodoamat" 


Setelah beberapa putaran akhirnya dua pasang kekasih 
tersebut kembali terdiam karena bingung harus melakukan 
apalagi. Cia menarik Rafian meninggalkan Lia dan Catur. 


"Tur, beli ice cream ayo" ajak Lia. Catur mengangguk. 
"Tur?" 

Catur menoleh. "Kenapa?" 

"Lo sayang Alicia?" 

"Iya" 


Li tersenyum lebar. la mengambil ice cream yang 
dipesannya kemudian mengajak Catur untuk mengelilingi 
area De Ranch. Tidak ada yang berbicara kembali. 


"Alicia itu baik" ucap Lia tiba-tiba. Catur menoleh menatap 
gadis yang berada disampingnya dengan tatapan bingung. 


"Lo inget pas Alicia izin pulang cepet dengan alesan sakit?" 


"Iya" 


Li diam sejenak. "Dia di bully sama Shavira," ucap Lia. 
"Disitu Alicia bener-bener lemah, gue engga tega ngeliat 
wajah Cia yang kesiksa. Alicia ditolongin sama ketiga temen 
lo, termasuk Rafian" sambung Lia. 


Catur menggeram pelan. 


Lia menoleh. "Alicia engga mau lo tau masalah itu, dia takut 
kalau lo bakal ngelukain Shavira" kata Lia. 


"Jangan pernah sakitin Alicia, ya?" pinta Lia dengan tulus. 
Catur hanya mengangguk. Tidak mungkin lelaki itu 
menyakiti Alicia. 


"RAFIAN SIALAN! BENER-BENER LO YA!" 


Catur dan Lia menoleh ketika mendengar suara Alicia yang 
menggelegar, tidak jauh dari mereka Cia terlihat sedang 
memukul pundak Rafian membuat Rafian meringis terlihat 
dari wajah lelaki itu. 


"Tur lo balik ke Alicia lagi sana. Gue kasian sama Rafian 
yang kena pukul terus" ucap Lia sambil terkekeh. 


Alicia mendekat kearah Lia dengan wajah kesal, begitupula 
dengan Rafian yang datang. Cia menoleh menatap Lia 
dengan datar. "Udah 3 jamkan? Ayo tukeran" ucap Cia. 


"Kenapa?" 
"Bisa-bisanya lo betah sama beruang kutub" 
Lia tertawa pelan. "Dia pacar gue, Alicia" balas Lia. 


"Pacar lo juga mirip mayat. Engga ada ekspresi sama sekali" 
ucap Lia melirik Catur yang berada disebelahnya. Cia 


mengangguk setuju, tidak mengatakan apapun hanya 
mengangguk menyetujui ucapan Lia. 


"Yaudah ayo ke villa" ajak Cia. 
"Lo sama Rafian, ya?" 


"GAK! Il 


KKK 


Malam ini villa yang disewa oleh The Tigris telah ramai 
dengan seluruh anggota yang berkumpul diruang tamu. Ada 
yang bernyanyi, ada yang sedang tiduran di atas rumput 
dengan sebuah tikar, ada yang sedang memanggang 
daging dihalaman belakang dan ada juga yang sedang 
bermain diruang tamu. 


"Truth or dare?" 
"Cepetan Cia" 
Cia mencibir. "Truth" 


Cia bisa melihat senyum licik dari ketiga temannya 
membuat dirinya bergidik ngeri. Cia melototi keempat 
temannya seakan berbicara jangan yang aneh-aneh. 


"Pernah naksir anggota Tigris gak?" celetuk Efraim membuat 
yang lain bertepuk tangan heboh. Cia diam melirik Catur 
yang tidak menampilkan ekspresi. 


"Kalau bohong dosa" sahut Ilma. 


Cia menggeleng. "Efraim pertanyaan lo yang bener dong!" 
ucap Cia kesal sambil menatap tajam cowok yang sedang 
tertawa disebelah Annas. 


"WOY DAGINGNYA UDAH MATENG NIH!" suara anggota Tigris 
yang berasal dari halaman belakang membuat orang-orang 
yang sedang bermain langsung menoleh. Mereka berdiri dan 
berlari menuju belakang. 


Catur menarik Cia menuju sebuah kursi yang ada dihalaman 
belakang membuat Cia mendesah karena terkejut. Catur 
menyuruh Cia untuk duduk sedangkan cowok itu 
menghampiri teman-temannya. 


"Alicia" 


Cia menoleh saat suara yang berasal dari sampingnya 
terdengar. Seorang gadis yang merupakan satu angkatan 
dengannya, gadis yang dibawa oleh salahsatu anggota 
Tigris. 


"Iya, kenapa?" tanya Cia. 
"Boleh duduk?" 


Cia mengangguk. "Sini duduk" ucap Cia sambil menyuruh 
gadis tersebut untuk duduk. Mereka berbincang sesekali 
tertawa karena cerita yang dilontarkan oleh gadis tersebut. 


"Ehem" 


Kedua gadis itu menoleh secara bersamaan. Catur berdiri 
sambil membawa piring yang berisikan daging, ia duduk 
disebelah gadisnya tanpa berbicara apapun. 


"Kalau gitu gue kesana ya, Ci" ucap gadis yang tadi 
berbincang dengan Alicia. Cia mengangguk. 


"Apa?" Cia menatap kekasihnya yang sudah duduk 
disamping dirinya. Catur menyodorkan piring yang ia bawa 
kepada gadisnya tetapi Cia hanya menggeleng. 


"Kenapa?" 

“Aku kenyang, tur" 
"Makan" 

"Engga. Kamu aja makan" 


Cia menyenderkan tubuhnya, tidak menghiraukan ucapan 
Catur. la memejamkan mata merasakan angin malam yang 
menghembus melewati tubuhnya. 


"Tu r" 
"Apa? I 


Cia diam. Catur mengerutkan keningnya, ia menaruh piring 
kemudian menarik gadisnya mendekat membuat Cia 
membuka matanya. Cia mengerjapkan mata melihat wajah 
Catur sangat dekat dengannya. 


"Catur" 
"Kenapa?" 


"Jangan deket-deket, banyak temen kamu disini" ucap Cia 
sambil mencoba menjauh dari dekapan kekasihnya. Catur 
hanya diam dan semakin mendekat. 


"EHH JANGAN BERBUAT DOSA DISINI WOY!" 


Catur mendengus mendengar suara Galih, ia menarik Cia 
yang sudah menunduk menahan malu. Cia tersentak tetapi 
kemudian membiarkan kepalanya berada didada Catur. 


"Tu r" 


"Hmm" 


"Aku kangen mama" 
Catur menunduk. "Besok mau jalan?" 


Cia mendongak dengan senyuman lebar dibibir gadis itu, 
kemudian ia mengangguk dengan semangat. "Mau!" 


Catur tersenyum tipis. 


KKK K 


Hayo tebak dimana mereka makan? Apakah ada yang 
tau dimana cafe itu berada. Apakah disini ada orang 
Bandung?! 


Aku engga akan ubah alur lagi, kaya gini aja udah 
sampe tamat. Kepala aku rasanya mau pecah 
sumpah mikirin alur Catur:( Apalagi tugas aku yang 
makin numpuk . 


Jujur deh, siapa yang masih kecewa kalau aku ubah 
nama karakternya? :( 


Follow instagram @Wp.blue (Untuk info, update, 
spoiler dil) @Caturkstariahamizan 
@Alicialaurindareviera 


tigaenam 
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tigatujuh 
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happy reading, everyone. 


AAAK 


"Udah nunggu lama?" 


Cowok berkaos hitam polos dengan celana jeans panjang 
dan sepatu vans itu menggeleng sebagai balasannya. Mobil 
hitam tersebut berjalan meninggalkan halaman rumah besar 
milik gadis yang duduk disebelah dengan tenang. 


"Kamu bilang mau jemput aku jam 3, tapi sekarang masih 
jam 1" ucap Alicia sambil menatap wajah kekasihnya dari 
samping. Sejujurnya Catur jika dilihat dari samping sangat 
tampan, membuat Cia sesekali tersenyum tipis melihat 
wajah kekasihnya itu. 


"Biar lebih lama" 


Cia mendengus kesal melihat sifat aneh Catur tetapi Catur 
hanya diam tanpa menoleh kearahnya. Cia mengeluarkan 
Lip Tattoo dan mengambil ponselnya. Catur melirik kearah 
gadisnya. 


"Kamu beli baru lagi?" suara Catur membuat Cia menoleh 
kemudian mengangguk. Cia menatap benda yang ada 
ditangan kanannya. 


"Kok tau?" 


"Nebak" 


Cia mengedikkan bahunya acuh lalu kembali menatap 
kamera ponselnya. Setelah selesai Cia tersenyum senang 
dan menaruh kembali benda tersebut ke dalam tasnya. 


"How do i look?" 
"Cantik" 


Cia meninju pelan lengan kekasihnya membuat Catur 
menoleh sebentar sambil mengangkat alisnya. 


"Kamu belom liat aku" kata Cia dengan kesal. 
"Cantik sayang" 
"Tapi kamu belom ngeliat kearah aku" 


Catur menggeleng mendengar ucapan gadisnya dan ia 
menatap wajah Cia yang sedang mengerucutkan bibir. 
"Cantik" ucapnya. 


Cia tersenyum. "Kita mau kemana?" 


Catur kembali menjalankan mobil ketika lampu kembali 
berwarna hijau. Catur menuju kearah Cibubur membuat Cia 
mengernyit bingung. 


"Kita mau kemana?" tanya Cia sekali lagi. 
"Kerumah mama" 
"What?!" 


Catur terkekeh tangan kirinya mengusap rambut Cia 
kemudian berpindah untuk menggenggam jari manis 
gadisnya tersebut. "Aku salah ngomong?" tanya Catur. 


Cia menggeleng pelan. "Kenapa engga bilang sih kalau mau 
kesana. Aku gabawa apa-apa" ucap Cia sedikit heboh. 


"Gaperlu bawa apa-apa" 
"Gabisa gitu" 
"Bisa Al" 


Cia berdecak kesal dan mengikuti perkataan Catur karena 
malas berdebat. Cia menggigit bibir bawahnya memikirkan 
apakah orangtua Catur akan menyukainya? Bagaimana jika 
tidak? 


"Tur" 
"Hmm" 
"Gimana kalau mama kamu engga suka sama aku?" 


Catur menoleh sebentar sambil mengangkat alis kanannya. 
"Mama udah liat kamu" balasnya. Cia mengerutkan kening 
karena merasa bingung. 


"Dimana?" 

"Difoto" 

plak 

Catur meringis. "Kenapa dipukul?" tanyanya dengan kesal. 
"Tau ah! Aku lagi serius juga" 


KKK 


Setelah perdebatan di dalam mobil kini sepasang kekasih 
tersebut berjalan memasuki rumah besar milik kedua 


orangtua Catur. Cia mengencangkan genggaman 
kekasihnya. Catur membuka pintu dan disambut oleh dua 
pelayan kemudian diantar menuju ruang tengah dimana 
ada beberapa orang yang sedang berkumpul. 


"Omg Kak Catur pulang!!" 


Cia meringis pelan mendengar teriakan dari gadis yang kira- 
Kira umurnya sekitar 10 tahun. Cia tersenyum saat matanya 
tak sengaja bertemu dengan wanita paruh baya yang 
merupakan ibu dari Catur. 


Catur memeluk satu persatu anggota keluarganya 
sedangkan Cia hanya diam ditempat membiarkan Catur 
melepas rasa rindu kepada keluarganya. Cia menatap Catur 
yang mengubah raut wajahnya ketika menatap seorang 
wanita. 


"Alicia Laurinda Reviera, right?" Cia menoleh kemudian 
mengangguk dengan senyuman lebar. Wanita paruh baya 
tersebut memeluk Cia membuat Cia tersentak kaget. 


"Tante udah lama banget mau ketemu kamu, akhirnya tante 
ketemu kamu. Ternyata lebih cantik aslinya" ucap Mama dari 
Catur. 


"Terimakasih, tante" hanya itu yang bisa Cia keluarkan dari 
bibirnya karena otaknya berhenti berputar dan jantungnya 
berdetak kencang. 


"Panggil aja Mami Zela" 


Cia terdiam sejenak kemudian mengangguk. "Eh?" Cia 
mengutuk dirinya sebentar kerena bersikap bodoh saat ini. 
Catur tersenyum tipis melihat tingkah gadisnya. 


Mami Zela tertawa pelan. "Karena kamu girlfriend Catur 
maka dari itu kamu sudah menjadi bagian dari keluarga 
kami" jelas Mami Zela membuat Cia semakin ingin keluar 
dari rumah besar ini. 


"Iya Mi" 


"Catur" panggil Mami Zela sambil menatap anaknya yang 
hanya diam, tanpa mengeluarkan ekspresi apapun. "Mami 
pinjem Alicia ya, kamu disini aja" ucap Zela. 


Catur menggeleng cepat. "Gak" tolaknya. Catur menarik Cia 
sambil menatap kearah Mama Zela. Catur memeluk 
pinggang Cia membuat gadis itu menoleh dengan tatapan 
bertanya. 


"Alicia sama aku" ucap Catur dengan suara datar. 
Zela menggeleng. "Hanya hari ini Catur" ucap Zela. 


Cia yang tadinya hanya diam kini menatap Catur kemudian 
tersenyum tipis, ia melepas tangan kekasihnya yang ada 
dipinggangnya. "Hari ini aku sama Mami Zela" ucap Cia. 


"Alicia aja mau" 
"Kak Catur main sama Corinna aja sini!" 


Catur tidak menghiraukan ucapan adiknya tetapi malah 
menatap kearah sang mama yang sedang tertawa. Catur 
memberikan gadisnya dengan terpaksa kepada sang mama. 


"Ayo Alicia kita ke dapur, hari ini mami mau bikin kue" ucap 
Mami Zela diikuti anggukan Cia. Kedua wanita itu berjalan 
menuju kedapur sambil berbincang. 


Catur? Cowok itu hanya diam diruang keluarga. Walaupun 
yang lainnya sedang membicarakan sesuatu, ia tidak 
menampilkan wajah senang ketika pulang kerumahnya. 


"Apakah kamu masih benci dengan papa?" suaa berat milik 
pria yang merupakan papa dari Catur membuat suasan 
diruang keluarga berubah. 


Catur tidak menoleh samasekali. "Gak" balasnya dengan 
singkat, padat dan jelas. 


"Dia Alicia Laurinda Reviera anak dari Aditya Darius Aksara, 
right?" 


Catur menoleh. "Papa tau Alicia?" tanyanya. Kini suara Catur 
berubah seperti biasa, tidak ada kata-kata pedas yang 
keluar setiap bertemu dengan orangtuanya, tidak ada lagi 
wajah dingin. 


Pandu Kendrik Hamizan. Pria yang merupakan papa 
kandung dari Catur Laksamana. Seorang pengusaha yang 
terbilang sukses beberapa tahun belakangan ini karena 
perusahaan minyak dan batubara yang dimiliki Pandu. 


"Kamu inget saat kita bantuin temen papa yang kecelakaan 
dijalan deket taman beberapa tahun lalu?" tanya Pandu 
seraya menatap anak pertamanya. 


Catur mengangguk. "Inget. Apa hubungannya sama Alicia?" 


"Aditya sempat telfon papa untuk minta tolong jagain 
putrinya. Tapi saat papa sampai disana Aditya sudah tidak 
bisa tertolong" jelas Pandu. Ruang keluarga sangat hening. 


"Om kenal dengan papa?" 


Suara gadis yang berasal dari belakang sofa membuat 
seluruh orang yang ada diruang keluarga menoleh. Cia 
berdiri sambil membawa nampan yang berisikan kue. 


Cia masih diam hingga akhirnya Pandu menyuruh gadis 
tersebut untuk duduk bersama. Cia menaruh nampan di 
atas meja dan duduk disamping Catur. 


"Aditya sahabat baik saya" ucap Pandu. 


"Takdir tuhan memang tidak ada yang bisa ditebak ya. 
Aditya berhasil membesarkan anak gadisnya" lagi-lagi Cia 
hanya diam. Walaupun telinganya mendengar ucapan dari 
pria yang duduk dihadapannya. 


"Ma sini" Pandu menyuruh istrinya untuk duduk 
disebelahnya. Zela menurut dan menatap bingung 
semuanya. 


"Ada apa ini?" 


"Ternyata Alicia anak dari Aditya Aksara, ma" ucap Pandu 
sambil menatap istrinya yang berada disebelahnya. Terlihat 
dari raut wajah Zela yang terkejut. 


Zela menatap Alicia. "Astaga! Mami engga sadar, kamu 
cantik banget sayang" ucap Zela dengan suara yang 
gembira. 


Cia tersenyum tipis. 
"Bagaimana kabar Mama Fio?" tanya Zela. 


Cia meremas jaket yang digunakan Catur membuat Catur 
menoleh. Cia terdiam sejenak. "Mama udah engga ada" 
ucap Cia pelan. 


"Maaf. Mami turut berduka cita ya" ucap Zela sambil 
menatap sendu gadis yang masih diam. Cia menggelengkan 
kepalanya dengan senyuman dibibir gadis itu. 


"Mami boleh tau dimana mama Fio berada?" 
"Tepat disebelah papa” 


Zela beranjak dan memeluk Cia membuat gadis itu 
tersentak. "Kamu gadis yang kuat, sayang. Nanti mami akan 
kesana untuk melihat mama mu" ucap Zela tepat ditelinga 
Cia. 


"Iya, Mi" 


KKK 


Setelah berbincang Catur mengajak Cia untuk menuju 
kelantai dua membuat Cia hanya mengikuti perintah Catur 
karena tidak mungkin ia menolak mentah-mentah di depan 
keluarga Catur. 


"Tu r" 


Catur menyuruh Cia untuk masuk ke dalam kamarnya yang 
ada dirumah ini dan Cia masuk kemudian terdiam sebentar 
sebelum akhirnya duduk dipinggir ranjang. 


Catur menatap gadisnya yang tiba-tiba terdiam. "Kenapa?" 


Cia hanya diam membuat Catur menghampiri gadisnya dan 
menepuk pelan pipi kanan Cia. Cia tersentak, mengerjapkan 
keduamatanya. 


"Apa?" 


"Kamu kenapa?" 


"Aku baru inget" 

Catur menautkan alisnya. "Apa?" 
"Wajah papa kamu" 

"Kenapa?" 


Cia memejamkan matanya sejenak sebelum menatap wajah 
kekasihnya yang hanya berjarak beberapa senti. Cia 
memainkan jari Catur yang bertumpu dikedua pahanya. 


"Papa kamu pernah nolongin papa pas kecelakaan beberapa 
tahun lalu" 


Catur ikut terdiam kemudian memeluk gadisnya dengan 
erat membuat Cia menempelkan pipinya di dada bidang 
milik Catur. Cia memejamkan matanya. 


"Kamu gadis kecil yang berdiri dipinggir jalan waktu itu?" 


Cia melepas pelukannya secara tiba-tiba saat mendengar 
perkataan kekasihnya, Cia menatap lekat mata biru milik 
Catur. Kemudian Cia menganggukan kepala. 


"Kok kamu tau?" 


Catur tersenyum tipis sambil menyelipkan anak rambut 
ketelinga gadisnya. Catur tidak membalas pertanyaan 
gadisnya membiarkan Cia menebak-nebak. 


"Kenapa engga dijawab?" Cia mendongak dengan tatapan 
lemahnya membuat Catur semakin ingin menarik hidung 
gadisnya. 


Catur menggeleng. "Kamu mau nonton film?" tanya Catur 
mengalihkan pertanyaan yang pasti akan ditanyakan 
kembali oleh Cia. 


"Aku mau rebahan sebentar, gapapakan?" 


Catur mengangguk lalu menyuruh Cia untuk berbaring di 
atas kasur miliknya dan ia ikut berbaring disebelah 
gadisnya. Cia menatap bentuk wajah Catur dari samping. 


"Beberapa hari lagi kamu pergi" kata Cia sangat pelan tetapi 
Catur mendengarnya dan menunduk untuk menatap wajah 
gadisnya. 


“Kamu mau nurutin permintaan aku, gak?" tanya Cia. 
Catur mengangguk tanpa ragu. "Apa?" tanya penasaran. 
"Besok sampai dua hari kedepan, aku mau sama kamu" 


Catur menatap Cia dengan tatapan yang tidak bisa diartikan 
antara senang dan masih merasa bingung. Catur memeluk 
Cia dan menghirup aroma khas milik gadisnya. 


"So what do you want from me?" 


Cia tersenyum lebar begitu suara Catur tepat berada 
ditelinganya. 


"Temenin aku ke Korea" balas Cia membuat Catur langsung 
melepas pelukannya dan menatap dengan mata membulat 
serta terlihat kerutan di dahinya. 


"Kamu gamau?" tanya Cia dengan nada pelan. Catur 
mengangguk mantap membuat Cia tersenyum senang 
karena Catur tidak menolak kemauannya. 


"Besok?" 


Cia mengangguk. "Nanti aku yang beli tiket pesawatnya dan 
hotel" ucap Cia. 


"Aku yang bayar" 


Cia memukul pelan lengan Catur sambil menggeleng kepala 
menolak kemauan dari kekasihnya. Sudah gila jika Cia 
mengiyakan ucapan Catur, bisa-bisa Catur akan semua yang 
diucapkan Cia di Korea nanti. 


"Aku yang ngajak kamu, berarti aku yang bayar" ujar Cia. 
Catur menggeleng. "Aku yang bayar, Alicia" 

"Aku" 

"Alicia Laurinda Reviera" 


Cia terdiam mengalah ketika Catur sudah menyebutkan 
nama lengkapnya menandakan cowok itu sudah kesal. Cia 
menatap wajah Catur dengan sebal tetapi Catur hanya 
memandangnya dengan datar. 


"Setengah-setangah, gimana?" Cia memasang wajah 
memohon membuat Catur menghela nafas dan 
mengangguk. 


Cia tersenyum senang dan memeluk Catur kembali. 
"Thankyou!" pekiknya dengan senang. 


"Anything for you, babe" 


KAAK 


Disini aku hanya nambah dua chapter dari 
sebelumnya. Jadi yang belum baca sampai habis 
waktu itu, kalian bisa baca lagi. Karena hari ini aku 
akan revisi sebagian sampai selesai. Ah iya, 
endingnya engga aku ubah kok. Tenang aja. 


Follow Instagram @Wp.blue (Untuk info, spoiler, 
update dil) @Caturkstariahamizan 
@Alicialaurindareviera 
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happy reading, everyone. 


AAAK 


Setelah baca jangan marah-marah sendiri, yow. 


Detik-detik mau tamat.. 


AAAK 


Catur mengacak rambutnya dengan wajah memerah 
menahan emosinya saat ini. Lelaki itu menendang kaleng 
yang kebetulan berada didepannya dan menggeram. 


"Sial!" 


Catur beranjak dari posisio menuju motor yang terparkir 
tidak jauh dari dirinya dan menaiki motor kemudian 
menancap gas dengan gila-gilaan. Untung saja jalanan sepi 
membuatnya cepat sampai didepan markas Tigris. 


Catur masuk membuat beberapa anggota Tigris yang 
kebetulan ada dimarkas menatap mantan ketua Tigris 
tersebut dengan bingung. Catur mendudukkan bokongnya 
disofa dan mengatur nafas pelan. 


"Lo kenapa bang?" 


Catur menoleh kemudian menggeleng mengabaikan adik 
kelasnya tersebut, Catur bersumpah akan menghukum 
dirinya sendiri saat ini. 


"Tumben" Catur menoleh saat mendengar suara Rafian yang 
berasal dari belakangnya. Rafian duduk disamping Catur. 


Keduanya sama-sama membisu karena tidak akan ada yang 
berbicara terlebih dahulu. Tapi Rafian berdehem membuat 
Catur menatap cowok disampingnya dengan tatapan datar. 


"Alicia?" tebak Rafian. 

Catur diam. 

"Kenapa?" 

"Marah" 

Rafian berdecak. "Sebab?" tanyanya sedikit penasaran. 
Rafian itu dingin tapi Rafian juga sering kepo jika ada 
masalah yang dihadapi teman-temannya. 

"Bentak dia" 

"Kenapa?" 

"Poernama " 


Rafian menautkan alisnya saat Catur menyebut nama 
sekolah yang selalu mencari masalah dengan Selviatra. 
"Masalah apa lagi?" 


Catur diam. Rafian memanggil Daniel yang juga berada 
dimarkas yang kebetulan sedang menonton siaran bola 
diponsel cowok itu. Daniel menatap Rafian dengan tatapan 
bertanya. 


"Poernama nyari masalah?" Rafian langsung to the point 
membuat Daniel bingung sendiri. Daniel duduk disebelah 
Rafian agar lebih nyaman untuk berbicara. 


"Dari pagi gue disini tapi engga ada yang ngadu. Kenapa 
emangnya bang?" 


Rafian melirik Catur yang masih diam dengan tatapan 
datarnya membuat Daniel melihat kearah Catur. Daniel 
mengangguk mengerti kemudian memanggil salahsatu 
anggota Tigris yang kebetulan keluar dari dapur. 


"Ngapa?" tanya cowok tersebut saat berada di depan Daniel, 
Catur dan Rafian. 


"Lo pada engga ada masalahkan sama Poernama?" tanya 
Daniel dengan suara cukup keras membuat seluruh anggota 
yang ada di markas menoleh ke Sang Ketua. Semuanya 
menggeleng membuat Rafian menghela nafas. 


Rafian menyuruh Daniel kembali dan menatap tajam 
temannya. "Ngomong njing!" ucap Rafian saking kesalnya 
dengan Catur. 


"Poernama gabung ke Rexna" 
Mata Rafian membelalak. "Bangsat" 


Pintu markas terbuka lebar bersamaan dengan dua cowok 
yang baru saja masuk sambil membawa kantong kresek 
putih ditangan mereka. Yudhis dan Galih menaruh plastik 
tersebut dan menghampiri Rafian dan Catur. 


"Ada apa nih" Yudhis duduk disebelah Catur yang masih 
diam. Ketika tidak ada balasan, Yudhis melirik Rafian yang 
juga terdiam. 


"Niel sini dah" Galih menatap Daniel sambil menyuruh 
dengan tangannya untuk segera menghampiri kesofa. 
Daniel berdiri di depan empat seniornya. 


Daniel menaiki alis kanannya. "Apaan?" tanyanya. 


"Keknya Rafian mau ngomong sama lo" Rafian menoleh dan 
menatap tajam Galih tetapi Galih hanya bersikap seakan 
tidak salah apa-apa. Rafian menarik napasnya dan 
menghembuskan dengan kasar. 


Rafian menatap Daniel dengan tatapan datar membuat 
Daniel sudah menyiapkan diri jika dimaki oleh seniornya itu. 
"Poernama sama Rexna gabung jadi satu" 


"APA?!" 


Galih dan Yudhis langsung menoleh, ralat seluruh anggota 
menoleh mendengar teriakan Daniel. Yudhis menatap Rafian 
dengan tatapan bertanya begitu juga dengan Galih yang 
masih tidak percaya. 


"Tadi gue ke markas Rexna" Catur bersuara membuat Daniel 
dan yang lain menatap mantan ketua Tigris tersebut. Catur 
mengepalkan tangannya. 


"Sendiri?" 


Catur menoleh dan mengangguk. "Dimas deketin Alicia" 
jelasnya dengan singkat dan padat. 


"Anjing! Kok lo gak ngajak yang lain si?! Mereka licik 
goblok" kini Galih bersuara sambil memaki Catur. Galih 
menggeleng karena tidak habis pikir dengan jalan pikiran 
temannya itu. 


Catur menghela nafas. "Itu urusan gue. Gue gamau masukin 
masalah ini ke Tigris" balas Catur. 


Daniel tersenyum kecil kemudian menepuk pundak 
seniornya tersebut membuat Catur mendongak. "Masalah lo 


juga jadi masalah kita, bang" ucap Daniel. 


Yudhis bertepuk tangan heboh. "ANJAY ANJAY! GUE SETUJU 
NIH" 


Daniel menaik turunkan alisnya membuat Yudhis kembali 
menatap sinis Daniel. Yudhis menonjok lengan Daniel cukup 
keras sehingga Daniel meringis. 


"Gausah begitu bang, gue tonjok balik lo" kata Daniel 
dengan nada ketus. 


"Pantes nih si tukang sampah nolak lo jadi ketua” 
"Tukang sampah siapa?" 
"Annas" 


Daniel tertawa sebentar sebelum kembali bersikap seperti 
awal. Daniel tau jika sekarang bukan waktu yang tepat 
untuk bercanda, jadi ia akan bercanda jika masalah sudah 
selesai. 


"Perlu bantuan gak, bang?" Daniel menatap Catur. 


Catur tersenyum licik saat mendengar pertanyaan Daniel. 
"Habisin Dimas" dua kata yang keluar dari bibir Catur 
membuat atmosfer dimarkas berubah. 


"GILA AJA LO!" Galih memukul Catur kencang. Catur 
menoleh dengan tatapan datar kembali. 


"Lo habisin Dimas atau gueakan bergerak sendiri" 
Daniel mengangguk cepat. "Gue habisin sekarang” Daniel 


tersenyum kecil dan pergi menjauh menghampiri anggota 
Tigris yang ada dimarkas. 


Rafian, Galih dan Yudhis hanya diam tidak berniat 
menjawab atau melarang Catur karena mereka tau jika 
sudah Catur sudah berkata seperti itu, maka Dimas akan 
habis malam ini. 


KKK 


"Gue marah banget sumpah!" Gadis yang sedang duduk 
bersama teman perempuannya disebuah Cafe Kini 
memasang wajah kesalnya. 


"Kenapa lagi?" 


"Aturan hari ini gue ke Korea, tapi Catur malah ngebentak 
gue karena ngeliat chatan dari orang yang bahkan gue 
sendiri engga kenal" jelas Cia. Zahrah menatap Cia dengan 
bingung. 


"Hah?" 


Cia mengangguk. "Dia engga kasih gue buat jelasin 
semuanya" Cia mengepalkan tangan ketika mengingat 
kekasihnya yang membentak karena sebuah pesan masuk. 


"Catur bego" maki Zahrah membuat Cia ikut menyetujui 
omongan cewek itu. Cia menyeruput minuman yang ia 
pesan untuk menghilangkan rasa kesalnya. 


"Terus lo ngapain dia?" 
"Gue mute kontak dia, bodoamat" 
"Kenapa engga lo block sekalian?" 


Cia menggeleng pelan. "Biar dia sadar. Nanti kalau gue 
block, dia malah mohon-mohon minta maaf ke gue" balas 
Cia. 


"Pinter juga lo. Btw udah jam 10 nih" Zahrah menatap jam 
dilayar ponselnya kemudian menatap Cia yang masih 
minum dengan santai. 


Cia menaruh gelas dan mengangguk kemudian mengajak 
Zahrah untuk segera keluar dari cafe. Zarah dan Cia harus 
berjalan dikit untuk menemukan kendaraan umum atau 
memesan gojek. 


"Ci di depan rame anak-anak laki" Zahrah mengapit lengan 
temannya. Cia memberhentikan langkah membuat Zahrah 
juga ikut berhenti dan menoleh. 


"Kenapa berhenti?" tanya Zahrah. 


"Ada jalan lain gak?" Cia menatap Zahrah yang hanya diam. 
Zahrah menggeleng membuat Cia menghela nafas. 


"Gue agak ngeri" ucap Cia dengan jujur dan langsung 
disetujui oleh Zahrah. Keduanya masih terdiam hingga Cia 
memberanikan diri untuk lewat karena hari semakin malam. 


Dua cewek yang sedang berjalan dengan detak jantung 
yang tidak karuan karena harus melewati kumpulan laki-laki 
yang sedang tertawa. Zahrah semakin mengeratkan 
tangannya ketika sudah semakin dekat. 


"Wih cantik banget" 


Zahrah bersumpah jika ia berani maka ia akan memaki 
lelaki tersebut. Cia hanya diam walaupun rasanya ingin 
berlari secepat mungkin. 


"Mau kemana malem-malem gini?" 


Cia menepis tangan pria yang akan menyentuh lengannya, 
Cia menarik Zahrah untuk mendekat kearahnya. Cia 


berjalan kembali begitu juga dengan Zahrah. 
"Etsss mau kemana?" 


Cia menatap jengkel pria yang menghalangi jalannya. 
"Jalanan bukan punya lo, jadi permisi" ucap Cia ketus dan 
bersiap untuk kembali berjalan. 


"Gila berani banget cuy" 


Zahrah menggeleng menatap Cia yang sedang berhadapan 
dengan seorang pria bertubuh besar dari mereka. Cia 
menoleh menatap Zahrah yang sudah pucat. 


"Kita lari ke kanan" ucap Cia sangat pelan tapi Zahrah masih 
bisa mendengarnya. Zahrah menarik nafas sebelum 
melakukan aksi yang entah bagaimana ujungnya nanti. Cia 
mengode dengan menarik kaos Zahrah kemudian mereka 
berlari. 


"WOY KEJAR WOY!" 


Cia menyuruh Zahrah untuk lebih cepat jika tidak mereka 
akan tertangkap dan pasti akan merasakan nasib buruk lagi. 
Kedua gadis itu masih berlari kencang walaupun nafas 
keduanya sudah tidak teratur lagi. 


"AWAS KALIAN YA!" 


Cia mengumpat saat melihat beberapa motor yang sedang 
mengarah kearahnya. Cia menarik Zahrah agar semakin 
cepat. 


"Kesana Ci!" Cia menoleh saat Zahrah menunjuk 
segerombolan motor yang ia lihat. Cia mengangguk 
kemudian semakin menarik tangan Zahrah untuk lebih 
cepat. 


"Bangsat! Habis kalian sama gue" 


Zahrah menggeleng karena nafasnya sudah tidak kuat lagi 
apalagi dengan kakinya yang sudah lemas. Cia menarik 
Zahrah hingga mereka sampai ditujuan. 


"Alicia? Zahrah?" 


Cia dan Zahrah mengatur nafasnya bersamaan dengan 
empat cowok yang mengejar mereka tadi sampai 
dibelakang kedua gadis itu. Cia menarik Zahrah pelan untuk 
semakin dekat dengan anggota Tigris. 


Zahrah dan Alicia menjatuhkan bokong mereka tepat 
dirumput, mengatur nafas secara perlahan. Keduanya hanya 
diam sesekali menarik nafas panjang. 


"SATRIA ANJING! MANA SI DIMAS?!" Daniel turun dari motor 
dan langsung memukul wajah cowok bernama Satria itu. 
Beberapa anggota Tigris membantu Daniel. 


Cia menatap Zahrah walaupun matanya terbuka sedikit 
Karena kepalanya sangat sakit. Cia menarik tangan Zahrah 
dan mengusapnya. "Zah, tolong bilangin mereka jangan 
ngadu ke Catur. Gue mohon" 


Zahrah mengangguk. "Tenangin diri lo dulu" ucap Zahrah. 
Cia mengangguk. 


Kedua cewek itu hanya diam melihat adegan perkelahian 
antara para lelaki yang sudah membuat wajah mereka 
babak belur. Hingga Cia dan Zahrah menoleh saat suara 
motor terdengar. 


Cia mengumpat pelan. "Ayo pulang" kata Cia. 


Zahrah hanya diam membuat Cia menggeram kesal dan 
mencoba berdiri tetapi kepalanya semakin sakit. Cia pasrah 
jika harus bertemu kekasihnya malam ini. 


"Catur Ci" bisik Zahrah. 


Cia hanya diam walaupun ia sendiri melihat empat cowok 
yang turun dari motor secara bersamaan dan melepas helm 
mereka. 


Cia masih kecewa dengan Catur. 


"Kalian kenapa?" suara Yudhis membuat kedua gadis itu 
mendongak. 


"Dis, anter gue pulang” Yudhis mengerutkan keningnya saat 
mendengar ucapan dari Cia. Yudhis menoleh kearah Catur 
yang hanya diam seakan tidak mendengar ucapan dari 
Alicia. 


Zahrah membantu Cia untuk bangkit dan mereka berdiri 
walaupun kaki keduanya masih sedikit lemas. Cia bahkan 
tidak menatap atau melirik Catur. 


"Cepetan" ucap Cia. 
"Tap 


"Cepet!" Yudhis mengangguk pasrah. la melirik Catur yang 
hanya diam tidak melakukan apapun. Cia menyuruh Galih 
untuk mengatar Zahrah sedangkan dirinya langsung 
menuju empat motor yang terparkir. 


"Gue harus apa?" Yudhis menatap Catur. 
"Anterin" 


"Beneran?" 


Catur mengangguk. 
"Ok" 


Sepeninggalnya Yudhis dan Cia kini empat manusia yang 
masih setia berdiri saling bertatapan satu sama lain. Zahrah 
menggeleng melihat sikap Catur yang kebangetan cuek. 


"Pengen gue maki-maki aja lo" celetuk Zahrah. "Kalau gue 
jadi Cia mungkin gue engga akan mau ketemu lo lagi. Ayo 
Lih" Zahrah meninggalkan Catur yang masih berdiri. 


"Drama apalagi ini" gumam Galih kemudian pergi dari 
hadapan kedua temannya. Catur menggeram kesal. 


Dimas, lo mati ditangan gue. 
KAKA 
"Dimas sekarat" 


Catur menoleh dengan senyum licik cowok itu membuat 
siapapun yang melihat akan merinding. Catur 
menyenderkan kepalanya ke sofa. 


"Mati sekalian" gumam Catur dan masih bisa didengar oleh 
yang lain. Walaupun tidak berekspresi mereka tau jika Catur 
sudah sangat marah. Catur yang lama kembali lagi. 


Yudhis melempar botol dingin kearah Catur membuat Catur 
menangkapnya dan menatap bingung Yudhis. 


"Dari Cia" 
Catur diam. 


"Gue dimaki-maki njing. Kuping gue sakit banget 
dengernya, tau gitu gue tolak aja biar si Rafian yang 


nganterin" adu Yudhis ketika tadi ia mengatar kekasih Catur 
pulang. Tapi dijalan Cia malah memakinya meluapkan 
kekesalan cewek itu terhadap Catur. 


"Oh iya" 
Catur menautkan alisnya. 
"Dia nangis" 


Catur menggeram mendengar ucapan yang dilontarkan oleh 
Yudhis. Catur mengepalkan tangannya kuat-kuat membuat 
semua mata menatap cowok itu. 


"Dia bilang gini Yudhis! Temen lo anjing banget, masa dia 
batalin buat jalan jalan sama gue hari ini. Padahal gue udah 
berharap banget hari ini bisa ke Korea. Gue bener-bener 
kecewa banget. Emang brengsek" Yudhis mengikuti gaya 
bicara Cia dan bahkan dengan nada yang sama ketika Cia 
memaki dirinya. 


"Kata-kata kasar keluar semua" 


Catur semakin mengepalkan tangan, ia tidak menyukai jika 
Cia berkata kasar seperti dirinya. Catur tau jika gadisnya 
benar-benar marah kepadanya. 


"Satu lagi nih!" 


Semua menatap Yudhis dengan tatapan penasaran, begitu 
pula dengan Catur yang sudah siap untuk memukul apapun 
didepannya. 


"Anggota Tigris emang brengsek semua ya?" 


Semuanya terdiam. "BUSET GUE GAK SALAH APA-APA AJA 
DIKATA BRENGSEK" 


KAKAK 


GUE NULIS SENDIRI TAPI GUE YANG GREGET UYY. Oh 
iya yang nanya gimana kabar si Dimas nanti akan ada 
dicerita yang lainnya, ah jadi spoiler kan. 


Tenang aja, Rexna akan selalu jadi rival Tigris untuk 
selamanya. Wkwk. Becanda. 


Follow Instagram @Wp.blue_(Untuk info, spoiler, 
update dil) @Caturkstariahamizan 
@Alicialaurindareviera @Thetigri.s 


tigasembilan 


DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN PENERBIT 


empatpuluh 


DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN PENERBIT 


extra chapter 1 


DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN PENERBIT 


extra chapter 2 


DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN PENERBIT 


extra chapter 3 


DIHAPUS DEMI KEPENTINGAN PENERBIT 


info sequel 


Hi! Akhirnya aku memutuskam untuk bikin sequel. Oh 
iya yang minta cerita Diaz-Manda nanti aku usahain 
setelah sequel ya, atau pas sequel udah dipart 
tengah-tengah aku bikin cerita mereka. Disini aku 
mau info ke kalian kalau SEQUEL OF CATUR udah aku 
publish!! BISA CHECK DIWORK AKU YOW. JANGAN 
LUPA DIVOTE SAMA KOMENNYA. 


EH IYA LUPAAAA 


Di sekuel kalian ketemu cowok dingin lagi, wkwk. 
Bosen gak sih ketemu dingin terus? Kalau bosen 
harus tetep dibaca. Blue maksa. Tapi-tapi disebelah 
cowok dinginnya brengsek wops jadi spoilerkan. 


Udah dingin brengsek lagi. 
"Sebenernya kita itu apa, Sel?" Alisha Jasmeen. 


| Bertahan sakit, pergi sulit | 
https://my.w.tt/hniuOcpN37 


MONGGO DIBACA YANG UDAH NGEGAS MINTA 
SEQUEL. DICERITA SEBELAH GAK JANJI AKAN SELALU 
DOUBLE UPDATE YA. SELESAI. 


HI 


Halo kalian semua! how are u guys? Udah berapa bulan ya 
aku menghilang dari dunia ? Maaf kalau kalian nungguin 
kelanjutan cerita ku. Karena beberapa bulan ini aku bener 
bener sibuk sama urusan sekolah ku. Mungkin aku akan 
kembali menulis cerita walaupun engga akan update setiap 
hari. Aku akan usahakan ya! 


Oh iya, untuk cerita anggota Tigris yang lainnya mungkin 
aku akan tunda(?) Karena aku akan membuat cerita baru 
lagi. Maaf kalau aku suka PHP ke kalian huhu. 


OH IYA!! Aku kembali kesini bawa berita baru sekaligus 
berita bahagia. KALAU CATUR AKAN TERBIT PADA 
BULAN APRIL!! APAKAH KALIAN SENANG???!! 


Untuk info selanjutnya kalian bisa pantengin terus 
instagram @wp.blue atau @rainbookpublishing ya!! 


SEE YOU SEMUA & I LOVE YOU 


INFO PO NOVEL CATUR 1 


Halo aku datang dengan kabar bahagia, untuk info pertama 
aku bawa info tentang kapan novel CATUR akan buka 
preorder! Untuk info selanjutnya bisa kalian cek di 
Instagram @Rainbookpublishing atau pantengin terus dan 
instagram aku (@Wp.blue)!! 


Ini ada spoiler harga dan kapan Novel CATUR akan terbit 


#Team Catur 
atau 
#Team Alicia nih? 


[fyi, aku lagi nulis dua BAB untuk evanescent loh..] 


POKONYA JANGAN KELEWATAN UNTUK IKUTAN 
PREORDER NOVEL CATUR YANG AKAN TERBIT PADA 
TANGGAL 29 APRIL INI! SEE YOU SEMUA, KITA 
KETEMU DI TANGGAL 29 APRIL NANTI 


VOTE COVER DAN GIVEAWAY NOVEL 


Halo! Kalian mau dapet Novel Catur gratis? Hayuk, 
caranya gampang bgt loh! Kalian tinggal pilih Cover 
mana yang menurut kalian cocok untuk novel Catur 
nanti. Kalian bisa comment di instagram 
@rainbookpublishing atau @wp.blue ya!! 


CEPETAN IKUTAN WAKTUNYA HANYA SAMPAI BESOK 
JAM 17.00 LOH! GAMAU KETINGGALAN KAN? HAYUK 
HAYUK IKUTAN 


RULES GIVEAWAY 
VOTE COVER & GIVEAWAY CATUR 
Ikutan vote cover Dijodohin by @wp.blue yuk! 


Kamu bisa menangin 3 eksemplar novel Catur untuk 3 orang 
pemenang lho 


1. Wajib follow Instagram @rainbookpublishing dan 
@wp.blue 


2. Sebutkan kamu suka cover yang mana dan alasan kamu 
milih cover itu! Tulis di kolom komentar! 


3. Jangan lupa Mention @rainbookpublishing dan 
@wp.blueserta 5 temanmu di kolom komentar! 


4. Giveaway berlangsung dari 24-25 April 2021 (Ditutup 
pukul 17.00 WIB) 


#catur # bestseller #rainbook # vote # giveaway 


INFO PO NOVEL CATUR 2 


Halo! Aku datang lagi membawa informasi tentang novel 
Catur nih. Novel Catur akan terbit tanggal 29 April nanti ya! 
3 Hari lagi! Jangan sampai ketinggalan loh. Pasang alarm 
pukul 16.00 untuk mengikuti PO CATUR NANTI LOH 


ITU DIA DETAIL PO CATUR NANTI, ADA SLAYER THE TIGRIS 
JUGA LOH. YAKIN NIH GAMAU IKUT?? 


Kalian bisa ikut PO lewat Shopee/tokped ataupun WA 
Rainbook ya! Nanti akan aku share disini atau kalian 
bisa langsung check sendiri di instagram 
@rainbookpublishing atau instagram aku 
@wp.blue/@mandarpy ya! Kalian juga bisa ikut PO di 
toko buku Online yang bekerjasama dengan 
rainbook! Bisa check langsung postingan di 
instagram aku ya! SEE YOU SEMUA 


JANGAN LUPA LOH UNTUK IKUTAN NOVEL CATUR 
NANTI!! 


SIAP KETEMU PASUKAN THE TIGRIS KAN?? 


CATUR OPEN PO 


SUDAH PUKUL 16.00 BERARTI NOVEL CATUR SUDAH 
BISA DIPESAN YA!! LINK ADA DI BIO INSTAGRAM 
@rainbookpublishing atau kalian bisa beli di toko 
online yang bekerja sama dengan Rainbook loh!! 


ADA YANG BISA DP 50% juga loh, bahkan ada yang 
bisa dicicil! AYO MERAPAT, KITA KETEMU ANGGOTA 
YANG LAIN DI NOVEL INI!! 


Ini list toko buku onlinenya : 


. @rainbookpublishing 

. @aria.bookstore 

. @novely.young 

. @harusemestapersada 
. @bukuwanita 

. @pesan.buku 

. @owlbookstore 

. @davazahra_art 

. @melstorebook 

10. @airanlibrary_ 
11.@zainsubooksstore 
12. @megabooks.store 
13. @hanani.bookstore 
14. @togamasunesa 

15. @cobeco shop 

16. @bukubukularisdotcom 
17. @bukubeken 
18.@bumifiksi.jakarta 
19 @bumifiksi.bandung 
20 @bumifiksi.jogjakarta 
21 @bumifiksi.surabaya 
22 @bumifiksi.makassar 


OONOAUAWNE 


23 @bumifiksi.bali 

24 @bumifiksi.medan 
25 @tokotmindo 

26. @bukulengkap 

27. @rrains.store 

28. @linibuku 

29. @delvin_bookstore 
30. @lagunabookstore 
31. @maybuku 


Bisa COD melalui Shopee yaaa 


*Dikarenakan kebijakan Shopee yang terbaru, maka 
free ongkir belum bisa dipastikan dapat yaa 


